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ABSTRAKSI

Pesatnya pertumbuhan pemilikan kendaraan, kondisi jalan, dan adanya “on
street parking” pada beberapa ruas jalan diperkirakan mengakibatkan masalah
arus lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta. Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1996
dengan perangkat lunak KAJI sebagai versi komputerisasi digunakan untuk
perhitungan kinerja lalu-lintas yang meliputi analisis operasional dan
perencanaan.

Dalam tugas akhir ini, studi dilakukan untuk menganalisa kinerja ruas
jalan dalam mengantisipasi masalah kemacetan di kotamadya Yogyakarta bagian
utara. Ada 12 ruas jalan yang ditinjay, yaitu Jalan Diponegoro, Sudirman, Kyai
Mojo, Tentara Pelajar, Mangkubumi, Malioboro, A.Yani, Suprapto, KHA Dahlan,
Senopati, Mataram, dan Suryotomo.

Hasil analisis pada kondisi jam puncak, menunjukkan bahwa tahun 2007
pada 6 ruas jalan yang ditinjau yaitu jalan Kyai mojo, Tentara pelajar,
Mangkubumi, Malioboro, A.Yani dan jalan Suryotomo akan mengalami
kemacetan dan ruas jalan Sudirman, Senopati mempunyai derajad kejenuhan
(DS) > 0,8 . Sedangkan untuk ruas jalan Diponegoro, Letjend Suprapto, KHA
Dahlan, Mataram sampai tahun 2007 masih memadai dengan nilai derajat
kejenuhan DS < 0,8 ( sesuai yang disyaratkan ). Dalam analisis ini, Pemecahan
yang dilakukan untuk mengantisipasi kemacetan selama 10 tahun mendatang
adalah dengan mengurangi aktifitas hambatan samping.

xvii




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Umum

Perkembangan industri otomotif yang cukup pesat, serta kemampuan
masyarakat untuk dapat memiliki kendaraan bermotor, akan mengakibatkan
peningkatan arus lalu-lintas pada segmen jalan, apabila pertumbuhan jumlah
kendaraan jauh lebih besar daripada pertumbuhan lebar dan panjang jalan, maka
akan menimbulkan masalah lalu-lintas di jalan raya.

Volume kendaraan yang semakin besar tersebut akan berkaitan erat dengan
kapasitas jalan, selanjutnya kapasitas jalan akan berkaitan dengan kualitas
operasional jalan yang dinyatakan dalam tingkat pelayanan. ‘

Kapasitas dan tingkat pelayanan jalan dianalisis untuk mengetahui kondisi
operasional pada segmen jalan yang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk
perbaikan geometrik jalan dan pengaturan lalu-lintas. Berdasarkan dari hal diatas

perlu dipertimbangkan langkah-langkah untuk mengatur lalu-lintas di jalan raya.

1.2 Latar Belakang
Perkembangan suatu kota merupakan suatu akibat dari pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan / perkembangan ekonomi. Pertumbuhan ruang kota

merupakan tuntutan sekaligus jawaban dari perkembangan penduduk maupun




o

kegiatan masyarakat yang semakin meningkat, sehingga sering menimbulkan

persoalan-persoalan sebagai berikut ini.

1. Adanya penggunaan tata guna lahan dengan fungsi ganda di dalam hal
penempatan jenis kegiatan masyarakat yang semakin meningkat, sehingga
menyebabkan jumlah kendaraan yang melewati jalan tersebut meningkat.

2. Rendahnya tingkat pelayanan prasarana transportasi akibat perkembangan
penduduk sebagai upaya untuk melayani mobilitas orang, kendaraan dan
barang hingga mengurangi kenyamanan kehidupan masyarakat.

Salah satu fasilitas pelayanan sosial yang diperlukan untuk melayani
kebutuhan penduduk Kotamadya Yogyakarta dan pendatang, dalam bidang
perekonomian, perdagangan, pendidikan, pertokoan dan tujuan wisata sangat
mempengaruhi arus lalu-lintas, terutama kawasan pusat kota. Oleh karena itu perlu
adanya alternatif dan pemecahan masalah terhadap persoalan tersebut untuk masa
sekarang dan perkiraan perkembangan 10 tahun mendatang dalam kaitannya

terhadap arus lalu-lintas.

-

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari studi kasus ini untuk menganalisis kapasitas, tingkat pelayanan
jalan dan memberikan gambaran pemecahan untuk mengantisipasi masalah arus
lalu-lintas yang terjadi di kawasan Kotamadya Yogyakarta bagian utara untuk 10

tahun mendatang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk memberikan alternatif yang paling
menguntungkan untuk memecahkan masalah dan menormalkan arus lalu-lintas
serta meningkatkan keamanan dan kenyamanan pemakai jalan, sehingga pada
waktu mendatang akan memberikan pelayanan yang lebih baik bagi pemakai jalan
dalam arti aman, nyaman dan ekonomis. Selain itu diharapkan dari studi kasus ini
dapat memberikan sumbangan pikiran bagi Pemerintah Propinsi Daaerah Istimewa

Yogyakarta.

1.5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ada di Kotamadya Yogyakarta bagian utara dengan
batasan ruas jalan :
1. Sebelah Utara - Ruas J1 Kyai Mojo - J1 Diponegoro — JI Jend Sudirman.
2. Sebelah Selatan : Ruas JI KHA Dahlan — J1. Senopati

Sebelah Barat : Ruas JI Letjend Suprapto — Jalan Tentara Pelajar

L)

4. Sebelah Timur : Ruas JI Suryotomo - J| Mataram ~JI P Mangkubumi

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada. Gambar 1.1 dibawah ini
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian

1.6 Batasan Penelitian

Guna memperjelas berbagai permasalahan untuk memudahkan dalam
menganalisanya maka dibuat batasan-batasan dalam penelitian ini yang meliputi
tinjauan kapasitas dan tingkat pelayanan pada segmen jalan tanpa dipengaruhi
persimpangan berdasarkan kondisi arus lalu-lintas dan fasilitas tempat parkir, serta

tanpa dipengaruhi oleh tata guna lahan dan pendapatan perkapita penduduk
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan adalah prosedur perhitungan kapasitas dan ukuran
kinerja segmen jalan yang diperlukan untuk analisa operasional, perencanaan,
perancangan jalan perkotaan. Nilai-nilai kapasitas dan tingkat pelayanan jalan
yang digunakan untuk perencanaan, perancangan dan operasi jalan-jalan di
Indonesia pada umumnya berdasarkan pada manual dari negara-negara Eropa dan
Amerika. Bagaimanapun juga ada beberapa studi yang mengidentisifikasikan
bahwa dari manual tersebut menghasilkan hasil yang keliru karena sangat berbeda

dengan kondisi arus lalu-lintas di Indonesia.

2.2 Perangkat Lunak KAJI

Perangkat lunak komputer untuk KAJI menerapkan metode perhitungan
yang dikembangkan pada proyek Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Tujuannya
adalah menganalisa kapasitas dan perbedaan kinega lalu-lintas dari fasilitas lalu-
lintas jalan ( misalnya ruas jalan, simpang dan lain-lain ) pada geometri dan arus
lalu-lintas yang ada. Tujuan lain adalah memudahkan pemakai karena tamptlan

formulir komputer terlihat hampir sama dengan formulir perhitungan manual.




2.3 Kinerja Lalu-lintas

Dalam Manual kapasitas Jalan Indonesia tahun 1996 disebutkan bahwa
Kinerja lalu-lintas adalah merupakan fungsi dari rencana jalan dan kebutuhan lalu-
lintas.

Kinerja lalu-lintas ditunjukkan oleh tingkat pelayanan jalan atau Level of
Service (LOS) adalah ukuran kuantitatif yang digunakan oleh HCM Amerika
Serikat (US HCM), yang menerapkan kondisi operasional dalam arus lalu-lintas
dan penilaianya oleh pemakai jalan. Pada umumnya dinyatakan dalam kecepatan,
waktu tempuh, kebebasan bergerak, interupsi lalu-lintas, kenyamanan dan
keselamatan. Konsep tingkat pelayanan ini dikembangkan untuk penggunaan di
Amerika Serikat dan definisi LOS tidak berlaku di Indonesia.

Tingkat kinerja atau Leve! Of Performance (LOP) adalah ukuran kuantitatif
yang menerangkan kondisi operasional dari fasilitas lalu-lintas seperti yang dinilai
oleh pembina jalan. Pada umumnya dinyatakan dalam kapasitas, derajat
kejenuhan, kecepatan rata-rata, waktu tempuh, tundaan, peluang antrian, panjang

antri dan rasio kendaraan berhenti

2.4 Kapasitas Jalan

Menurut Oglesby dan Hicks dalam bukunya Teknik Jalan Raya pengertian
kapasitas satu ruas jalan dalam satu sistem jalan raya adalah jumiah kendaraan
maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup untuk melewati ruas jalan

tersebut ( satu maupun dua arah ) dalam periode waktu tertentu dan di bawah




kondisi jalan dan lalu-lintas yang umum. Kapasitas suatu ruas jalan dapat

dilakukan dengan dua pengukuran berikut ini.

1. Pengukuran kuantitas

Pengukuran kuantitas yaitu kemampuan maksimum yang dapat melintast
suatu penampang jalan atau jalur jalan dalam melayani lalu-lintas ditinjau dan
volume kendaraan yang dapat ditampung oleh jalan tersebut pada kondisi tertentu.

Pengukuran kuantitas dibagi menjadi tiga, meliputi :

1. Kapasitas dasar ( Basic Capacity ), yaitu jumlah kendaraan maksimum yang
dapat melintasi suatu penampang jalan atau jalur jalan selama 1 jam pada
kondisi jalan dan lalu-lintas yang paling mendekati ideal.

2. Kapasitas yang mungkin ( Possible Capacity ),yaitu jumlah kendaraan
maksimum yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau jalur jalan selama
1 jam pada kondisi arus lalu-lintas yang sedang berlaku pada jalan tersebut.

3. Kapasitas Praktis ( Practical Capacity ), yaitu jumlah kendaraan maksimum
yang dapat melintasi suatu penampang jalan selama 1 jam dengan kepadatan
lalu-lintas yang cukup besar, yang dapat menyebabkan perlambatan yang
berarti bagi kebebasan pengemudi kendaraan melakukan gerakan pada kondisi
jalan dan lalu-lintas yang berlaku saat itu.

Adapun pengertian kondisi ideal secara umum yaitu :

a. Arus lalu-lintas tidak terganggu, bebas dari gangguan samping atau pedestrian

b. Arus lalu-lintas hanya terdiri dari mobil penumpang

c. Lebar lajur jalan minimal 3,6 meter (12 ft)

d. Lebar bahu jalan minimal 1,8 meter (6 ft)




e. Jalan datar, lapang sedemikian sehingga alinyemen horizontal dan alinyemen
vertikal memenuhi kecepatan 120 km/jam dengan jarak pandangan menyiap
yang cukup untuk jalan 2 jalur dan 3 jalur.

2. Pengukuran kualitas

Pengukuran kualitas yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum
suatu jalan dalam melayani lalu-lintas yang dicerminkan oleh kecepatan yang
dapat ditempuh serta besarnya tingkat gangguan arus lalu-lintas di jalan tersebut.

Pengukuran kualitas melibatkan beberapa faktor berikut ini.

a. Kecepatan dan waktu perjalanan.

b. Gangguan lalu lintas.

c. Keleluasaan bergerak.

d. Keamanan pengemudi terhadap kecelakaan / keselamatan.
e. Kenyamanan.

f. Biaya operasi kendaraan.

2.5 Arus Lalu-lintas

Arus lalu-lintas (volume) pada suatu jalan raya diukur berdasarkan jumlah
kendaraan yang melewati titik tertentu selama selang waktu tertentu. Dalam
beberapa hal, lalu-lintas dinyatakan dengan Average Annual Daily Traffic (AADT)
atau lalu-lintas Harian Rata-rata (LHR) bila periode pengamatanya kurang dari
satu tahun (Oglesby,1988).

Menurut F.D Hobbs 1995, Ukuran dasar yang sering digunakan untuk

mendefinisikan arus lalu-lintas adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan




volume sering dianggap sama, meskipun istilah aliran lebih tepat untuk
menyatakan arus lalu-lintas dan mengandung pengertian jumlah kendaraan yang
terdapat dalam ruang yang diukur dalam interval waktu tertentu. Sedangkan
volume lebih sering terbatas pada suatu jumiah kendaraan yang melewati suatu
titik dalam ruang selama satu interval waktu tertentu.

Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1996, definisi arus lalu-lintas
adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik jalan per satuan
waktu, dinyatakan dalam kend/j (Qxend )» SMP/j (Qsmp), atau AADT ( Lalu-lintas

Harian Rata-rata Tahunan).

2.6 Kecepatan
Menurut F.D Hobbs, kecepatan adalah laju perjalanan yang biasanya
dinyatakan dalam kilometer per jam (km/jam) dan umumnya dibagi 3 jenis yaitu :
1. Kecepatan setempat (Spot speed), adalah kecepatan kendaraan pada suatu saat
diukur dari suatu tempat yang ditentukan.
2. Kecepatan bergerak (running speed), adalah kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan membagi
panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh jalur

tersebut.

(V3]

Kecepatan perjalanan (Journey speed), adalah kecepatan efektif kendaraan
yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak antara
dua tempat dibagi dengan lama waktu bagi kendaraan untuk menyelasaikan

perjalanan antara dua tempat tersebut.
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Kecepatan rencana (design speed), adalah kecepata yang dipilih untuk
keperluan perencanaan setiap bagian jalan raya seperti tikungan, kemiringan jalan,
jarak pandang dan lain-lain. Kecepatan yang dipilih tersebut adalah kecepatan
tertinggi menerus dimana kendaraan dapat berjalan dengan aman dan keamanan
tersebut sepenuhnya tergantung dari bentuk jalan.
Sedangkan pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1996, parameter yang
digunakan adalah kecepatan tempuh. Kecepatan tempuh adalah kecepatan rata-rata
(km/jam) arus lalu-lintas dihitung dari panjang ruas jalan dibagi waktu tempuh
rata-rata kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut. Pengertian kecepatan
tempuh ini hampir sama dengan kecepatan bergerak (running speed). Selain
kecepatan tempuh, ada juga kecepatan arus bebas, yaitu
1. Kecepatan teoritis rata-rata lalu-lintas pada kerapatan = 0, yaitu tidak ada
kendaraaan yang lewat (km/jam)

2. Kecepatan dari kendaraan yang tidak terhalang oleh kendaraan lain yaitu
kecepatan dimana pengendara merasakan perjalanan yang nyaman, dalam
kondisi geometrik, lingkungan dan pengendalian lalu-lintas yang ada pada

jalan yang kosong dari kendaraan lain.

2.7 Karakteristik Geometrik
2.7.1 Klasifikasi Jalan

Sesuai dengan standar perencanaan geometrik untuk jalan perkotaan
Januari 1998 dari Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga

maka jalan dibagi dalam kelas-kelas berdasarkan fungsinya dan berdasarkan
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volumenya serta sifat-sifat lalu-lintas. Dasar ini digunakan untuk menentukan
kelas jalan terhadap kemampuan menampung jumlah arus lalu-lintas. Sesuai
dengan fungsinya, jalan diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu :
1. Jalan Primer
Jalan yang melayani lalu-lintas yang tinggi antara kota-kota yang penting atau
antara pusat-pusat produksi ekspor. Selain itu dapat melayani lalu-lintas yang
cepat dan berat
2. Jalan Sekunder
Jalan yang melayani lalu-lintas yang cukup tinggi antara kota-kota penting yang
lebih kecil serta melayani daerah sekitarnya.
3. Jalan Penghubung
Jalan untuk keperluan aktifitas daerah yang juga dipakai jalan penghubung
antara jalan-jalan dari golongan yang sama atau yang berlainan.

Berhubung pada umumnya lalu-lintas jalan raya terdiri dari campuran
kendaraan, mulai dari kendaraan bermotor sampai kendaraan tidak bermotor, maka
dalam hubungannya dengan kapasitas jalan ( jumlah kendaaraan maksimum yang
melewati suatu titik / tempat dalam satu satuan waktu ), mengakibatkan adanya
pengaruh dari setiap jaringan kendaraan tersebut terhadap keseluruhan kendaraan

arus lalu-lintas.




Tabel 2.1 Klasifikasi Jalan

Klasifikasi perencanaan Standart perencanaan harian lalu-lintas dalam SMP
Tipe I Kelas 1 20.000
Kelas 2 20.000
Tipe 2 Kelas 1 18.000
Kelas 2 15.000
Kelas3 13.000

Sumber: Standart Perencanaan Geometrik Untuk Perkotaan, DPU Dirjen Bina Marga

2.7.2 Klasifikasi Perencanaan Jalan

Sedang dasar klasifikasi perencanaan jalan dibagi :

Tipe I, Kelas 1 : Adalah jalan dengan standard tertinggi dalam melayani lalu-lintas
cepat antar regional atau antar kota dengan pengaturan jalan
masuk secara penuh.

Tipe I, Kelas 2 : Jalan dengan standard tertinggi dalam melayani lalu-lintas cepat
antar regional atau di dalam melayani lalu-lintas cepat antar
regional atau dalam kota-kota metropolitan dengan sebagian atau
tanpa pengaturan jalan masuk.

Tipe I, Kelasl: Standard tertinggi bagi jalan-jalan dengan 4 lajur atau lebih,
memberikan pelayanan angkutan cepat bagi angkutan antar kota
atau dalam kota, dengan kontrol.

Tipe 11, Kelas 2 : Standard teringgi bagi jalan-jalan dengan 2 lajur atau 4 lajur
dalam melayani angkutan cepat antar kota dan dalam kota,

terutama untuk persimpangan tanpa lampu lalu-lintas.




Tipe II, Kelas 3 : Standard menengah bagi jalan dengan 2 jalur untuk melayani
angkutan dalam distrik dengan kecepatan sedang/untuk
persimpangan tanpa lampu lalu-lintas.

Tipe II, Kelas 4 : Standard terendah bagi jalan satu arah.

2.7.3 Tipe Jalan
- Karakteristik geometrik jalan yang digunakan tidak harus berkaitan dengan

sistem klasifikasi fungsional jalan Indonesia ( Undang-undang tentang jalan No
13,1980. Undang-undang tentang Lalu-lintas dan Angkutan Jalan No 14,1992 ).
Berbagai tipe jalan akan mempunyai kinerja berbeda pada pembebanan lalu-lintas
tertentu. Tipe jalan ditunjukkan dengan tipe potongan melintang jalan, yang
ditentukan oleh jumlah lajur dan arah pada suatu segmen jalan. Tipe jalan menurut
MKJI dibedakan menjadi:
1. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD)
2. Jalan empat lajur dua arah

a. tak terbagi / tanpa median (4/2 UD)

b. terbagi / dengan median (4/2 D)
3. Jalan enam lajur dua arah terbagi ( 6/2 D)

4. Jalan satu arah (1-3/1)

2.7.4 Lajur lalu-lintas
Lebar lajur lalu-lintas merupakan bagian yang paling menentukan lebar
melintang jalan secara keseluruhan. Besarnya lebar lajur lalu-lintas hanya dapat

ditentukan dengan pengamatan langsung dilapangan. Kecepatan arus bebas dan
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kapasitas akan meningkat dengan bertambahnya lebar lajur lalu-lintas. Sedangkan
lebar lajur lalu-lintas yang dibutuhkan sangat tergantung dari volume lalu-lintas
yang akan menggunakan jalan tersebut dan tingkat pelayanan jalan yang

diharapkan.

2.7.5 Bahu Jalan
Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu-lintas
yang berfungsi sebagai :
1. Ruangan tempat berhenti sementara kendaraan
2. Ruangan untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat untuk mencegah
kecelakaan
3. Memberikan kelegaan pada pengemudi

4. Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan

2.7.6 Trotoar dan Kereb

Trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu-lintas
yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian). Untuk keamanan
pejalan kaki maka trotoar ini harus dibuat terpisah dari jalur lalu-lintas oleh
struktur fisik berupa kereb. Perlu atau tidaknya suatu trotoar disediakan sangat
tergantung dari volume pedestrian dan volume lalu-lintas pemakai jalan.

Kereb adalah batas yang ditinggikan yang terbuat dari bahan kaku, terletak
antar pinggir jalur lalu-lintas dan trotoar, yang berpengaruh terhadap dampak

hambatan samping pada kapasitas dan kecepatan.




2.7.7 Median
Pada arus yang tinggi seringkali dibutuhkan median guna memisahkan arus
lalu-lintas yang berlawanan arah. Jadi median adalah daerah yang memisahkan

arus lalu-lintas pada suatu segmen jalan.

2.7.8 Alinyemen Jalan
Alinyemen jalan adalah faktor utama untuk menentukan tingkat aman dan
efisien didalam memenuhi kebutuhan lalu-lintas. Alinyemen dipengaruhi oleh

topografi, karakteristik lalu-lintas dan fungsi jalan.

2.8 Tinjauan lingkungan

Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1996, faktor lingkungan sangat
mempengaruhi  perhitungan analisis kinerja ruas jalan. Beberapa faktor
lingkungan yang cukup berpengaruh adalah ukuran kota yang mencerminkan
jumlah penduduk sebagai pengguna jalan, hambatan samping dan kondisi

lingkungan sekitar jalan.

2.8.1 Ukuran Kota

Ukuran kota adalah jumlah penduduk di dalam kota (juta). Ukuran kota di
Indonesia serta keaneka ragaman dan tingkat perkembangan daerah perkotaan
menunjukkan bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan (umur,
komposiéi kendaraan, tenaga kondisi kendaraan) adalah beraneka ragam. Kota

yang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan
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kendaraan yang kurang modern, sehingga menyebabkan kapasitas dan kecepatan

lebih rendah pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota yang lebih besar.

2.8.2 Hambatan Samping

Hambatan samping (side friction), adalah dampak terhadap kinerja lalu-
lintas dari aktivitas samping segmen jalan seperti pejalan kaki, kendaraan parkir
dan berhenti, kendaraan lambat (becak, kereta kuda,dll), kendaraan masuk dan

keluar dari lahan disamping jalan.

2.8.3 Lingkungan jalan
Lingkungan jalan dibedakan menjadi :

1. Komersial (Comersial/COM), adalah tata guna lahan komersial, seperti toko,
restoran dan kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan
kendaraan.

2. Permukiman(Residential/RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan

jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

!.;)

Akses terbatas (Restricted Access/RA), adalah jalan masuk langsung terbatas
atau tidak sama sekali. Sebagai contoh, karena adanya hambatan samping,

penghalang, jalan samping dan sebagainya.

2.9 Pertumbuhan Lalu-lintas

Pertumbuhan lalu-lintas dihitung berdasarkan data lalu-lintas harian rata-
rata (LHR) dari tahun-tahun yang lalu. Angka pertumbuhan ini sebetulnya tidaklah

sama untuk setiap tahunnya. Pada tahun pertama mungkin lebih besar dari tahun
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sebelumnya atau sebaliknya. Tetapi karena perencanaan dimaksudkan untuk suatu

kurun waktu yang akan datang ( 10 tahun ), jelasnya untuk setiap perencanaan

harus dapat memperkirakan berbagai situasi yang akan datang dikemudian hari.

Pertumbuhan lalu-lintas biasanya dinyatakan dalam % pertahun. Pertumbuhan ini

dapat disebabkan oleh hal-hal berikut ini.

a. Pertumbuhan lalu-lintas normal ( Normal Traffic Growth ), yaitu naiknya
jumlah kendaraan yang berada di jalan atau naiknya perjalanan.

b. Lalu-lintas bangkitan ( Generated Traffic ) yang terdiri dari “Diverted
Traffic”, yaitu lalu-lintas yang merubah rute perjalanan karena alasan tertentu,
dan “Converted Traffic”, yaitu lalu-lintas yang terjadi karena ada angkutan
yang sebelumnya tidak melewati jalan raya, sekarang melewati jalan raya.

c. “Development traffic” atau “induce traffic”, yaitu lalu-lintas yang ditimbulkan
oleh adanya pembangunan atau perbaikan jalan.

Secara singkat dapat dikatakan pertumbuhan lalu-lintas pada suatu
daerah dapat dipengaruhi oleh hal-hal berikut ini.

1. Pertambahan penduduk.

Pertambahan penduduk di suatu daerah akan menyebabkan bertambahnya
kebutuhan akan sarana transportasi.

2. Kondisi Sosial Ekonomi
Semakin baik kondisi sosial ekonomi masyarakat maka akan meningkat pula
jumlah pemilikan kendaraan sehubungan dengan kebutuhan akan sarana

transportasi.
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3. Tata guna lahan.
Tata guna lahan seperti daerah pertanian, industri, perdagangan, pariwisata

dan lain-lain juga mempengaruhi pertumbuhan lalu-lintas.

2.10 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada umumnya lalu-lintas pada jalan raya terdin dari campuran
kendaraan cepat, kendaraan berat, kendaraan ringan dan kendaraan yang tak
bermotor. Dalam hubungannya dengan kapasitas jalan, pengaruh dari setiap jenis
kendaraan tersebut terhadap keseluruhan arus lalu-lintas, diperhitungkan dengan
membandingkan terhadap pengaruh dari suatu mobil penumpang. Pengaruh mobil
penumpang dalam hal ini dipakai sebagai satuan yang disebut Satuan Mobil
Penumpang ( SMP ).

Nilai konversi satuan mobil penumpang berguna untuk mengetahui
volume lalu-lintas aktuil, yaitu dengan jalan mengalikan nilai tersebut dengan
volume lalu-lintas yang ada. Jenis kendaraan dalam perhitungan ini dijelaskan
dibawah ini :

1. Kendaraan ringan (LV)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan roda 4 (yang temasuk mobil
penumpang, bus mikro, pick-up, station wagon, colt, jeep dan truk mikro).

2. Kendaraan berat (HV)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 4 roda atau lebih (yang termasuk bus,

truk 2 gandar, truk 3 gandar).




3. Sepeda motor (MC)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda
4. kendaraan tak bermotor (UM)
Indeks untuk kendaraan tak bermotor dengan roda (termasuk sepeda, becak,
dokar).
Menurut MKJI 1996, nilai konverst untuk tiap kategori kendaraan seperti
tercantum dalam Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Nilai SMP Untuk Tiap Kategori Kendaraan

Jenis Kendaraan Nilai Konversi
HV (Heavy Vehicles) -1 1.20
LV (light Vehicles) 1.00
MC ( Motor Vehicles) 0.25

Sumber : MKJI 1996

2.11 Tinjauan Parkir

Dewasa 1ni pertumbuhan penduduk di Kotamadya Yogvakarta cukup
tinggi, keadaan tersebut diikuti pula dengan kenaikan jumlah pemilikan kendaraan.
Untuk 1tu fasilitas parkir mutlak diperlukan karena sarana untuk pengangkutan
orang maupun barang tidak selalu dalam keadaan bergerak terus, tetapi
memerlukan berhenti di tempat-tempat tertentu yang mungkin bersifat sementara
dalam waktu relatif pendek atau berhenti dalam waktu yang cukup lama. Hal ini
membawa konsekuensi penyedian ruang atau fasilitas untuk parkir.
Penyediaan ruang fasilitas parkir ada 2 macam :

1. On street parking (parkir di badan jalan), dan

2. Off street parking (parkir di luar badan jalan).




2.11.1 Pengukuran Parkir
Penanganan parkir sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan ruang jalan
yang optimal untuk pelayanan arus lalu-lintas. Untuk ruas-ruas jalan kota dengan

“movement function” secara bertahap harus dibebaskan dari beban parkir.

Menurut F.D.HOBBS dalam bukunya perencanaan dan teknik lalu-lintas,
hal-hal utama dalam pengukuran yang digunakan adalah:

1. Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat
pada waktu tertentu dan dapat dibagi sesuai dengan kategori, jenis, maksud
parkir kendaraan.

2. Volume parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban
parkir ( yaitu jumlah kendaraan per-periode waktu tertentu, biasanya per hari ).
Waktu yang digunakan kendaraan untuk parkir, dalam menitan atau jam-
jaman, menyatakan lama parkair.

3. Pergantian parkir (Parking turnover ) menunjukkan tingkat penggunaan ruang
parkir, dan diperoleh dengan membagi volume kendaraan parkir dengan luas
ruang parkir untuk periode waktu tertentu.

4. Indeks parkir adalah ukuran yang lain untuk menyatakan penggunaan panjang
jalan dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh kendaraan

parkir pada tiap panjang 6 meter yang tersedia di tepi jalan (secara teoritis ).

2.11.2 Jalur Parkir
Menurut Standar Perencanaan Geometrik untuk Jalan Perkotaan tahun

1988 ketentuan jalur parkir adalah sebagai berikut.




1. Ketentuan jalur parkir
Jalur parkir pada umumnya disediakan di sisi kiri dari jalur lalu-lintas untuk
jalan-jalan tipe I, kecuali tipe II kelas IV bila kebutuhan akan parkir atau
berhenti di sepanjang jalan cukup tinggi sehingga kendaraan yang berhenti
dikhawatirkan akan mengganggu kelancaran lalu-lintas pada jalan tersebut.

2. Lebar jalur parkir
Lebar standard dari jalur parkir adalah 2,5 m. Kecuali bila perbandingan
jumlah kendaraan berat terhadap jumlah total kendaraan yang lewat cukup
rendah, maka lebar jalur parkir boleh dikurangi sampai lebar minimumnya,

yaitu 2,0 m.
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Untuk perhitungan Kinerja lalu-lintas pada kondisi tertentu berkaitan
dengan rencana geometrik jalan, lalu lintas dan lingkungan, digunakan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia tahu 1996 (MKJI 1996). Menurut MKIJI prosedur
perhitungan yang digunakan disesuaikan dengan kondisi arus lalu lintas di
Indonesia. Dalam tugas akhir ini penyusun mengambil analisis kinerja lalu lintas-
lintas di Kotamadya Yogyakarta bagian utara untuk ruas jalan perkotaan (Urban

Roads).

3.1 Pertumbuhan Penduduk

Untuk mengestimasi jumlah penduduk dimasa yang akan datang dapat
dicari dengan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu dengan metode garis
regresi. Adapun metode garis regresi dengan menggunakan model matematik
sebagai berikut.
P+ =a+ b (x), dimana:
P+« =jumlah penduduk tahun (t+x)

x = tambahan tahun dari tahun dasar

a, b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut




TPIxX’- IXIP.x
NZx*~(Zx )

NZP.x - Zx.ZP
NEX T (Ex )
Keterangan :

N = Jumlah tahun
P = Jumlah penduduk per tahun

Dari data statistik jumlah penduduk pada tahun sekarang dan beberapa
tahun sebelumnya dapat dijadikan untuk memproyeksikan penduduk dimasa yang
akan datang. Dengan menggunakan rumus tersebut diatas didapatkan nilai tingkat

pertumbuhan penduduk suatu daerah.

3.2 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan
Untuk mengestimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan dimasa yang akan
datang dapat dicari dengan mengunakan metode regresi. Adapun metode garis
regresi adalah dengan model matematik sebagai berikut
Y 1+x =a+ b (x), dimana
Y : +«= Jumlah kendaraan tahun (t+ x)
x = tambahan dari tahun dasar
a , b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut
TYIX- IXZY.X

NZx’ 7 (Zx )




NZY x-2ExXY

b= ..(34)
NEXT(Ex )

Keterangan:

N = Jumlah tahun
Y = Jumlah pemilikan kendaraan

Dari data pemilikan kendaraan yang ada pada tahun sekarang dan
beberapa tahun sebelumnya dapat dijadikan untuk memproyeksikan pertumbuhan

pemilikan kendaraan kendaraan di masa yang akan datang.

3.3 Dasar-dasar Perhitungan Analisis Ruas Jalan

Analisis operasional ruas jalan untuk jalan perkotaan ini dilaksanakan pada
segmen jalan tertentu dengan kondisi geometrik, lalu-lintas dan yang ada dan
yang diperkirakan . Tujuan dari analisis operasional ini adalah :

1. Untuk menentukan kapasitas, dan

2. Untuk menentukan derajad kejenuhan (DS) dihubungkan dengan arus

lalu-lintas sekarang dan yang akan datang.

Sedangkan tujuan utama dari analisis perencanaan adalah untuk menentukan lebar
jalan yang diperlukan untuk mempertahankan tingkat kinerja yang diinginkan
pada arus lalu-lintas tahun rencana tertentu. Hal ini dapat berupa jalur lalu-lintas
atau jumlah lajur, tetepi dapat juga digunakan untuk memperkirakan pengaruh
dari perubahan perencanaan, seperti pembuatan median, atau perbaikan bahu
jalan. Sedangkan prosedur perhitungan analisis operasional dan perencanaan ruas

jalan dapat dilihat pada gambar 3.1.
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3.3.1 Data Masukan

Untuk melakukan analisis ruas jalan diperlukan data masukan yang terdiri
dari beberapa hal berikut ini.
1. Kondisi geometrik lingkungan.

Kondisi geometrik digambarkan dalam bentuk gambar sketsa yang
memberikan informasi lebar jalan, panjang jalan, lebar bahu serta lebar median.
Kondisi lingkungan jalan antara lain menggambarkan tipe lingkungan jalan yang

dibagi dalam tiga tipe yaitu : tipe komersial, pemukiman dan akses terbatas

Tabel 3.1: Kelas ukuran kota

UKkuran kota (juta penduduk) Kelas ukuran kota CS
<0.1 Sangat kecil
0.1-05 Kecil
05-1.0 Sedang
1.0-3.0 Besar
>3.0 Sangat besar

Sumber : MKIJI, 1996

2. Arus dan Kondisi Lalu-lintas

Data latu-lintas dibagi dalam tipe kendaraan yaitu kendaraan tidak bermotor
(UM), sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV) kendaraan berat (HV). Cara
penghitungan arus lalu-lintas digunakan satuan smp/jam. Maka perlu ditentukan
ekivalensi mobil penumpang (emp). Dalam menentukan emp dapat diasumsikan

berdasarkan tabel 3.2 dan tabel 3.3




Tabel 3.2: emp untuk jalan perkotaan tak-terbagi

Emp

Tive i Arus lalu-lintas total MC
ipe jalan : d h
Jalan tak terbagi ua ara Lebar jalur lalu-lintas
g (kendaraan/jam) HY Cw (m)

<6 >6
Dua lajur tak 0~ 1800 1,3 0.5 0,40
terbagi (2/2UD) > 1800 12 0,33 025
Empat lajur tak 0-3700 1.3 0,40
terbagi (4/2UD) 23700 12 025

Sumber : MKIJI, 1996

Tabel 3.3 : emp untuk jalan perkotaan terbagi dan satu-arah.

Tipe Jalan : Arus lalu-lintas Per lajur Emp
Jalan satu arah dan jalan terbagi ( kend / jam) HV MC
Dua lajur satu arah (2/1) dan 0-1050 1,3 0,40
Empat lajur terbagi (4/2D) > 1500 1,2 0,25
Tiga lajur satu arah ( 3/1) 1- 1100 1,3 0,40
Enam lajur terbagi ( 6/2 D) > 1100 1,2 0,25

Sumber : MKJI, 1996

3. Hambatan samping

Hambatan samping adalah dampak terhadap kinerja lalu-lintas dari

aktivitas samping segmen jalan. Nilai hambatan samping diterangkan dalam tabel

dibawah ini :

Tabel 3.4 : Kelas hambatan samping untuk jalan perkotaan

Kelas hambatan | Ko Jumlah berbobot Kondisi Khusus
samping de | kejadian per 200 m
(SFC) per jam ( dua sisi )
Sangat rendah VL <100 Daerah pemukiman ; jalan dengan jalan
samping
Rendah L 100 229 Daerah pemukiman; beberapa kendaraan
umum dst
Daerah Industri; beberapa toko di sisi jalan
Sedang M 300 — 499 . .. - .
N Daerah komersial,aktivitas sist jalan tinggi
Tinggi H 500 -899 . . .. .
L. Daerah komersial dengan aktivitas pasar di
Sangat tinggi VH > 900 samping jalan

Sumber : MKJL, 1996




3.3.2 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus

nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan

bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di jalan. Untuk

menentukan kecepatan arus bebas digunakan persamaan 3.5

FV=(FVo+tFVy)xFFVgex FFVes

dengan :

FV  =Kecepatan arus bebas sesungguhnya (km/jam)

FV,

= Kecepatan arus bebas dasar (Km/jam)

FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas (km/jam)

FFVgr = Faktor Penyesuaian hambatan samping

FF Vs = Faktor penyesuaian ukuran kota

1. Menentukan kecepatan arus bebas dasar

(3.5)

Kecepatan arus bebas dasar adalah kecepatan arus bebas segmen jalan pada

kondisi ideal tertentu. Adapun untuk menentukan kecepatan arus bebas dasar

dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 : Kecepatan arus bebas dasar FVO untuk jalan perkotaan

Tipe jalan Kecepatan arus bebas dasar FV, ( km/jam)
Kendaraa | Kendaraan Sepeda Semua
a ringan Berat Motor kendaraan
LV HY MC (rata-rata)
Enam lajur terbagi { 6/2 D) atau 61 52 48 57
Tiga lajur satu arah (3/1)
Empat fajur terbagi (4/2 D) atau Dua 37 50 47 35
lajur satu arah (2/1)
Empat lajur tak terbagi (4/2 UD) 33 46 43 51
Dua lajur tak terbagi (2/2 UD ) 44 40 40 42

Sumber : MKJ1,1996




2. Penyesuaian kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu-lintas
Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalur lalu-lintas adalah penyesuaian
untuk kecepatan arus bebas dasar akibat lebar jalur lalu-lintas. Faktor penyesuaian

kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu-lintas dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 : Penyesuaian FV, untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas pada
kecepatan arus bebas kendaraan ringan, jalan perkotaan

Tipe jalan Lebar jalur lalu-lintas efektif ( WC)) FV , (km/jam)
(m)
Per lajur
Empat lajur terbagi atau 3,00 -4
jalan satu arah 325 22
3,50 0
3,75 2
4,00 4
Per lajur
3,00 -4
Empat lajur tak terbagi 3,25 -2
3,50 0
375
4,00 4
Total
5 -9,5
6 -3
Dua lajur tak terbagi 7 0
8 3
9 4
10 6
1t 7

Sumber : MKJ1,1996

3. Penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping

Faktor penyesuaian kecepatan untuk hambatan samping adalah faktor
penyesuaian untuk kecepatan arus babas dasar akibat hambatan samping sebagai
fungsi lebar bahu. Untuk menentukan faktor penyesuaian kecepatan arus bebas

hambatan samping dapat dilihat pada tabel 3.7.




a. Jalan dengan bahu

Tabel 3.7 : Faktor penyesuaian FFVg untuk pengaruh hambatan samping dan
lebar bahu pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk jalan

perkotaan dengan bahu
Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan samping dan lebar bahu
samping (SFC) Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)
<0,5m 1,0 m 1,Sm >2m

Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04

Empat lajur terbagi 4/2 D Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03

Sedang 0,94 0,97 1,00 1,02

Tinggi 0,89 0,93 0,96 0,99

Sangat tinggi 0,84 0.88 0,92 0,96

Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04
Empat lajur tak terbagi Rendah 0,98 1,00 1,02 1,03 ,
4/2 UD Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02 |

Tinggi 0,87 0,91 0,94 0,98

Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95

Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01

Dua lajur tak terbagi Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00

2/2 UD atau Sedang 0,90 0,93 0,96 0,99

: Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95

jalan satu arah Sangat tingei 0.73 0.79 0.85 091

Sumber : MKIJ1,1996

b. Jalan dengan Kerb

Tabel 3.8. : Faktor penyesuaian FFVse untuk pengaruh hambatan samping dan
jarak kereb penghalang pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan
untuk jalan perkotaan dengan kereb.

Sumber : MKJI, 1996

Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan samping dan jarak kereb penghalang
samping (SFC) Jarak kereb - penghalang W, (m)
00,5m 1,0 m 1,5m 02m

Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00

Empat lajur terbagi 4/2 D Sedang 0,93 0,95 0,97 0,99
Tinggt 0,87 0,90 0,93 0,96
Sangat tinggi 0,81 0,83 0,88 0,92
Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02

Empat ]ajur tak terbagi Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00 ;

412 UD Sedang 0,91 0,93 0,96 0,98 ¥
Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94
Sangat tinggi 0.77 0,81 0.85 0,90
Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1,00

Dua lajur tak terbagi 2/2 | Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98

UD atau Jalan satu arah Sedang 0,87 0,89 0,92 0,95
Tinggi 0,78 0,81 0,84 0,88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82




4 Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota
Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota adalah faktor
penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat ukuran kota. Untuk

menentukan faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9. Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus
bebas kendaraan ringan, jalan perkotaan.

Ukuran kota (juta penduduk) | Faktor Penyesuaian Untuk ukuran kota
<0.1 0.90
-05 0.93
05-1.0 0.95
1.0-3.0 1.00
>3.0 1.03

Sumber : MKJ1,1996

5.Penyesuaian kecepatan arus bebas pada kondisi sesungguhnya
a. kecepatan arus bebas kendaraan ringan
FV =(FVo+FV, ) x FFVgrx FFVcs............(3.6)
dengan :
FV  =Kecepatan arus bebas sesungguhnya LV (km/jam)
FV, =Kecepatan arus bebas dasar LV(Km/jam)
FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas (km/jam)
FFVsr = Faktor Penyesuaian hambatan samping
FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota
b. Kecepatan arus bebas untuk tipe kendaraan lain
Walaupun tidak dipakai sebagai ukuran kinerja lalu-lintas dalam
perencanaan ini, kecepatan arus bebas untuk tipe kendaraan lain dapat juga

ditentukan dengan persamaan dibawah ini
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FFV=FVo-FV... . ... .....(37)

dengan :

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV ( km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar

FV  =Kecepatan arus bebas sesungguhnya LV (km/jam)

Kecepatan arus bebas sesungguhnya untuk kendaraan berat (HV) dapat dilihat

pada persamaan 3.10

FVHV= FVHV()— FFVXFVHvo/FVO (38)

dengan :
FVuvo = Kecepatan arus bebas dasar HV ( tabel 3.1)
FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV)

Fvo = Kecepatan arus bebas dasar LV

3.3.3 Analisis Kapasitas

Untuk menghitung kapasitas suatu ruas jalan, digunakan langkah-langkah
berikut ini.
1. Kapasitas

Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum melalui suatu titik di
jalan yang dapat dipertahankan per satuan jam pada Kondisi tertentu. Untuk
mengetahui kapasitas suatu ruas jalan ditentukan dengan persamaan 3.11 berikut

ini.




(V3]
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C=Cyx FCw x FCsp x FCsp x FCcs (smp/jam ) ..................(3.9)

dengan :

C = Kapasitas ( smp/jam )

Co = Kapasitas dasar untuk kondisi tertentu ideal ( smp/jam )
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCsr = Faktor penyesuaian hambatan samping

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

2. Kapasitas Dasar
Kapasitas segmen jalanUntuk kondisis tertentu. Untuk menentukan

kapasitas dasar dapat digunakan Tabel 3.10 berikut ini.

Tabel 3.10 Kapasitas dasar C, untuk jalan perkotaan

Tipe jalan Kapasitas dasar (smp/jam) Catatan
Empat lajur terbagi atau jalan satu arah 1650 Per-lajur
Empat lajur tak terbagi 1500 Per-lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : MKJI 1996

3. Faktor Penyesuain Lebar Jalur Lalu-lintas.
Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar jalur lalu-lintas
FCyw ditentukan dengan menggunakan Tabel 3.11 berdasarkan lebar jalur lalu-

lintas efektif ( W¢ ).




Tabel 3.11 Penyesuaian kapasitas FC,, untuk pengaruh lebar jalur lalu-lintas

untuk jalan perkotaan.

Tipe jalan Lebar jalur lalu-lintas efektif ( W¢) FCw
(MKJ1,1996)
Per lajur

3,00 0.92

Empat lajur terbagi atau 3,25 0.96
jalan satu arah 3,50 1.00
3,75 1.04

4,00 1.08

Per lajur

3,00 091

Empat lajur tak terbagi 3,25 0.95
3,50 1.00

373 1.05

4,00 1.09

Total dua arah

5 0.56

6 0.87

Dua lajur tak terbagi 7 1.00
8 1.14

9 1.25

10 1.29

i 1.34

Sumber : MKJI 1996

4 Faktor Penyesuaian kapasitas untuk Pemisahan Arah ( FCsp )

Faktor penyesuaian pemisahan arah adalah faktor penyesuaian untuk

kapasitas dasar akibat pemisahan arah lalu-lintas. Faktor penyesuaian ini hanya

digunakan untuk jalan dua arah tak terbagi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 3.12

Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah ( FCsp )

Pemisahan arah SP %-% | 50-50 | 60-40 | 70-30 | 80-20 | 90— 10 | 100-0
FCsp | Dua lajur 2/2 1.00 0.94 0.88 0.82 0.76 0.70
Empat lajur 4/2 1.00 0.97 0.94 091 0.88 0.85

Sumber : MKIJI 1996
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5.Faktor Penyesuaian kapasitas untuk Hambatan Samping ( FCsr )

Faktor penyesuaian hambatan samping adalah faktor penyesuaian untuk
kapasitas dasar akibat hambatan samping sebagai fungsi lebar bahu.Dalam
menentukan faktor hambaatan samping, ada tiga keadaan jalan yang mempunyai

ketentuan yang berbeda.

a. Jalan dengan bahu

Faktor penyesuian hambatan samping dengan bahu jalan dapat dilihat pada
tabel 3.13

Tabel 3.13 Faktor penyesuaian FCsp untuk pengaruh hambatan samping dan
lebar bahu pada kapasitas jalan perkotaan dengan bahu

Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan samping dan lebar bahu penghalang FCgp
samping (SFC) Lebar bahu W5

<05m 1,0 m 1,Sm >2m

Empat lajur terbagi 4/2 D VL 0.96 0.98 1.01 1,03
L 0.94 0.97 1.00 1,02

M 0.92 0.95 0.98 1.00

H 0.88 0.92 0.95 0,98

MH 0.84 0.88 0.92 0,96

Empat lajur tak terbagi VL 0,96 0.99 1,01 1,03
4/2UD L 0,94 0,97 1.00 1,02
M 0,92 0,95 0,98 1.00

H 0,87 0,91 0,94 0,98

MH 0,80 0,86 0,90 0,95

Dua lajur tak terbagi 2/2 VL 0,94 0,96 0,99 1,01
UD atau Jalan satu arah L 0,92 0,94 0,97 1.00
M 0,89 0,92 0,95 0,98

H 0,82 0,86 0,90 0,95

MH 0,73 0,79 0,85 091

Sumber : MKJ1,1996




b. Jalan dengan kerb

Tabel 3.14 : Faktor penyesuaian FCsp untuk pengaruh hambatan samping dan
lebar bahu pada kapasitas jalan perkotaan dengan kereb

Tipe jalan Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan
hambatan samping dan jarak kereb penghalang
samping (SFC) FCsp
Jarak : kereb-penghalang W,
<05m 1,0 m 1L,Sm >22m

Empat lajur terbagi 4/2 D VL 0.95 0.97 0.99 1.0l
L 0.94 0.96 0.98 1.00

M 091 0.93 0.95 0.98

H 0.86 0.89 0.92 0.95

MH 0.81 0.85 0.88 092

Empat lajur tak terbagi VL 0.95 0.97 0.99 1.01
4/2UD L 0.93 0.95 0.97 1.00
M 0.90 0.92 0.95 0.97

H 0.84 0.87 0.90 0.93

MH 0.77 0.81 0.85 0.90

Dua lajur tak terbagi 2/2 VL 0.93 0.95 0.97 0.99
UD atau Jalan satu arah L 0.90 0.92 0.95 0.97
M 0.86 0,88 0.91 0.94

H 0.78 0.81 0.84 0.88

MH 0.68 0.72 0.77 0.82

Sumber : MKJ1,1996

c. Faktor penyesuaian FCsp untuk jalan enam lajur
Faktor penyesuaian kapasitas untuk enam lajur dapat ditentukan dengan
menggunakan nilai FCsp untuk jalan empat lajur yang diberikan pad tabel 3.13 dan

3.14, sebagaimana ditunjukkan pada persamaan 3.10

FCesp=1-0,8(1-FCsr) ...ccocvviiiin i ..(3.10)

dengan :
FCssr = faktor penyesuaian kapasitas untuk jalan enam lajur

FC,sr= Faktor penyesuaian kapasitas untuk jalan empat lajur
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6.Faktor penyesuaian kapasitas FCgr untuk ukuran kota

Tabel 3.15. Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada Kapasitas jalan

perkotaan.
UKuran kota (juta penduduk) | Faktor Penyesuaian Untuk ukuran kota

FCsr

<0.1 0.86

-035 0.90

05-10 0.94

1.0-3.0 1.00

>3.0 1.04

Sumber : MKIJI, 1996

3.3.4 Tingkat Kinerja
Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,
digunakan sebagai faktor utama dalam menentukan tingkat kinerja segmen jalan.

Untuk menentukan derajat kejenuhan dapat ditentukan dengan persamaan 3.11

DS=Q/C c.eoooeoeeeeeee e 2(3L11)

dengan :
DS = derajat kejenuhan
Q = arus total lalu-lintas (smp/jam)

C = kapasitas (smp/jam)

1. Kecepatan
Kecepatan tempuh didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata ruang dari
kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen jalan. kecepatan tempuh ditentukan

dengan persamaan berikut :




V=L/TT oo (3.12)

dengan :
V = Kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)
L = Panjang segmen (km)
TT = Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen (jam)
Untuk menentukan kecepatan pada kondisi lalu-lintas, hambatan samping

dan kondisis geometrik sesungguhnya dapat dilihat pada gambar 6.1 dan 6.2

dibawah ini.
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Gambar 3.3 kecepatan sebagai fungsi dari Q/C untuk jalan empat lajur

3.4 Analisis Parkir
3.4.1 Satuan Ruang Parkir

Guna mengukur kapasitas / daya tampung suatu ruas jalan atau taman
untuk parkir kendaraan perlu ditetapkan besar Satuan Ruang Parkir. Besaran
Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang dipengaruhi oleh :

1. karakteristik kendaraan, yang mencakup panjang dan lebar kendaraan,

(S

lebar buka pintu mobil,

(93]

ruang bebas antara pintu saat dibuka dengan kendaraan di sampingnya, dan

4. ruang bebas, yang ada di depan dan di belakang.
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Adapun Satuan Ruang Parkir untuk macam kendaraan yang ditinjau adalah

sebagai benkut.
1. Mobil penumpang

a) Panjang kendaraan : 4.70 meter

b) Lebar Kendaraan : 1.70 meter

c) Lebar buka pintu kendaraan : 0.50 meter

d) Ruang bebas arah samping : 0.10 meter

e) Ruang bebas arah memanjang : 0.50
Sehingga SRP untuk mobil penumpang adalah 2.30 x 5.20 meter.
2. Sepeda Motor

a) Panjang kendaraan : 1.90 meter

b) Lebar kendaraan : 0.70 meter

¢) Ruang bebas arah samping : 0.10 meter

d) Ruang bebas arah memanjang : 0.40 meter

Sehingga SRP untuk sepeda-motor adalah 0.80 x 2.30 meter

3.4.2 Parkir di Badan Jalan

Guna ruas jalan dari sisi pandang transportasi dapat dibagi dalam tiga
bagian pokok yaitu :

1. untuk keperluan pergerakan arus lalu-lintas kendaraan,

2. untuk keperluan pergerakan arus lalu-lintas pejalan kaki, dan

. untuk keperluan berhenti atau parkir.

(93]
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3.4.3 Model Fasilitas Parkir di Badan Jalan

Ada beberapa model fasilitas parkir yang dipergunakan. Tetapi dalam
dalam kesempatan ini hanya ditampilkan model fasilitas parkir yang sering
dipergunakan, terutama dalam wilayah studi.
1. Fasilitas Parkir Mobil Penumpang

Fasilitas parkir untuk mobil penumpang dapat dilihat dalam Gambar 3.3 di bawah

ini.
h
~ >< P -~
a a a a b
« L |
Gambar3.4 Pola Parkir Mobil Penumpang
dengan :
a=d/sino ... (3.13)
b=1c0S0-aCOS A ..cuvvneeeraenneinnee..(3.14)
h=(l+acosa)sin® ............coe e enn. ... (3.15)
Besar daya tampung=(L-b)/a..............(3.16)
Keterangan :

| = panjang satuan ruang parkir untuk mobil penumpang

d = lebar satuan ruang parkir untuk mobil penumpang




Untuk lebih mudahnya dapat dilihat pada Tabel 3.16 berikut ini.

Tabel 3.16 Daya Tampung Pola Parkir Mobil Penumpang

Sudut Parkir 30° 45° 60° 90° 180°
A 4.6000 3.2527 2.6358 2.3000 6.1000
B 1.0533 2.0506 1.9360 - -

Daya tampung (L-1.0533)4.6 (L-2.0506)/3.2527 (L-l.9360)/2.6558 L/2.300 | L/6.100
H 4.5919 5.3033 5.6333 5.2000 2.3000

Sumber : Studi PerencanaanTempat Parkir Kotamadya Yogyakarta

2.Fasilitas Parkir Sepeda Motor

Pada umumnya posisi kendaraan parkir bersudut 90° , sehingga besar daya

tampungnya adalah sebagai berikut.

Daya tampung=L /080 ..........................

(31T




BAB IV

HIPOTESIS

Masalah arus lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta Bagian Utara menurunnya
tingkat pelayanan jalan dan ketidakteraturan arus lalu-lintas, hal imi disebabkan oleh :
1. Lebar jalan yang kurang memadai.

2. Adanya “On Street Parking” di beberapa ruas jalan.

-~

3. Pertumbuhan arus lalu-lintas yang makin tinggi, karena bertambahnya jumlah

masyarakat yang memiliki kendaraan pribadi.




BAB V1

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

6.1 Hasil Penelitian
6.1.1 Kependudukan
Hasil Penelitian mengenai kependudukan di Kotamadya Yogyakarta dapat
dilihat pada Tabel 6.1 .
Tabel 6.1 Rata-rata penduduk per desa, kepadatan penduduk per km?, Per-

rumahtangga dirinci menurut kecamatan di Kotamadya Yogyakarta
pada pertengahan tahun 1995.

KECAMATAN P Banyaknya o Rata-rata penduduk
‘Laas s b | PerDesa |  PerKm’ ;| - Per
s Pl " Romah
L6 7 g
MANTRUERON 3 261 7553 37229 12409.7 14263.98 4.93
KRATON 3 1.40 7112 30461 10153.7 21757.86 428
MERGANGSAN 3 2.31 6767 38042 12681.0 16468.83 562
UMBULHARJO 7 8.12 11766 57105 8157.0 7032.64 485
KOTAGEDE 3 3.07 4900 24450 8150.0 7964.17 4.99
GONDOKUSUMAN 5 3.99 11052 68746 13749.2 17229.57 6.22
DANUREJAN 3 1.10 6468 29001 9667.0 26364.55 4.48
PAKUALAMAN 2 0.63 2874 14143 70725 22452.38 492
GONDOMANAN 2 1.12 4323 20404 10202.0 18217.86 3472
NGAMPILAN 2 0.82 4774 21941 10970.5 26757.32 4.60
WIROBRAJAN 3 1.76 6069 27924 9308.0 1586591 | 460
GEDONG TENGEN 2 0.96 5500 25592 12796.0 26658.33 4.65
JETIS 3 1.70 6684 36360 12120.0 21388.24 544
TEGALREJO 4 2.91 6440 34912 8728.0 1199725 | 542
YOGYAKARTA 45 32.50 92282 466313 10362.5 14348.09 5.05
TAHUN 1996 45 32.50 - 471335 104742 14502.62 -
TAHUN 1994 45 32.50 . 461800 10262.2 14209.23 -
TAHUN 1993 43 32.50 457173 10159.4 14066.86 -

Sumber : Penduduk Propinsi DIY 1995, BPS DIY.
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Tabel 6.2 Hitungan Jumlah Penduduk Kotamadya Yogyakarta

. N | Tahun x b2l P | Px
1 1993 1 | 457173 457173

2 1994 2 4 461800 923600

3 1993 3 9 466313 | 1398939

4 1996 4 16 471335 | 1815340

z 10 30 1856621 | 4663052

2P P Zx2Px

a=
NZXZ_( 2x )
1856621 x 30 — 10 x 4665052
o 4 x30- 10
a= 4524055
NZPx - 2.x.2P
b=
NZxZ'(Zx )
4 x 4665052 — 10 x 1856621
°" 4x30-10°
b= 4699.9

Y =452405.5 + 4699.9 (x)

Tabel 6.3 Hasil Prakiraan Jumlah Penduduk Untuk 10 Tahun Mendatang di
Kotamadya Yogyakarta

. Tahun | x | y (Jumlah Penduduk)
1997 | 5 475905.0
2002 | 10 499404.5
2007 | 15 522904.0
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Angka pertumbuhan penduduk untuk daerah Kotamadya Yogyakarta

adalah sebagai berikut.
Yema007y=(1+1)° X Yimser)

522904.0 =( 1 +1)" x 475905.0

1+i = 1.00946
1=0.00946
1=0.946 %

Tabel 6.4 Jumlah Penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta

n | Tahun X x? p p.x

1 1993 1 1 3096064 3096064

2 1994 2 4 3124286 6248572

3 1993 3 9 3154265 9462795

4 1996 4 16 3185385 12741540
£=10 =30 2 = 15628004 =31548971

12560000 x 30 — 10 x 31548971

a:
4x30-10?
= 3065514.5
4 x 31548971 — 10 x 12560000
b:
4x30- 10?
= 297942

Y =3065514.5 + 29794.2 (x)
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Tabel 6.5 Hastl Prakiraan Jumlah Penduduk Untuk 10 Tahun Mendatang di
Daerah [stimewa Yogyakarta

Tahun X y (jumiah penduduk)
1997 5 32144855
2002 10 3363456.5
2007 15 35124275
2008 16 35422217

_ . 110
Y2007y =(1+1)7 X Y(tni997)

3512427.5=(1+1)""x 32144855

1+i = 1.00890
1 =0.00890
1=0.89 %

Dari hasil estimasi jumlah penduduk, maka jumlah penduduk untuk
Kotamadya Yogyakarta pada akhir tahun 1997 diperkirakan 475905 jiwa dengan
rata-rata pertumbuhan penduduk selama 10 tahun terakhir adalah 0.946 % per
tahun atau 4699,9 pertahun dan kepadatan penduduk rata-rata 14643.3 jiwa/km?” .

Faktor pertumbuhan penduduk di suatu daerah atau kawasan berpengaruh
terhadap sarana dan prasana lalu-lintas. Sehubungan dengan itu sebagat titiktolak

perencanaan diperlukan inventarisasi data kependudukan.

6.1.2 Jumlah Pemilikan Kendaraan

Dalam analisis jumlah pemilikan kendaraan penyusun mengambil jumlah
pemilikan kendaraan di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk tingkat pertumbuhan
lalu-lintas. Jumlah pemilikan kendaraan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

dapat dilihat pada Tabel 6.6 berikut ini.




Tabel 6.6 Banyaknya Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan di
PropinsiDaerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1991 - 1994.

SEDAN / Saloon car 10319 11.263 12.097 13.126
STATION WAGEN / Station Wagon 14.750 16.345 17.929 20.384
JEEP / Jeep 3.640 4.065 4.493 5.240
OTOBUS / Bus 4.072 4.293 4412 4.480
TRUK / Truck 5.033 5.488 6.282 6.667
AMBULAN / Ambulance 216 233 553 534
PICK UP / Pick Up 11.262 12.175 12.656 12.737
SEPEDA MOTOR / Motor cycle 199.577 232.893 253.014 278.118
SCUTTER / Scooter 21175 21.185 21159 21.283
JUMLAH/ TOTAL 270.044 307.930 332.635 362.569

Sumber : DIY dalam Angka 1995, BPS DIY

-

Tabel 6.7 Hitungan Pemilikan Kendaraan untuk DI Yogyakarta

"N | Tahun | x }p 22 | P ] Px.
1 1991 1 1 270044 270044
2 1992 2 4 307930 615860
3 1993 3 9 3326335 997903
4 1994 4 16 362569 1450276

z 10 30 1273178 3334085

2P’ Lx2Px

a=

NZXZ_( 2x '

1273178 x 30 — 10 x 3334085
a:

4x30-10°

a= 2427245

N2ZPx - 2x. 2P
b =

NZ2 ™ (2x )
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4 x 3334085 - 10 x 1273178

4x30-10°

b= 30228.0

Y =242724.5 + 30228.0 (x)

Tabel 6.8 Hasil Prakiraan Pemilikan Kendaraan untuk 10 Tahun Mendatang di
Daerah Istimewa Yogyakarta

| Tahun | ' x| Y (Jumish Pemilikan Kendaraan )
1997 7 454320.5
2002 12 6035460.5
2007 17 756600.5

Angka pertumbuhan pemilikan kendaraan untuk Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah sebagai berikut.
Yima007)=(1+1)"° X Ymmioe7,

756600.5 =( 1 +1)'° x 454320.5

I+1=1.052
1= 0.052
1= 52%

Jumlah pemilikan kendaraan di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak
menjamin semuanya melintasi daerah di Kotamadya Yogyakarta bagian utara,
sehingga pertumbuhan sebesar 5.2% tidak bisa dijadikan patokan, jadi hanya
sebagai pembanding.

Dengan melihat angka pertumbuhan pemilikan kendaraan dan angka
pertumbuhan penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diketahui bahwa

kemampuan masyarakat untuk memiliki kendaraan pribadi semakin tinggi. Hal ini




dapat dilihat dari perbandingan antara jumlah pemilikan kendaraan dan jumlah
penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan pertumbuhan pemilikan
kendaraan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang makin tinggi akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta.

Dart hasil wawancara penyusun dengan berbagai pihak, seperti dinas PU
propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Bahwa pertumbuhan lalu-lintas di
Kotamadya Yogyakarta bagian utara berkisar antara 5 — 10 %.

Dengan pertimbangan kesimpulan dan keterangan maka penyususn
mengansumsikan pertumbuhan lalu-lintas pada daearah di Kotamadya Yogyakarta
bagian utara adalah 8 % yang selanjutnya akan dipergunakan sebagai dasar

perencanaan

6.1.3 Analisis Kinerja Lalu-lintas Jalan Perkotaan
Pada analisis jalan perkotaan ada 3 lembar formulir yang digunakan untuk
perhitungan kinerja lalu-lintas, ketiga formulir adalah :
1. Formulir UR-1 : Lembar isian (input) untuk data umum dan geometrik
jalan ( Lampiran 2 ).
2. Formulir UR-2 : Lembar isian (input) untuk data arus lalu-lintas dan
hambatan samping ( Lampiran 3 ).
3. Formulir UR-3 : Lembar perhitungan analisis kecepatan dan kapasitas

( Lampiran 4 ).




6.1.3.1 Analisa Kinerja Jalan Pangeran Diponegoro
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Gambar 6.2 Potongan Melintang Jalan Diponegoro




A. Formulir UR-1 ( Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

Kota : Kotamadya Yogyakarta

Ukuran kota : 475905 jiwa ( 0.48 juta )

Hari, tanggal : Senin, 3 Nopember 1997

Nama jalan : Jalan Pangeran Diponegoro

Lokasi Penelitian : Depan Pasar Kranggan

Batas jalan : JI. Kyai Mojo dan J1. Jend. Sudirman
Tipe jalan : 4/2UD ( 4 lajur 2 arah tanpa pemisah )
Panjang jalan : 0.680 Km

Lebar jalan : 1540 m

Lebar kerb / trotoar / bahu jalan :2.0m

Tipe lingkungan : Komersial
Periode : 13.00 - 14.00

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas : Classified - hourly
Pemisahan arah Lalu-lintas :70-30%

Komposisi Lalu-lintas (default) :

LV (45%) = 1371 kendaraan (21,89 %)
HV (10 %) = 1kendaraan ( 0.035 %)
MC (45 %) = 4411 kendaraan ( 78.07 %)
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua
sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan Kaki =335

Kend. Parkir, berhenti =

Kend. keluar/masuk =41

Kend. lambat (sepeda/becak dli) =842

Total = (0.5*335) + (1/./0*164) + (9:_7*41) + (0;4*842)

= 698 kelas hambatan : Tinggi ( high )

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV =(FV, + FVw)* FFVs * FFVcs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV,

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat FV, LV = 53 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVy

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 15.40 m (total), didapat FVw = 2.8 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vg

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : Tinggi (High), didapat FFVgr = 0.940

Jarak kerb — penghalang : 2.00 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FF Vg

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota: 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FFVcs = 0.930




5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FViv = (53 +2.8)*0.940*0.930 = 48.78 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C =Co* FCw * FCsp * FCsr * FC¢s (smp/jam)

—

. Kapasitas dasar C,

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2UD, didapat Co= 6000 smp/jam 7

9]

. Faktor penyesuaian lebar jalur FCyw
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD
Lebar lajur lalu-lintas efektif : 3.75 m, didapat FCw = 1.066

. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

W)

Dari tabel 3.12, untuk Pemisahan arah : 70 - 30 %, didapat FCsp = 0.94

4

. Faktor penyesuain hambatan samping FCgsr
Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD
Kelas hambatan samping : Tinggi (high)

Jarak kerb — penghalang : 2.00 m, didapat FCsr = 0.93

(9

. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcg
Dari tabel 3.15, untuk Ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5),didapat FCcs = 0.900
6. Kapasitas sesungguhnya |
C = 6000 * 1.066 * 0.940 * 0.930 * 0.900 = 5032 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00 * 1237) + (1.20 * 2) + (0.250 * 4411) = 2475 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 2475/5032 =0.492




6.1.3.2 Analisa Kinerja Jalan Jendral Sudirman
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A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas

Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default) :

59

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta)

: Senin, 10 Nopember 1997

: Jalan Jenderal Sudirman

: Depan Hotel Santika

: J1. P. Diponegoro dan JI Suroto ( utara )
- 4/2 UD ( 4 lajur 2 arah tanpa pemisah )
:0.520 Km

:15.80 m

:2.00m

: Komersial

: 13.00 - 14.00

: Classified - hourly

:70-30%

LV (45 %) = 1956 kendaraan ( 34.88 %)

HV (10 %) = 3 kendaraan ( 0.053 %)

MC (45 %) = 3648 kendaraan ( 65.06 %)




Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =57
Kend. parkir, berhenti =16
Kend. keluar/masuk =338
Kend. lambat (sepeda/becak dli) =381

Total = (0.5*57) + (1.0*16) + (0.7*338) + (0.4*381)
= 434 kelas hambatan : sedang ( Medium )

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FVy + FVw)*FFVse*FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat FV, LV = 53 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 15.80 m (total), didapat FVw = 3.6 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsgr

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : sedang , didapat FFVgsg = 0.980

Jarak kerb — penghalang : 2.00 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFV¢s

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 - 0.5), didapat FFV¢s = 0.930
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5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )

FViy =(53.0+3.6 )*0.980*0.930 =51.58 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C=Cy* FCw * FCsp * FCsf * FCcs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar Cy

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2UD, didapat Co= 6000 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 4 m, didapat FCw = 1.082
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 70 —~ 30 %, didapat FCsp = 0.940
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCsy

Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : Sedang (Medium)

Jarak kerb — penghalang : 2.00 m, didapat FCsg = 0.970
5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5), didapat FCcs = 0.900
6. Kapasitas sesungguhnya

C =6000 * 1.082 * 0.940 * 0.970 * 0.900 = 5327 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q

Q=(1.00*1956 )+(120*3 )+ (0.250 * 3648 )=2872 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS |

DS=Q/C=2872 /5327=0.539




6.1.3.3. Analisa Kinerja Jalan Kyai Mojo
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A. Formulir UR-1 ( Input)

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Kota : Kotamadya Yogyakarta
Ukuran kota : 475905 jiwa ( 0.48 juta )
Han, tanggal : Senin, 17 Nopember 1997
Nama jalan : Jalan Kyai Mojo
Lokasi Penelitian : Depan Polsek Jetis
Batas jalan : J1. Godean dan J1. P. Diponegoro
Tipe jalan :4/2D
Panjang jalan :0.550 km
Lebar jalan :SisiA=7.60m

Sisi B=8.20m

Lebar kerb / trotoar / bahu jalan :2.00 m
Tipe lingkungan : Komersial

Periode :13.00 - 14.00

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas : Classifield - Hourly
Pemisahan arah Lalu-lintas :60-40 %
Komposisi Lalu-lintas (default)
LV (45%) = 1735 kendaraan ( 32.072 % )

HV (10%) = 21 kendaraan (0.388 %)

MC (45 %) 3654 kendaraan ( 67.542 %)




Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =159
Kend. Parkir, berhenti =34

Kend. keluar/masuk =167
Kend. lambat (sepeda/becak dll) =176

Total = (0.5*159) + (1.0*34) + (0.7*167) + (0.4x 176)
= 301 ( kelas hambatan : Medium )

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1. Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV =(FV,+ FVy) * FFVg * FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV,

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 D, didapat FVy, LV =57 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVw

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 D

Lebar jalur laIquintas efektif

Sisi A : 7.60 m, didapat FVw = 2.4 km/jam

Sist B : 8.20 m, didapat FVw = 4.0 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsp

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 D

Kelas hambatan samping : Sedang (Medium), didapat FFVsg = 0.990

Jarak kerb — penghalang : 2.00 m
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4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 - 0.5), didapat FFV¢s = 0.930
5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )

Sisi AFVyy=(57 +2.4)*0.990 * 0.930 = 54.68 km/jam

Sisi BFViy =(57 +4.0)*0.990 * 0.930 = 56.16 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C=Cy* FCw * FCsp * FCsr * FCcs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar Co

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2 D, didapat Co= 3300 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 D

Lebar lajur lalu-lintas efektif :

Sisi A : 7.60 m, didapat FCw = 1.048

Sisi B : 7.60 m, didapat FCw = 1.080
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari tabel 3.12, untuk Pemisahan arah : 60 — 40 %, didapat FCsp = 1.00
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCsr

Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan: 4/2 D

Kelas hambatan samping : Sedang (Medium)

Jarak kerb — penghalang : 2.00 m, didapat FCsr = 0.98
5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5), didapat FCcs = 0.900




6. Kapasitas sesungguhnya
Sisi A : C=3300*1.048*1.00*0.980* 0.900 = 3050 smp/jam

SisiB : C=3300*1.080 * 1.00 * 0.980 * 0.900 = 3143 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Sisi A: Q=(1.00%1041)+(1.2*13 )+ ( 0.25*2192 )=1605 smp/jam
SisiB:Q=(1.00%694 )+ (1.2*8 )+(0.25 * 1462 )=1070 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS
Sisi A: DS=Q/C= 1605/3050=0.526

SisiB: DS=Q/C= 1070/3143=0.340




6.1.3.4 Analisa Kinerja Jalan Mangkubumi
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A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Han, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta )

: Senin, 24 Nopember 1997

- Jalan P. Mangkubumi

: Depan Gedung bioskop Ratih
: JI. AM. Sangaji dan J1. Malioboro
:2/1UD

:0.740 km

:9.00 m

:3.00m

: Komersial

: 13.00 — 14.00

: Classifield - Hourly

:100 — 0 % ( satu arah )

LV (45%) = 1189 kendaraan ( 24.797 %)

HV (10 %) =4 kendaraan (0.083 %)

MC (45 %) =3602 kendaraan ( 75.120 %)
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s bebas s Hambatan samping.

-4)*0.¢ Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua
1 Kapasi sisi jalan adalah sebagai berikut.

Co* FCy Pejalan kaki =48

r Co Kend. parkir, berhenti =4

|0 untuk | Kend. keluar/masuk =385

uaian leb: Kend. lambat (sepeda/becak dll) =39

1, untuk Total = (0.5*48 ) + (1.0*4 ) + (0.7*383 ) + (0.4*39 )

lu-lintas = 312 ( kelas hambatan : sedang )

uaian per C. Formulir UR-3 (Analisis)

2, untuk C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

uain ham Rumus : FV = (FVo+ FVw) * FFVse * FF Vs

13 atau 3. 1. Kecepatan arus bebas dasar FVy

tan samp Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 2/1UD, didapat FV, LV =57 km/jam
penghala: 2. Penyesuaian lebar jalur FVy

uaian ukt Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 2/1 UD

15, untuk Lebar jalur lalu-lintas efektif : 9.00 m (total), didapat FVw =4.0 km/jam
ingguhny 3. Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vs

080 * 1. Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk, tipe jalan : 2/1 UD

ntas Q Kelas hambatan samping : sedang (Medium), didapat FFVsp = 0.950
89 ) +( Jarak kerb — penghalang : 3.00 m

enuhan ] 4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

= 2095 /. Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FFV¢s = 0.930




6.1.3.5 Analisa Kinerja Jalan KHA. Dahlan
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A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta )

: Rabu, 5 Nopember 1997

: Jalan KHA Dahlan

: Depan Balai Kota Lama

- J1. Wirobrajan dan J1. P. Senopati
: 4/2UD

:0.900 km

21325 m

:1.50 m

: Komersial

:06.30-07.30

- Classifield - Hourly

:70-30%

LV (45%) =689 kendaraan ( 18.551 %)

HV (10 %) =8 kendaraan ( 0.215 %)

MC (45%) = 3017 kendaraan ( 81.233 %)




Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =119
Kend. parkir, berhenti =25
Kend. keluar/masuk =215
Kend. lambat (sepeda/becak dil) = 1159

Total = (0.5%119 ) + ( 1.0*25 )+ (0.7*215 ) + (0.4*1159 )
= 700 kelas hambatan : tinggi (high)
C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas
Rumus : FV = (FVy + FVw) * FFVse * FFVcs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV,
Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat FV, LV = 53 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVw
Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 UD
Lebar jalur lalu-lintas efektif : 13.25 m (total), didapat FVy = - 1.5 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsp
Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 UD
Kelas hambatan samping : Tinggi (High), didapat FFVsg = 0.900
Jarak kerb — penghalang : 1.5 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FFV¢s = 0.930
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5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FViv=(53-1.5 )*0.900 * 0.930 = 43.10 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co* FCw * FCsp * FCsz * FCcs (smp/jam)

[e—y

. Kapasitas dasar Cop

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2 UD didapat Co= 6000 smp/jam

[\S]

. Faktor penyesuaian lebar jalur FCw
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD
Lebar lajur lalu-lintas efektif : 13.25 m (Total), didapat FCw = 0,963

. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

L)

Dari tabel 3.12, untuk Pemisahan arah : 70 — 30 %, didapat FCsp = 0.940

Fi

. Faktor penyesuain hambatan samping FCsr
Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD
Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Jarak kerb — penghalang : 1.5 m, didapat FCsg = 0.900

L

. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 - 0.5), didapat FCcs = 0.900

[0}

. Kapasitas sesungguhnya
C = 6000 * 0.963 * 0.940 * 0.900 * 0.900 = 4397 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00%689 )+(12*8 )+(025*3017 )=1452 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 1452/4597=0.5500




6.1.3.6 Analisa Kinerja Jalan Letjend. Suprapto
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A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokast Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B.Formulir UR-2 ( Input )
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

76

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta

: 475905.0 jiwa ( 0.48 juta )

: Kamis, 13 Nopember 1997

: Jalan Letjend. Suprapto

: Depan AMIK

: J1. Wahid Hasim dan J1. Tentara Pelajar
:212UD

: 1.330 km

:9.10 m

:1.00 m

: Komersial

:06.30 - 07.30

: Classifield - Hourly

:60-40 %

LV (45 %) =411 kendaraan ( 16.023 %)

HV (10 %) =2 kendaraan ( 0.078 %)

MC (45 %) = 2152 kendaraan ( 83.899 %)
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =124
Kend. Parkir, berhenti =17

Kend. keluar/masuk =685
Kend. lambat (sepeda/becak dll) =725

Total = (0.5*%124 ) + (1.0*17 )+ (0.7*685 )+ (0.4* 725)
= 849 kelas hambatan : tinggi ( high)

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV =(FVy+ FVy) * FFVs * FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 2/2 UD, didapat FV, LV =44.0 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVy

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 2/2 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 9.10 m, didapat FVw =4.2 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vg

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 2/2 UD

Kelas hambatan samping : tinggi (High), didapat FFVse = 0.810

Jarak kerb — penghalang : 1.00 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FFV¢s = 0.930




5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FVivy=(53+3.2)*0.900 * 0.930 =47.03 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C=Cy * FCw * FCsp * FCgr * FCcs (smp/jam)

[y

. Kapasitas dasar Co

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat Co= 6000 smp/jam

]

. Faktor penyesuaian lebar jalur FCyw
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 15.60 m (total), didapat FCw = 1.074

(98}

. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCgp

Dart tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 70 — 30 %, didapat FCsp = 0.940

N

. Faktor penyesuain hambatan samping FCsp
Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD
Kelas hambatan samping : sangat tinggi

Jarak kerb — penghalang : 2.5 m, didapat FCgsg = 0.900

W

. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 - 0.5), didapat FC¢s = 0.900

[o)}

. Kapasitas sesungguhnya
C=6000 * 1.074 * 0.940 * 0.900 * 0.900 = 4907 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00%2272 )+ (1.2*2 )+ (0.25*4058 )=3288 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 3288/4907=10.670 ( DS <0.800 )
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =121
Kend. Parkir, berhenti =40

Kend. keluar/masuk =572
Kend. lambat (sepeda/becak dll) =301

Total = (0.5*121 )+ ( 1.0*40 )+ (0.7*572 )+ (0.4*301 )
= 621 (kelas hambatan : tinggi )
C. Formulir UR-3 (Analisis)

C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV=(FVy+ FVw) * FFVs * FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FVj

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat FV, LV = 53 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVy

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 3.25 m, didapat FVw = - 4.0 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FFVgr

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : rendah (Low), didapat FFVsr = 0.900

Jarak kerb — penghalang : 1.5 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcg

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota: 0.48 juta (0.1 - 0.5), didapat FFV¢s = 0.930
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5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )

FViy=(53-4 )*0.900 * 0.930 = 41.01 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co* FCw * FCsp * FCs¢ * FCocs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar Co

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2UD, didapat Co= 6000 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCw

Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 3.25 m, didapat FCw=10.910
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 70 — 30 %, didapat FCsp = 0.940
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCsr

Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Jarak kerb — penghalang : 1.5 m, didapat FCs¢ = 0.900
5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota: 0.48 juta (0,1 - 0.5), didapat FCcs = 0.900
6. Kapasitas sesungguhnya

C = 6000 * 0.910 * 0.940 * 0.900 * 0.900 = 4157 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q

Q=(1.00*2223 )+ (1.2*20 )+(0.250*2274 )= 2816 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 2816/4157=0.677 (DS <0.800)
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A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta )

: Rabu, 26 Nopember 1997

: Jalan Mayor Suryotomo

: Depan Kantor Pos Gondomanan

: J1. Brigjend. Katamso dan JI. Mataram
: 4/2D ( 4 lajur 2 arah dengan pemisah )
:0.75 km

: 1480 m

:1.0m

: Komersial

:06.30-07.30

: Classified — Hourly

:60-40 %

LV (45%) = 1222 kendaraan ( 24.929 %)

HV (10 %) =1 kendaraan ( 0.020 %)

MC (45 %) = 3679 kendaraan ( 75.051 %)
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =101
Kend. Parkir, berhenti = 64

Kend. keluar/masuk =976
Kend. lambat (sepeda/becak dil) = 669

Total = ( 0.5*101 )+ ( 1.0%64 ) + (0.7*976 ) + ( 0.4*669 )
= 1066 kelas hambatan : sangat tinggi ( verv high )
C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas
Rumus : FV =(FVy+ FVw) * FFVs * FFVc¢s
1. Kecepatan arus bebas dasar FVy
Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 D, didapat FVp, LV = 57 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVw
Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 D, Lebar jalur lalu-lintas efekuf
Sisi A = 7.50 m, didapat FVy = 2.0 km/jam
Sisi B =7.30 m, didapat FVw = 1.2 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FFVsr
Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 D
Kelas hambatan samping : sangat tinggi (Very high), didapat FFVse = 0.850

Jarak kerb — penghalang : 1.00 m




4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVc¢s
Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota: 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FFV¢s =0.930
5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FViv=(57+2.0)*0.850 *0.930 = 46.63 km/jam
FVpv =(57+ 1.2)*0.850 * 0.930 =46.00 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas
Rumus ;: C = Co *FCw * FCsp * FCsr * FCcs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar C
Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2 D, didapat Co= 3300 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCw
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 D
Lebar lajur lalu-lintas efektif :
Sisi A = 7.50, didapat FCw = 1.040
Sisi B = 7.30, didapat FCw = 1.024
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp
Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 60 — 40 %, didapat FCsp =1.00
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCsg
Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan :4/2 D
Kelas hambatan samping : sangat tinggi (Very high)
Jarak kerb — penghalang : 1.00 m, didapat FCsr = 0.850
5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta, Didapat FCcs = 0.900




6. Kapasitas sesungguhnya
Sisi A : C=3300 * 1.040 * 1.000 * 0.850 * 0.900 = 2625 smp/jam
Sisi B : C =3300 * 1.024 * 1.000 * 0.850 * 0.900 = 2585 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00*733 )+ (1.2*1 )+ (0.25*2207 )= 1286 smp/jam
Q=(1.00*%489 )+ ( 1.2*0 )+ (0.25*%1472 )= 872 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS
DS=Q/C=1286 /2625=0.490 (DS <0.800)

DS=Q/C =872 /2625=0.337 (DS <0.800)
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6.1.3.10 Analisa Kinerja Jalan Mataram

J1 Abu Bakar Ali l

Keterangan : \

=
(___
@ = Hotel @ E
D = Perkantoran . E
X
\/ -

.{1 Perwaklan

@ = Pertokoan

J1 Mas Suharto

J Mataram

J1 Jeminahan

J1 Suryotomo

Gambar 6.19 Kondisi Geometrik Jalan Mataram

12.00

Gambar 6.20 Potongan Melintang Jalan Mataram




A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta )

: Kamis, 4 Desember 1997

: Jalan Mataram

: Depan Hotel Akur Optik

: JI. Mayor Suryotomo dan JI Abu Bakar Ali
: 4/2UD

:0.710 km

:12.00 m

:1.00m

: Komersial

:06.30-07.30

: Classified — Hourly

:60-40%

LV (45%) = 1005 kendaraan ( 28.797 %)

HV (10%) =1 kendaraan ( 0.029 %)

MC (45 %) =2484 kendaraan (71.175 %)
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =58
Kend. Parkir, berhenti =31
Kend. keluar/masuk = 801
Kend. lambat (sepeda/becak dll) =521

Total =( 0.5*58 )+ ( 1.0*31 ) + (0.7*801 ) + ( 0.4*521)
= 829 kelas hambatan : tinggi ( high )

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV = (FV,+ FVw) x FFVg x FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV,

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat FVy LV =53 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVy

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 12.00 m (total), didapat FVw = -4 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FFVgy

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : tinggi (High), didapat FFVgr = 0.870

Jarak kerb — penghalang : 1.00 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFV¢g

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FI'V¢s = 0.950




5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ningan )

FViv=(53-4)*0.870 * 0.930 = 39.64 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C=Cp* FCw * FCgsp * FCsr * FCcs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar Co

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2UD, didapat Co = 6000 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCy

Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 12.00 m (total), didapat FCw = 0,910
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 60 — 40 %, didapat FCsp = 0.97
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCgp

Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Jarak kerb — penghalang : 1.00 m, didapat FCsp = 0.870

5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCc¢g

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5), didapat FC¢s = 0.500

6. Kapasitas sesungguhnya

C =6000 * 0.910 * 0.970 * 0.870 * 0.900 = 4147 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q

Q=1(1.00*%1005 )+ ( 1.206*1 ) + ( 0.259*2484 ) = 1648 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 1648/4147=0.397 (DS <0.800)
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6.1.3.11 Analisa Kinerja Jalan Malioboro

GEE e EEE e AN S S e o =
——— ettt

Ji Pasar Kembang

)

Keterangan :

j = Perkantoran

= Pertokoan / mall

4] L_ﬂlgiu_ﬂl:ﬂ [ﬂ]

N
A I

J1 A Yani

Gambar 6.21 KondisiGeometrik Jalan Malioboro
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Gambar 6.22 Potongan Melintang Jalan Malioboro




A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta )

: Senen, 8 Desember 1997

: Jalan Malioboro

: Depan Gedung DPRD Tk I

: J1. P. Mangkubumi dan J1. A. Yani
:2/1UD

:0.740

:9.00m

:3.00m

: Komersial

: 13.00 - 14.00

: Classified — Hourly

: 100 % ( jalan satu arah )

LV (45%) = 1800 kendaraan ( 32.96 %)

HV (10 %)

MC (45 %)

14  kendaraan ( 0.256 %)

3646 kendaraan ( 66.77 %)

97




98

Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =333
Kend. parkir, berhenti =35
Kend. keluar/masuk =188
Kend. lambat (sepeda/becak dll) =52

Total = ( 0.5*333 )+ ( 1.0*35 )+ (0.7*188 ) + (0.4*52)
= 355 kelas hambatan : sedang ( medium)

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV =(FVy + FVy) * FFVg * FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV)

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 2/1 UD, didapat FV, LV = 57 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVy

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 2/1 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 9.00 m (total), didapat FVw = 4.0 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vs

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 2/1 UD

Kelas hambatan samping : sedang (Medium), didapat FFVsg = 0.950

Jarak kerb — penghalang : 3.00 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FF Vs

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 - 0.5), didapat FFV¢s = 0.930




5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )

FViv=(57 +4.0)*0.950 * 0.930 = 53.89 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C=Cy* FCw * FCsp * FCsr * FCcs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar Cy

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 2/1UD, didapat Co= 3300 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCyw

Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 2/1 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 9.00 m (total), didapat FCw = 1.080
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 100 %, didapat FCsp = 1.00
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCgr

Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 2/1 UD

Kelas hambatan samping : sedang (Medium)

Jarak kerb — penghalang : 3.00 m, didapat FCsg = 0.940
5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5), didapat FCcs = 0.900
6. Kapasitas sesungguhnya

C =3300 * 1.080 * 1.000 * 0.940 * 0.900 = 3015 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q

Q=(1.00*1800 )+ ( 1.2*14 ) + (0.25*3646 ) = 2717 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 2717/3015=0.910




6.1.3.12 Analisa Kinerja Jalan A. Yani

Jt Malioboro

Keterangan :

D = Perkantoran / pertokoan
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Gambar 6.23 Kondisi Geometrik Jalan A Yani
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Gambar 6.24 Potongan Melintang Jalan A Yani




A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinst
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan

Lebar jalan

Lebar kerb / trotoar / bahu jalan

Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)

Tipe data arus Lalu-lintas

Pemisahan arah Lalu-lintas

Komposisi Lalu-lintas (default)

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta
:471.335 jiwa ( 0.48 juta )

: Kamis, 11 Desember 1997

: Jalan A. Yani

: Depan Toko Ramai

: J1. Trikora dan J1. Malioboro
:2/1UD

:0.550 km

:9m

:3.50m

: Komersial

: 13.00 - 14.00

: Classified — Hourly

: 100 %

LV (45%) = 1254 kendaraan ( 27.11 %)

HV (10 %) = 14 kendaraan ( 0.302 %)

MC (45 %) =3356 kendaraan ( 72.57 %)
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5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FViy =(57+4)*0.950 * 0.930 = 53.89 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas
Rumus : C=Cy* FCw * FCsp * FCsf * FCcs (smp/jam)
1. Kapasitas dasar C,
Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 2/1UD, didapat Cy = 3300 smp/jam
2. Faktor penyesuaian lebar jalur FCy
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 2/1 UD
Lebar lajur lalu-lintas efektif : 9.0 m (total), didapat FCw = 1.080
3. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCgp
Darti tabel 3.12, untuk pemisahan arah ;: 100 %, didapat FCsp = 1.00
4. Faktor penyesuain hambatan samping FCgsg
Darn tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 2/1 UD
Kelas hambatan samping : sedang (Medium)
Jarak kerb — penghalang : 3.50 m, didapat FCsr = 0.940
5. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs
Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5), didapat FC¢s = 0.900
6. Kapasitas sesungguhnya
C=3300 * 1.080 * 1.000 * 0.940 * 0.900 = 3015 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00*%1254 )+ (1.2*14 ) + (0.25*3356 ) = 2095 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 2095/3015=0.950
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6.1.4 Analisis Jaringan jalan

Dari hasil analisis kapasitas dan tingkat pelayanan jalan-jalan di
Yogyakarta, didapat hasil tingkat pelayanan yang dinyatakan dalam DS ( Degree
of saturation atau derajat kejenuhan ) seperti yang terdapat dalam Tabel hasil
analisis dan tingkat pelayanan jalan diatas. Nilai derajat kejenuhan untuk masing
masing jalan yang ditinjau berbeda-beda. Hal ini disebabkan terutama karena
kapasitas masing-masing jalan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,yaitu
kapasitas dasar, faktor lebar jalur, pemisah arah, hambatan samping, dan ukuran
kota. Dan yang tidak kalah pentingnya yaitu volume kendaraan yang melewati
jalan tersebut. Dari hasil tersebut tampak bahwa ruas-ruas jalan pada daerah
penelitian untuk kurun waktu 10 tahun mendatang diperkirakan ada 8 ruas jalan
akan mempunyai DS > 0.80 pada jam puncak. Ruas jalan tersebut antara lain :
1. Jalan Kyai Mojo,
2. Jalan Tentara Pelajar,

. Jalan P. Mangkubumi,

L2

4. Jalan Malioboro,
5. Jalan A. Yani,
6. Jalan Mayor Suryotomo,
7. Jalan P. Senopati, dan
8. Jalan Jend. Sudirman.
Sedangkan 4 ruas jalan yang untuk kurun waktu 10 tahun mendatang
diperkirakan mempunyai tingkat pelayanan yang cukup baik, 'yaitu DS < 0.8

adalah sebagai berikut :
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1. Jalan P. Diponegoro,

2. Jalan Letjend. Suprapto,
3. Jalan KHA Dahlan, dan
4. Jalan Mataram.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar ruas jalan di
Kotamadya Yogyakarta mempunyai DS > 0.8. Hal ini disebabkan karena
banyaknya arus lalu-lintas yang melewati jalan-jalan tersebut. Menurut Dinas
Pekerjaan Umum Kotamadya Dati II Yogyakarta dalam bukunya Studi Teknis
dan Pengelolaan Lalu-lintas Kotamadya Dati 11 Yogyakarta( 1996 ) disebutkan
prosentase terbesar untuk kendaraan yang lewat di Kotamadya Yogyakarta
adalah kendaraan tak bermotor dan sepeda motor, terutama pada jalan -jalan
masuk Yogyakarta. Misalnya Yogya -Bantul ( 44 % kendaraan tak bermotor dan
45 % sepeda motor ), Yogya-Godean ( 30 % dan 56 %) dan Yogya - Gamping (
26 % dan 40 % ). Pada pagi hari jaringan jalan yang masuk kota Yogyakarta
terbebani oleh arus penglaju (Commuters) yang kebanyakan menggunakan
sepeda motor dan sepeda. Yang dengan sendirinya akan membebani ruas-ruas
jalan di Kotamadya Yogyakarta. Sebaliknya pada siang / sore membebani arus

lalu-lintas ke arah luar kota.

6.1.5 Analisis Lebar Badan Jalan
Kiranya perlu diketahui lebar badan jalan yang ditinjau dan dibandingkan
dengan persyaratan yang ada. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 6.27 berikut

ini.




Tabel 6.27 Analisa Lebar Badan Jalan
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L -No -} i Nama Jalan i Tipe Jalan - | Lebar badan | Lebar yang Keterangan
S o e ek *jalan disyaratkan
1 P. Dlponegoro Arteri 15.40 8.00 Memenuhl
2 Jend. Sudirman Arteri 15.80 8.00 Memenuhi
3 Kyai Mojo Arteri 15.80 8.00 Memenuhi
4 Tentara Pelajaar Kolektor 11.00 7.00 Memenuhi
5 P. Mangkubumi Kolektor 9.00 7.00 Memenuhi
6 Malioboro Kolektor 9.00 7.00 Memenuhi
7 A Yani Kolektor 9.00 7.00 Memenuhi
8 Letjend. Suprapto Kolektor 12.60 7.00 Memenuhi
9 KHA Dahlan Kolektor 13.25 7.00 Memenuhi
10 P. Senopati Kolektor 20.80 7.00 Memenuhi
11 Mataram Kolektor 12.00 7.00 Memenuhi
12 Mayor Suryotomo Kolektor 14.00 7.00 Memenuhi

Keterangan :

Persyaratan lebar jalan bersumber pada Studi Perencanaan Tempat Parkir yang mengacu pada
buku panduan klasifikasi fungsi jalan di Wilayah Pertokoan No. 010/BNKT/1990/DitJen Bina
Marga ( BinKot ).

Dari Tabel 6.27 diatas dapat dilihat bahwa menurut tipe jalan, maka jalan-

jalan di wilayah yang ditinjau sudah memenuhi persyaratan minimal. Untuk itu

perlu dicari penyebab kemacetan dari perkiraan arus lalu-lintas 10 tahun

mendatang tersebut.

6.2 Analisis Parkir dan Kendaraan Berhenti

Hasil survai kendaraan parkir dan kendaraan berhenti serta prakiraan

untuk tahun-tahun selanjutnya dapat dilihat pada tabel 6.28 berikut ini.

Tabel 6. 28 Pred1k51 Kendaraan Parklr dan Kendaraan Berhenn

Analisis Parkir per 200 m / jamn pada jam puncak

- :No | Nama Jalan 1997 1998 1999 2000‘ - ‘ 2004 - 2005 : ‘2006‘ 2087
1 Diponegoro 164 168 173 178 184 189 195 201 206 213 219
2 Jend Sudirman 16 16 16 16 16 16 16 17 17 17 17
3 Kyai Mojo 34 37 35 36 37 38 38 39 40 41 41
4 Tentara pelajar 40 44 48 53 58 64 70 78 85 94 103
5 Mangkuburmni 4 4 3 5 6 6 7 8 9 9 10
6 Malioboro 35 39 42 47 51 56 62 68 75 82 90
7 A Yani 67 72 77 83 88 95 102 109 117 126 135
8 Letjend Suprapto 15 15 15 15 15 16 16 16 16 16 16
9 KHA Dahlan 25 26 27 28 29 30 32 33 34 35 37
10 | Senopati 13 14 14 15 15 16 16 17 18 18 19
11 | Mataram 31 32 34 36 37 39 41 43 45 47 50
12| M Suryotomo 29 29 30 31 32 33 34 35 36 38 39
Keterangan:
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Tabel 6.29 Daya Tampung Parkir Mobil Penumpang di Badan Jalan per 200 m

Sudut Parkir 30° 45° 60° 90° 180°
Daya Tampung 43 60 74 86 32
Keterangan :

Daya tampung per 200 m / jam
Lama parkir rata-rata dianggap 1 jam

Sedangkan untuk sepeda motor biasanya menggunakan pola parkir
dengan sudut 90 °, sehingga dengan anggapan lama parkir rata-rata adalah 1 jam,
daya tampung parkir sepeda motor per 200 m/jam adalah sebagai berikut.

Daya tampung =L /0.8
=200/0.8
= 250 sepeda motor

Dalam hambatan samping, kendaraan parkir dan kendaraan berhenti
dengan bobot sebesar 1.0, memang perlu mendapat perhatian khusus. Akan tetapi
jumlah kejadian jenis hambatan samping lainnya juga mempengaruhi dalam
perhitungan.Sehingga perlu diketahui seberapa besar bobot kejadian kendaraan
parkir dan kendaraan berhenti dibandingkan dengan besar bobot kejadian
hambatan samping lainnya pada ruas jalan yang ditinjau.

Tabel 6.30 Prosentase Hambatan Samping

: : o Talm 1997 o) et e Tabam 2002 000 P Talem 2007 S0 0

J SV T EEV T SMV "D TPSV | EEV T SMV. [ PED [ PSV [ EEV [ SMV.
i Diponegoro 25 23 4 48 35 38 7 20 39 46 8 6
2 Sudirman 7 4 54 35 10 5 69 13 i 6 79 4.
3 Kyai Mojo 17 8 56 19 20 9 66 3 20 10 67 3
4 T. Pelajar 10 7 64 19 8 3 78 6 5 9 84 2
3 Mangkubumi 7 2 86 5 5 i 93 1 3 1 95 1
6 Malioboro 47 10 53 5 39 12 48 1 30 14 55 1
7 A. Yani 46 17 2% 7 42 21 36 1 35 24 41 1
8 Suprapto 8 3 57 32 8 2 64 26 9 3 68 20
9 KHA Dahlan 8 4 22 67 10 5 29 56 10 5 40 45
10 | Senopati 5 1 75 19 5 1 81 13 4 1 86 9
11 | Mataram 3 3 68 26 4 5 84 7 3 5 90 2
12 | Suryotomo 2 3 68 27 2 3 80 15 3 4 87 6

Dari Tabel 6.30 diatas dapat diketahui bahwa bobot kejadian kendaraan

parkir dan kendaraan berhenti ( PSV ) berkisar antara 1 — 14 % dari hambatan
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samping keseluruhan. Angka ini masih jauh lebih kecil dibanding dengan bobot
kejadian untuk kendaraan keluar masuk ( EEV ) yang berkisar antara 48 — 95 %,
Sehingga secara keseluruhan bobot kejadian kendaran parkir dan kendaraan
berhenti tidak terlalu berpengaruh. Tetapi untuk kawasan tertentu perlu ditangani
secara khusus seperti :

1. Jalan Diponegoro

Ruas jalan diponegoro berawal dari simpang empat jalan magelang/jalan
Diponegoro/jalan Tentara Pelajar/jalan Kyai Mojo sampai dengan simpang empat
TUGU dengan panjang berkisar antara 0.68 km dan lebar jalan 15.40.dimana
fungsi jalan merupakan jalan arteri sekunder dengan komposisis penggunaan
lahan di sekitar ruas jalan adalah perdagangan/pertokoan, pasar, perkantoran.
Pada kenyataan yang ada sekarang, daerah perdagangan cenderung mendominasi
guna lahan pada kawasan tersebut, dimana dimasa mendatang kecenderungan
tersebut di atas diperkirakan akan berlanjut.

Permasalah yang ada sekarang, pada area perdagangan/pasar yang
merupakan pembangkit parkir terbesar fasilitas tempat parkir kurang mencukupi,
schingga kendaraan dari pengunjung menggunakan ruas jalan untuk tempat
parkir,

Pada saat ini sampai 10 tahun mendatang, kondisi tersebut tidak menjadi masalah
serius karena DS< 0,8, namun dapat dilihat pada tabel 6.17 prosentasi kendaraan
parkir dari tahun 1997 - 2007 adalah 23% meningkat menjadi 46 % dari
hambatan samping, dimungkinkan untuk masa yang akan datang akan
mempengaruhi tingkat pelayanan jalan. Sehingga diperlukan pengaturan

mengenai penyediaan masalah parkir.




Mengingat jalan diponegoro sebagai jalan arteri sekunder, maka aktifitas
parkir di badan jalan perlu diminimalkan ( dibatasi ) agar gerakan arus kendaraan
tidak terganggu. Untuk itu perlu penanganan masalah parkir sebagai berikut :

1. Parkir hanya diperbolehkan pada satu sisi jalan saja yaitu pada sisi sebelah
utara yaitu sepanjang pasar Kranggan. Usulan tersebut didasarkan karena
didepan pasar Kranggan sudah ada fasilitas parkir yang telah disediakan.

2. Apabila ada pembangunan pusat kegiatan baru dikawasan Jalan Diponegoro,

perlu diberikan persyaratan penyediaaan fasilitas parkir.

2. Jalan Malioboro

Kawasan malioboro merupakan kawasan yang mempunyai nilai khusus di
Kotamadya Yogyakarta, yaitu selain mempunyai nilai historis juga merupakan
pusat kegiatan perdagangan dan jasa, perkantoran dan pertokoan, yang mana
aktivitas tersebut menimbulkan aktivitas parkir yang cukup besar.yang tidak
dapat tertampung oleh fasilitas parkir diluar badan jalan. Sehingga menimbulkan
aktivitas parkir di ruas-ruas jalan ventilasi. Dimana akan sangat mempengaruhi
arus yang melewati jalan Malioboro. Maka perlu strategi penanganan parkir di
ruas-ruas jalan ventilasi dikawasan Malioboro. Disamping itu perlu penertiban
masalah blokade bus kota yang sering berhenti di sembarang tempat pada ruas

jalan.

3. Jalan A Yani

Pemasalahan parkir di kawasan jalan A Yani yang paling dominan adalah
kendaraan yang mau parkir ke fasilitas parkir di pasar Beringharjo dan ke
fasilitas parkir di toko Ramai. Yaitu adanya konflik dengan kendaraan lambat
yang datang dari arah utara dan adanya para pedagang yang berjualan pada pintu

masuk jalan Beringharjo. Disamping itu yang paling dominan mengganggu arus




lalu-lintas karena banyaknya blokade bus kota yang menaikkan dan menurunkan

penumpang pada badan jalan dalam waktu relatif lama.

6.3 Pola Pergerakan Arus

Pola pergerakan arus lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta bagian utara,

pada daerah penelitian adalah berikut ini.

1. Jalan Diponegoro

W2

Arus yang memadati Jalan Diponegoro adalah arus yang datang dari Jalan
Magelang, Jalan Kyai Mojo, Jalan Tentara Pelajar, Jalan AM Sangaji, Jalan

Sudirman, dan Jalan Gowongan Lor.

. Jalan Sudirman

Arus yang memadati Jalan Sudirman adalah arus yang datang dan Jalan
Diponegoro, Jalan AM Sangaji, Jalan C. Simanjuntak, Jalan Urip Sumoharjo,

dan Jalan Suroto

. Jalan Kyai Mojo

Arus yang memadati Jalan Kyai Mojo adalah arus yang datang dan Jalan
Magelang, Jalan Tentara Pelajar, Jalan Diponegoro, Jalan Godean, Jalan HOS

Cokroaminito, Jalan Tentara Rakyat Mataram dan Jalan Pingit.

. Jalan Mangkubumi

Arus yang memadati Jalan Mangkubumi adalah arus yang datang dari Jalan

Diponegoro, Jalan AM Sangaji, dan Jalan Sudirman.

. Jalan KHA Dahlan

Arus yang memadati Jalan KHA Dahlan adalah arus vang datang dari Jalan
Letjend Suprapto, Jalan Wirobrajan, Jalan Wachid Hasyim, Jalan A. Yani,

Jalan Trikora, Jalan Senopati dan Jalan Bhayangkara.

. Jalan Senopati
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Arus yang memadati Jalan Senopati adalah arus yang datang dari Jalan
A. Yani, Jalan Trkora, Jalan KHA Dahlan, Jalan Brigjend Katamso, Jalan
Sultan Agung, dan Jalan Mayor Suryotomo

7. Jalan Tentara Pelajar
Arus yang memadati Jalan Tentara Pelajar adalah arus yang datang dari Jalan
Magelang, Jalan Diponegoro, Jalan Kyai mojo, Jalan Gowongan Kidul, Jalan
Tentara Rakyat Mataram, Jalan Peta, Jalan Jlagran, dan Jalan Letjend
Suprapto.

8. Jalan Letjend Suprapte
Arus vang memadati Jalan Letjend Suprapto adalah arus yang datang dari
Jalan Peta, Jalan Jlagran, Jalan Tentara Pelajar, Jalan Wirobrajan, Jalan KHA
Dahlan, dan Jalan Wahid Hasyim,

9. Jalan Mayor Suryotomo
Arus yang memadati Jalan Mayor Suryotomo adalak arus yang datang dari
Jalan Brigjend Katamso, Jalan Sultan Agung, Jalan Senopati, Jalan Mataram,
Jalan Suryatmajan dan Jalan Jeminahan.

10.Jalan Mataram
Arus yang memadati Jalan Mataram adalah arus yang datang dari Jalan Mayor
Suryotomo, Jalan Jeminahan, Jalan Suryatmajan, Jalan Mas suharto, Jalan
Perwakilan, dan Jalan Abu Bakar Ali.

11.Jalan Malioboro
Arus yang memadati Jalan Malioboro adalah arus yang datang dari Jalan Abu
Bakar Ali, Jalan Pasar Kembang, Jalan Mataram, dan Jalan P. Mangkbumi.

12.Jalan A Yani

Arus yang memadati Jalan A Yani adalah arus yang datang dari Jalan

Malioboro.




Untuk lebih jelasnya dapat anda lihat pada iampiran 6 tentang pola

pergerakan arus di Kotamadya Yogyakarta

6.4 Pemecahan Masalah

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam usaha untuk
memecahkan arus lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta ini. Tiga hal tersebut
adalah sebagai bertkut :

1. perbaikan kondist geometrik,

o

perbaikan traffic light, dan

pengaturan arus lalu-lintas.

P)

6.4.1 Perbaikan Geometrik Jalan.

Di wilayah Kotamadya Yogyakarta, terutama di sepanjang ruas jalan
yang ditinjau, penuh dengan tempat yang dipergunakan sebagai kegiatan
komersial. Sehingga untuk perbaikan geometrik terutama untuk penambahan
lebar badan jalan sulit dilakukan. Maka yang dapat dilakukan adalah penambahan

fasilitas yang diharapkan dapat meningkatkan tingkat pelayanan jalan.

6.4.2 Perbaikan Traffic Light
Untuk dapat mengetahui perlunya perbaikan traffic light, maka perlu

dilakukan analisa simpang, terutama simpang bersinyal. Tetapi karena
keterbatasan waktu dan tenaga, analisa tersebut tidak dilakukan, sehingga dalam
hal ini perbaikan traffic light tidak dilakukan untuk mengantisipasi kemacetan di

Kotamadya Yogyakarta untuk kurun waktu 10 tahun mendatang.
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6.4.3 Pengaturan Arus Lalu-lintas

Pengaturan arus lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta di wilayah yang
ditinjau tidak dilakukan perubahan. Dengan kata lain pola pergerakan arus lalu-
lintasnya tetap seperti yang telah ada sekarang ini ( Lampiran 6 ). Hal ini
dikarenakan pengaturan arus lalu-lintas di salah satu ruas jalan akan membebani
ruas jalan yang lain, sehingga harus dilakukan peninjauan secara makro dan
membutuhkan waktu, tenaga serta biaya yang tidak sedikit.

Dengan demikian untuk mengantisipasi kemacetan di Kotamadya
Yogyakarta bagian utara untuk kurun waktu 10 tahun mendatang dilakukan
dengan mengurangi aktifitas hambatan samping dengan cara sebagai berikut.

1. Dibangun beberapa sarana penyeberangan selain zebra cross, yaitu jembatan
penyeberangan, sehingga akan mengurangi aktifitas pejalan kaki dan
penyeberang pada badan jalan. Hal ini dapat dilakukan pada ruas jalan yang
prosentase pejalan kaki dan penyeberangnya tidak sedikit ( > 25 % ), dengan
cara mengaktifkan jembatan penyeberangan pada Jalan Diponegoro, serta
pembuatan jembatan penyeberangan pada Jalan Malioboro dan Jalan A. Yani.
Akan tetapi tentu saja kesadaran masyarakat juga menjadi faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan.

2. Dibangun tempat pemberhentian bis kota pada beberapa ruas jalan yang
ditinjau. Hal ini diharapkan dapat mencegah bis kota berhenti di sembarang
tempat untuk menaik-turunkan penumpang, sehingga mengurangi gangguan
lalu-lintas. Pembangunan halte ini terutama pada Jalan Diponegoro, Jalan

Malioboro, Jalan A. Yani dan Jalan Kyai Mojo yang mempunyai prosentase




kendaraan berhenti dan parkir lebih besar dant 10 % . Kesadaran awak bis
kota akan sangat berarti dalam membantu usaha ini.

3. Penertiban kegiatan “on street parking” terutama di Jalan Diponegoro (daerah
Pasar Kranggan), karena daerah ini mempunyai prosentase kendaraan parkir
dan berhenti sebesar 23%.

4. Pemasangan rambu dilarang belok kanan dari jalan akses ke jalan utama dan
atau sebaliknya, di tempat-tempat yang rawan bagi kendaraan untuk
memotong jalan, sehingga tidak mengganggu arus lalu-lintas. Karena
kendaraan yang keluar masuk dari jalan akses mempunyai prosentase yang
cukup besar yaitu 22% - 95%.

Hal ini dilakukan untuk :
a. Jalan KHA Dahlan ke Jalan Nyai Ahmad Dahlan atau sebaliknya,
b. Jalan Mataram ke Jalan Mas Suharto atau sebaliknya,

c. Jalan Senopati ke arah Shooping Centre atau sebaliknya, dan

d. Jalan M. Suryotomo menuju Pasar Beringharjo atau sebaliknya.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Di wilayah Kotamadya Yogyakarta, untuk kurun waktu 10 diperkirakan akan
terjadi kemacetan di beberapa ruas jalan yang ditinjau pada kondisi jam
puncak.

Pertumbuhan pemilikan kendaraan sebééar 5,2% berpengaruh terhadap tingkat
kemacetan di beberapa ruas jalan di bagian utara wilayah Kotamadya
Yogyakarta.

Prosentase terbesar yang mengakibatkan kemacetan adalah hambatan
samping. Hambatan samping yang paling berpengaruh dan sangat besar
adalah kendaraan keluar masuk dari jalan akses ke jalan utama atau sebaliknya
pada jalan yang ditinjau kecuali Jalan P. Diponegoro hambatan samping vang
berpengaruh adalah kendaraan parkir dan kendaraan lambat. Sedangkan untuk
Jalan KHA Dahlan, hambatan samping yang berpengaruh adalah kendaraan
lambat.

Berdasarkan tipe jalan, dari 12 ruas jalan yang ditinjau sampai dengan tahun
2007 ada 8 ruas jalan yang sudah melebihi dari lebar minimum jalan vang

disyaratkan.

126




127

5. Pada ruas jalan yang ditinjau komposisi lalu-lintas untuk sepeda motor
berkisar antara 50.343 % - 83.899 %, yang berarti jumlahnya melampaui batas
empiris yang disyaratkan yaitu sebesar 45. %.

6. Dari analisis kinerja ruas jalan, pada tahun 1997 derajad kejenuhan yang
melampaui batasan kinerja sebesar 0.8 adalah Jalan Malioboro sebesar 0.910.
Pada tahun 2002 terjadi pada jalan Kyai Mojo ( 0.836 ), Tentara Pelajar
(0.998), Mangkubumi (1.025), Malioboro (1.322), A Yani (0.868), Senopati
(0,810). Ruas Jalan Sudirman dan Suryotomo derajad kejenuhan juga melebihi
0.8 pada tahun 2007 yaitu sebesar 0.941 dan 1.204.

7. Sampai tahun 2007 ruas jalan yang‘vt.idak melebihi 0.8 adalah ruas jalan
Diponegoro (0.602), Letjend. Suprapto (0.749), KHA Dahlan (0.461) dan

Mataram (0.740).

7.2 Saran

1. Untuk mengantisipasi masalah arus lalu-lintas tidak dapat dilakukan hanya
dengan menganalisis ruas jalan tapi perlu dilakukan analisa simpang, baik
simpang tak bersinyal maupun simpang bersi nyal sehingga mendapatkan cara
pemecahan yang efektif.

2. Perlu ditinjau kapasitas jalan yang berhubungan secara langsung dengan jalan
yang ditinjau, sehingga bila menghendaki perubahan arah arus lalu-lintas
diharapkan beban yang ditimbulkan tidak menimbulkan masalah di ruas jalan

yang lain.
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3. Dalam melakukan penelitian analisa ruas jalan akan membuahkan hasil yang
lebith baik bila setiap ruas jalan dilakukan tidak hanya dalam 1 titik, tapi

beberapa titik.
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Tabel 1. Hitungan hubungan pertumbuhan penduduk dengan pertumbuhan
pemilikan kendaraan DIY

N | Tahun | Jumlah X X2 Jumlah p.X
penduduk kendaraan

1 1992 3068004 0 0 307930 0

2 1993 3096064 28060 787363600 332635 9333738100

3 1994 3124286 56282 3167663524 362565 2.040588333x10".

4 1995 3154265 86261 7440960121 381422 3.290184314x10"

5 1996 3185385 117381 13778299160 - 401256 4.709983054x10"°
2=5 $=287984 | £=2.517428641x10" | Tp=1785808 | £=1.097412951x10"

TPIx’- ZxIP.x

NZx~(2x )

1785808*2.5174286417x10'9%.287984%1.097412951*10"!

5%2.517428641x10'°-(287984)

310986.2

NZP.x - 2x.2P

NZx* " (Zx )

5%1.097412951x10'"-287984*1785808

5%2.517428641x10'°-(287984)*

i

0.8017007894
Y=a+b(x)
=310986,2 + 0.8017007894 (x)

Tabel 2. Hasil hitungan hubungan pertumbuhan penduduk dengan pertumbuhan
pemilikan kendaraan DIY

Tahun |  Jumlah penduduk X _ Y(Jumlah Pemilikan Kendaraan)
1997 3213489.5 1454855 427622.0402
2002 3359971.0 291967.0 545056.3744
2007 3506452.5 438448 5 662490.7086




Grafik 1. Pertumbuhan Penduduk di DIY
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Grafik 2. Pertumbuhan Kendaraan Bermotor di DIY
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, KAJL-URBAN ROADS | Prov ince . D.LY Data ;
© Kodya Yogyakarfa | Handled by @ Amiet & Prabawa
 FORM UR-1: INPUT ! C]tv size: 0.48 millions . Checked by
| GENERAL DATA , ' Link no/Road name: Jalan Jederal fud rnan
. RoAD GEOMETRY | Segment between : Jln. P. Digonegore and Jln. Urip Sumoharjo
| Purpose; Eé"éﬁi'&é&é“'""" T e tyeer COMnercial ;
T gsration ! Joad typs 4 g 0

f ' Tine perfod ©  13.00 - 14.00 ! (asd

...........................................................................................

» SITUATION PLAN

! o> A

: BN RN UL R R R R R B L RS > :

I (emmne L R E R R N Indicate |

| Ly B -+= north(N)

; Undivided road ) H'\‘,t“"“#:::::::::::::::::::::::::::i“.‘-“""" v . :

; side WsA HWeA e W8 side B

f ? 7.90 7.90 2.00 , f

, Note. Widths should be affective widths (in n), 1.2, with consideration to walls,

\ itches, trees, warungs etc

|| WIDTHS AND DISTANCES Side A | side 8| Total | Mean |

.1 Average carriageway width, W ’"‘?féé'T"'?'éd""15‘80':" -J !

CKero T ot Shdabe g () T

Coo D ?tance k=rb to gbstacles (m 200, 2. 00 4.00 7 200,

. Effective shoulder width {inanar+outer) (n)’ : ‘ ! !

: Fomment

; Med1an continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) No median  Undivided road | :

['félx%ﬁ'6'66&%&6['&6&6%&6&5 """""""""""""""""""""""""""""""""" |

| Speed Tinit 0 kn/h ,

. Restricted access to vehicle type/s/ L

D ggrklng rest€1ct%ons (E%me per1odz) : ,
opoing restrictions {time perig

; : RS tondithons | L

i 1___________-_____________________________________________________________.______;

! Program version 1.10 | Date of run: 971201/13:38

-..-.---------------.--- I i i b DT T T P PSP RPRSOU AR
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KAJI-URBAN ROADS | Province : 0.L.Y , Dat . i
| City . Kodya Yogyakarta Handlad by Anief'd Prabawa
FORM UR-2: INPUT | City size: 0.48 mlhigns . Checkﬂd by
TRAFFIC DATA | Link no/Road name: J lan P, D1?cn=3oro
SIOE FRICTION | Segment between : Jin. Kyai Mojo  and Jln. Jend Sudirman
Purpose; CSeguent code: Uhraa type: (OMmercial
P Operation | Rogd type 47200 ‘ L=ngthyp 0.580 kn

' Time period : 06.30 - 07.30 | Case

..........................................................................................

Type of traffic data | {’A&&gﬁ['&&éﬁéé'6&%&?@&%&6" "Biégéﬁé»ﬁgégiif"
S R R et + "

| CLASSIFIED-HORLY | | (veh/day) |(default: 0.090))  {rormal: 50 - 30) -
| (CLass/adt/Wclass) | | : T Ny
T"fiﬁ%ﬁié“i{@&{';;ﬁ{éi;;"i& ﬁéé&;'&éﬁ?éiéé"ﬁ& ‘ﬁ&i&?é;éiéé"»}é """" %E;i """"

.........................................

;Row D1rec Light vehicles | Heavy vehicles I MotorCycles | Total flow Q
.1 *'"ééh"é'i?ééd'T"'éé}{'S'ifédd'*"’éé]{'é'é'éé" -------------------------
LI - b A b 530 o
T T e T e
R RO BN
Pyit, %6 888, 1o 18 . I, [0 3%, 163
' ; D2, 3 1 P13 0 31,3000 0 tes, 708
L5 EDir1~2: 123 1231, 2 04 103, L ALY
S <'6{ESF£{05;T;'iIi"é&'"oi"éiiéz"""“"%d'ééi’ 89,988, |
1 i ! pey-factor, et - 0
SIDE FRICTION CLASS: i%‘&ééé{ié&'ééié';Eé';&éﬁééié]'ﬁéé'%{}éi'iééié’ié"&éi"""'f
weighted ?quenc¥ of events and th?n us? second table,
If fio detailed data, use second table on \
1, Determ1natlon of frequency of events
................................ facmmacccccciocaccccccecnaasscenememmunnt
Calculation ' Side friction USymbol! Weighting | Frequency | Weighted |
gf weighted | type of events | ! : Bllor L oof duancs : frnguency :
requency | {20) coyy e {23) 2
of events  des-cesmesemsememereanioaaaes teeoens e R ot
per hour  Dedestrians CoPE 0 3/ 6200y %8
and 200 m. | Parking, stopp1ng v?h VA P R /0 200m tod |
| Entrys&xit of veicles | EEV | 0.7 41/ h200n P4 I
Frquenc1es . Slow-moving vehicles | S 04 D82 /h ‘ KXY A
are for L B R ety
both sides ! Total: | 898 |
0f the r0ad, #ommemmmcmeme s et
2. Determ\nat1on of side frwct1on class :
IWe1 hted frequency Typical conditions ' Side fric- ¢
of avants %30) f e ! tlon class .
¢ 1 | Residential area, very few activitiss, VL= very Tow
100 - 299 Restidential area, some public L= low

}

. 1
: : transports etc. ’ :
;300 - 499 , Industrial area

| )

| |

3 sone roadside shogs ; M= medium
500 - 899 Commercial, high roadside agtivity ’ H= high
> 900 Commercial araa with ver{ m % VH= very hxgh
, roadside market activity
. For current case | nd1ratn side friction class: NA (K s default)

..........................................................................................




TSR SRR PRSP S SRR S S S Atthhh i i

KAJI-URBAN ROADS Province .

' 0.1y s Date

| ity Kadya Yo T gyakarta | Handjed by :  Anief'd Prabawa

, FORM UR-3: bty size: 0.48 m1hions + Checked by

| ANALYSIS OF , Link no/Road name: Jalan ?onea

| SPEED, CAPACITY | Segment between . Jln. Kyai Mojo nd JTn. Jend, Sudirman

| Purpos | Segent code: " Area type: (OMmercial

| 0perat1on | Road type @ 4/2UD | length o 0,980 kn

. . T1me perwod 06.30 - 07.3¢ | Case

| FREE FLOW SPEEDS

- Option to enter other free Flow speeds: Mo e

: \Direc-| Base free- flow  Adjystment ‘ FVo . Adjustment factors Actual frea-flow

i tion spee for ey + speed (ka/h) |

- | FV? (km/h? ‘carr1ageway. U | Side [City size, )

s ' Table 8-1 dth Fiw | friction | | (4)*%3;*(6)

i ‘----*----f—*--+---- ab e'8-2:1] ?2)*(3)' FEVSE | FRVes | i

- L) 1 (km< } i {kn/n) Tabla 83:1Tab, Bd:li-eomromenmtousecr

L e HV M veh (3 R ¢ N ) IR () ! Ll i L MC

; 12330 40 0 £3.0,51.0) 2.8 | 5.8 0.940 | 0.930 ‘48 78 42 33 39 ST

! i---.--;----¢ ......... Y SR F VR SR U SR S i

| Conments: CFRV 1nput d1r 1 None

}"él\ﬁ&éiﬁ"é"'éé';'%é;‘i'%ééé';'ééé%';'%6&5 """"""""""""""""""""""""""

: LD%rec ‘Base Capac1ty Adjustment factors for capacity ' Actua\ccapac1ty1

[ ! i \ ------------------------------------------------ i

‘ Co Carriageway!Directional Side frigtion;Cit size| cu/h

. ! Table C-1 ;«?dth gFCwy'spl? ? of tes : (11}9312z2§13)

L | ocu/n  !Table'C-2:1 | able {-3:1) Table C 41 Tab C CHN )*

| ;_8192-;-____SIll____i____ﬁl?l---;.---S-?Z--_‘---__---l.---:-_E--2---1--.---‘.?.---.---1

TR a0 e | 0940 0030 [ 0.80 | 0% ;

N SR SNSRI SR [ RO RO !

T"Z\éﬁ]l\['éﬁééb'éﬁé'fé&&é['ﬁﬁé'%6?’1?55%’&&&1&1""""""""'"'":"""""'""";'\

' demmaas jaceemammemcebeossacsssciomeesmeesscascbonmesanoabocoaasonues becmemsvaacsuacn

: ;Direc-; Traffic flow! De%ree of | Actual :pen? | Road Trave] tine, | ACTUAL SPEEDS ;!

{ o tion | Q s urat1on nght veh, Vlv, segnent . 1T {1 for other

b , Form UR-2 5=Q/C , g 0-0 4702 |1eng th, L (0/(2) | vehxcle types |

IRIPRE I Y 25516). kméh A N R pesacee -

Coan @ L ) (23) VL V) B ; L
teemeen beememmccmece}encasamausbacecccacomcans L femcdeenmaan } becccacniomcno-- +

: P12 ue ) 0465 $5.02 ) 0880, N 16 l 3.61

t beeeees SO SRS O TSRS SR B SR bameeeee f

Space for user remark:

$ ----------------------------------------------------------------------------------------- -

Program version 1,10 | Dato of run: 971201/13: 38

-

-

-




...............................................

......................................

’KAJI URBAN R0ADS | Provmce o DIYk t g Sled by | mniet & Prabana ;
akarta and e niet & Prabax
'FORM Rt e ' ) sized o, 55003 100 _;Chec 24 by: |
| '""'"'""“"“"""'"““""'"“‘""""""""""‘"'"'",’
GENERAL DATA ' Link no/Read name: alan P. Diponegore
| ROAD GEOMETRY ! Segment/ between Jin. Kyai Moi)o aid 0. end, Susican |
| ""“""“"""""'""'""'“'T'"""""""""“"““"""T
Purpose; ' S egment code: Area typn COMmerc1a1
| } i
Operation ad t 472 L ngth 980 km ‘
| P e e s B |
| SITUATION PLAN . | ;
baed
: AR RRREREE Pierees 8 S > !
| (ommnn SEERRRREE *** FEERREREE N ndicats
| +-=> B === norta(N) |
VOOSS SECTION T s :
| Sl 1t | |
o Undivided road ) - #:::::::::::::::::::::::::::### )
: side 4" Hk WA iR i
? 200 10 200 |
. Note. Widths should be ef?ectlve widths (in m), 1.e. with consideration to walls, :
o d1§§hes- trees, warungs etc L
|| WIDTHS AND DISTANCES Side A Side 8 Total { Mean | |
! "AQ&F;'S'&5???5'&;";{&{6,"v}é"n}'"""""7'"i‘%d'7'"%’?6'7"?5'&6'7""""7 !
| ferb T or Shtutebe r 19 () L Ker b; Kerbessrerecatenanaanns !
LoD §tanc° kerb %o obstacles (n) g 200 2.00 4.00 ‘ 2.00 |
' b Effactive shoulder width {innnersouter) (m), 1 L
---------------------------------------------,‘--------+--------s -------- pomeeenes
| Comment: ) |
: ' » Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) ’ No median  Undivided road
;’fé&ﬁ%ié'ééﬁfééi’ééribiﬁérié"""""'"""'"""""""'""""""""""""""";’
|| Speed linit 0 kn/h !
i Restricted access to vehicle type/ / L
R .
M ; f
|| Other taffic control congitsons | -
R S S SO oo

....................................................

....................................................

.............................




-

.........................................................................................

b KAJL-URBAN ROADS ; Province : od 0.1 Yk ; | H d] ‘h \isf 4 orah
akar N nief & Prabawa
o U2 IPUT | B s 0, 500 Gt ;ﬁwﬁdﬁ
TRAFFIC OATA, | Link no/Road nane: Jalan Jederal Sudicman
SIE FRICTION | Segment/between : Iln. P. Diponegoro and J? Ur?p Sumcharjo !
Purpo | Segment code: ' Area type: (OMmercial ‘
Pos Operatlon | Rogd type 47200 : Lengthyp 0.520 n |
! Time period : 13.00 - 14.00 | Case
................. fecccacocacaccccanummsaccsesemsnaecce i e eatue st anananeaeetnanad
TRAFFLC DATA:
Type of traffic data || WAL MVERGE DRILY TRAFIC Pt DIRECT%ONAB SpLIT |
---------------------- rl - Dir

M
M$mmmmuf | (veh/day) | (defaults M%L :(mm 50-50) |

I
| LA ‘
---------------------- ?-------------'----------°-----+ wessvevssecccccccee
jCOTRAFFIC 'nght vehicles, LV+Heavy vehiclas, HV Motorcycles, MC | Total ! :
i Z?aults 34.88% (45. 00%) 1 0.053% {10. 00%) | §5.06% (45.00%) .+ 100.00%(100.00%)
‘Traff1c f]ow data for undivided urban road o
;Rou D1rec-i Light vehicles | Heavy vehicles | MotorCycles Total flow Q|
iyl LTI A prosmeorooonenee frossessesenasens + L
1.1 ce,l = 1.000 © pea,l = 1.200 1 pee,l = 0,250 semmemmmienamaecoacaant
2 Beea s 1000 peed s 10 ! fee)d : 040 T
s o SRUC AT PRSP demaanas R e 1 Split © veh/h | pey;
b Uoveh/hopcu/h !t oveh/h fopcu/h b oveh/h fopcu/h (%) ! ! n
R A M ML R
D3 DIl D139 L 13890 2 1 20 2554 ¢ R3O 70.00 0 3925 2010 |
AL I AT A A
................... ;--.--.-;----.---;.------‘-.------.-.-.--.;..-..--‘--.----&--------
5 Dirts2) 1636 0 1956 0 3 : 3, 3648 | 913 | 9607 ) 287 |
temcsacanna R L L D R O L L LT TR PN $emcccan feecmccccronconwe
6 Diregtional spit, - 070142 | 70.00%! 69,984,
b7 ' Peu %actor, Fgcu o) = ! . a1g%f:
R D L S ittt + ------- bomennan > .

SIDE FRICTION CLASS: If deta1l$d data are available, use first table to d?termxne

ightad frequency of events and then use second table ;

? go detax?gd data, use second tab?e on? :
1. Determination of frequency of events ‘ ‘ .
alculation | §ide friction | symbol Weighiing | Frequency | Weighted |
$f weghted | type of svents | ! | Bltor L oof dvene | freguency :
requency {20) oy @2y {23) I L I
0f avents  tecemcemmmmicmcanaeacea. $amacann i DOTTETREN VT REE EEP RN
per hour | Pedestrians PR L 0 ST/ 200 9
and 200 . | Parking, sto$p1ng eh ¢ A Y N [ 0200m -
i Entrysexit of vehicles |« BBV | 0.7 3@ /h200m 2}

Freq¥enc1es . Slow=moving vemicles | SW 0.4 B /h ( 12
are for demmmecee e L R e O
b$th sides | Total: ' 434
of the road, +--e-eeeommemmmmmccneaaaes —e—eeee cmemmbeeneeniaand

2. Deternination of side friction class . |
‘Wel hted frequenc [ f"iééi'é&&&{i{aﬁé ----------- ' Side fric- |
‘ of events %30) y‘ ? b tion class !
$omemmemamececanae e aem e ecdccccaccceecaaaan poomooooeesens &
\ ¢ 100 | Res1dent1al area, very few activities, VL= very Tow |
;100 - 299 , Residential area, some public L= Tow :

| | transports etc., |

300 - 499 | Industrlal area some roads1de shops | M= medlum i
|00 - 899 | Comercial, high roadside activity | H |
| > 900 i Comnercial area with ver¥ hwg | VHz very h1ghq

! I roadside market activity | |
........................................................ ?_---.---_-----
, For current case 1nd1cate side friction class: NA (M s default) |

T ..-....-.---...-.------------.--.-..-f.




| KAJI-URBAN ROADS | ov1ncn : 0.L.Y : o T
| Lot ©  Kodya Yogyakarta Hand ad bv . Anief'd Prabawa

; FORM UR-3: C1ty size: 0.43 mllions : ! Checked by

: ANALYSIS OF | ik no/Road name: Ja an Jedaral ?ud1rman

| SPEED, CAPACITY | Segment between : Jin. P. Diponegoro and Jin. Urip Sumoharjo

| Purpose; ' Segment code: Area type: COMmerrlal

|

O eration | ! ad t I th' 0 kn
° NN P ORTI. L

...........................................................................................

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds No

b . PR S S S SN [
| Direc-, Base free-flow |Adjystment | FVo | Adjustment factors Actua] froo-flow
(o bon speed fo v T---—------~---------* speed {km/h)
- . FV? (km/h? ,carr1ageway, FVw S\de JLity size, i ,
- . Tabie B-1: width, Fiw ‘ riction | ‘ (4)!2:\‘10) ,
D e R S Bt Table B-2:1' N+, FV f FRVcs 7 L
; VA ‘All . lknh){ka/h)" Taole B3:1 Tab BIsemecctacenannanens ,
: f {1 | A HV M ! ven (3% ? 4) ' (5) ( ) UUWOH N !
12330 46 0 43 0’3 31 0 3.6 | 6.8 ; 0.980 ; 0.930 | .38,44.r7,41.85;

f ;-.--..l_---;-.--;----L----L--.-.------;-------;-------.-.; ......... ‘----..---_...----;

| Comments: FFY input, g1r f Nong!
}"6A5Aéif§"6'"65';'%6;';'%655';'ﬁé;%';'ﬁéé;""""""""""""""""""”"""]
: ‘D%rcc iBase Capacity; Adj ustment factors for capacity  Actual capacity;

P 10n [ P P PP v, I
‘ ! Ca Carriagewa) D1rect1ona1 Slde friction City size, cu/h) o
N R el FCs? Fs b, (:1§5§12»¥g13) |
s {opcu/h o (Table C-2:1]Table C-3:1) Table C 41 'Tab C =5:1) 0 H14)E(19)
S TR L S O O 1 O S L A
Y i oo | t.082  0.940 0970 | 0.900 337 ;

D oleeaes O SIS SR S SO S |

...........................................................................................

; becaceatecaceccccescbosccaaacanbocaacascanccanboccacasenioacasaccasel becssccascecnnnnd
: \Direc- Traffic flow Degree of Actual spee? Road Travel time, | ACTUAL SPEEDS |
L)t | satyration, 'Night veh V v sagment | i for other |
- Form Uh -2 (298/0/8) | Fig E-%h /2 Iengﬁh L (24)/(28) | veicle types
i cy n - S
SR R L

I ST AAD SRR AU YDA PR ARR: SRR frmmammmcetececmemmcacd foecsscmscaneaast
LY. ; 2812 ; 0.5 | 48682 | 0520, L0005 4048 3782
bl F S S S, S S i_.-------------;

...........................................................................................

. Program version 1,10 Data of run: 971201/13: 38

S bomccac—caceessssececemcssaninamameeatesasecemmmmmemessescescaccoat




..........................................................................................

g : .
Kodya Yogyakarta ! Hand ed by : An1er % Prabawa

(
C

; FORM UR-1: INPUT ! Cxty size 0.5 Mo ; Chackag by ,
, GENERAL DATA. ! Link no/Road nane: Jalan Kyai Moj ? ,
i ROAD GEOMETRY ! Segment between : Jn. Godean  and 410 Diponegoro
| Purpose; ! Segment code: ! Area type (QMnercial !
, Operat1on qad type 0 472D  Length 0.33¢ kn
! Tine period ©  13.00 - 14,00 ' Casa -
; SITUATION PLAN . |
: FERER AR Rt R ke > !
' S R R S Y R D Indicata !
| fey B =N nortaN] |
OOSS SECTION T l

D]Vided road i :H “#::::::::::: ::::::::::

0 0 Za 250 8.20 9,
Note. Widths should be efgectlve widths (0 n, ?.e. w%th consideration to walls,
1tches, trees, warungs etc

f'ﬁiﬁfﬁé'd&b-ﬁféfiﬁééé """"""""""""""""" é'&é'A'7'§{&é'é"°'f&££f"'7-'Méé&-'T
' Avarage carr1a eway width, We Lo7.80 ! i 8. 20 1580, 1900
Rerd 1) or Shga e agm e ) | K° 3 ---9 -------------- !

Distatce kerb o obstaclas (m Poaa
' Ef?act?vn shoulder width (i e router) fa)} 025 | ?0 uo % Lo

.................................................................................

3———«

.................................................................................

|
} .
t UGnaad Limie T
Spesd limit 0 ka/h
Do Rgstrlctod aceess to yehicle type/S/
P garkIng restg1ct%ons (t%me perlodd)
opping rastrictions (time perio
f : e SRaEie Contral condtions
!
'

..........................................................................................

..........................................................................................




KAJI-URBAN ROADS g"ov1nce

0.1.Y J
Kodya { gyakarta Handled by amef § Prabawa
1111605

FORM UR-2: INPUT ' | cmy size! 0,49 11 ! Chacked
TRAFFIC DATA, | Link no/Road name: Jalan K]al Mo3 ? ,
SIDE FRICTION ! ! Segment between Jln, Godean  and i, Diponegoro
Purpose; , Segment code: ; Arsa type (OMmercial {
Operation | Road type o 4/2D ; kengthr 0,330 km
Time period : 13.00 - 14.00 ' Casé : _
TRAFFIC DATA: . :
» Type of traffic data | ' ANN%ABTAVERAQE DAIL¥ T%AFFIC ‘ : DIRECT%ONA%,SELIT ; :
---------------------- + ‘ ir] - Dir
| CLASSIFIED-HOURLY | | (veh/day) (default 0.09) ! (normal: 30 - 30) | !
| (CLass/AAdt/UNclass) | | | oo B0- 0y
;ZIZIZIZIZ'IIIIIZIIIf.-.--ZI"ZIIZZIZIZIZZZIII'IZIZZIZZIf.--..IIIZ.'ZIIZIZIIIZIIZIIZ r
ol fou e Icles, ey vehicles, W tooycles, M| Total

(e aults) 32.07% (45, 00%) 0.388% (10. 00%) | 67.54% (45, 00%) + 100.00%(100. 00%)

.....................................................................................

...................................................................................

;Row D%rec-‘ Light veh1cles ' , Heavy vehicles | MotorCycles i Total flow Q
10

i
................................. +._..---_-_-..-_-, !
| | i i r . '
1.1 ce, = 1.000 |\ pee,! = 1.200 1 pee,t = 0.230 semmmenmianmmnantanaannsl
N2 feed s 1000 | a2 = 1500 | pez 0 ‘ .
| | ¢ I i
e e i e v o Sl 1 e
v U v [ v u ?
EERURRCER R RO R
teeepavmcmcfoncanaan fevacmaa L T SR G S U G i, tesacman becaaanai
I L R [ R IV K I o182 1 348 80.00 ) 3048 | 1805
M4 : Dir? : 694 ; 594 1 § 0 10 1462 | 366 | 40.00 | oted ! 1070
L S T TEU TS RET R SR $ommeees R T L $emmenans
5 iDir1+2: s ) 1ms, 2 : 26 38 | 94 ;o340 2675 !
bemmfmamman temmvecccbaccanaciomanmmaebeanacaa R S RSP [ S '
LB Directional split, SP = Q1/(Q1+Q2 ‘ 60 00%‘ 80.00%, !
b7 l ! Peu- %actor, gcu : fz) = ! 0. g4 |
SIDE FRICTION CLASS: i%'&éié{ié&'&éié'ééé'é&é{iééié"ééé'E{EQE'EAEii'éé'&éiéé&;{éé';’
?1ghted ?quenc¥ of events and thfn use sacond tab ‘
fio detailed data, use second table only.
1. Determination of frequency of events f
ek L L e T ittt ERREL L DL T poemmccecncceans tomcccccaeans .
¢ Iculat1on ! Side friction . Symbol! Waighting |  Frequency ! Weighted !
of weighted | type of events | ! : Dot i dantd ! freguency !
freqietty | i o Tl T T
Of Vents  #ec---eeecemccemcaanaan bomoeace PR S e pomeseazaanes
per hour ; Pedestrians ; PED L0, 139/ h200m 0
and 200 m. | Parking, stopp1ng v?h PRV R0 b 340,200 | o
; Entrysaxit of vehicles | ERV 0.7 307/ ha00n 1
Frte%enmes . Slow-moving vehicles | SW | 0.4 ! 315/ h ‘ n ol
are for fomemmemme et deemanen Dt SETIECTEUPTLEE ETRI S
both stdes | Total: | 301 |
0F the £ad. +ewmmmmmes el |
2. Dnterm1nat10n of side fr1ct1on class ‘ ;
Weighted Fremency. Typical conditions " Side fric- ||
o of events (30 ]f & | tion class | !
; ¢ 100 | Residentia] area, very fow act1v1t1es‘ VL= very Tow j :
;100 - 299 , Residential area, some public L= Tow ,
| | transports ete., \
;300 - 499 , Industr1a1 area some roadside shops | M= mediun | '
;300 - 899 ; Commercial, high roadside activity | H=high !
> 900 , Lommercial “area with ver¥ m %h VH= vnry hlgh‘ b
| ‘ roadside market activity ; |
{ For current case indicate side friction class: NA WS default {,

.........................................................................

........................................................................................




....................................................................................

KAJI-URBAN ROADa ; Province

.1y
Gty : odya Yogyakarta Hand ad by Anter & Prabawa
; FORM UR-3: Cxty siza: 0.48 m1lidns C ecked by
ANALYSIS OF L1nk no/Road name: Jalan Kyai “05? , ;
SPEED, CAPACITY ! Segment betwean JIn. Godean  and n. Diponegorg
Purpose; Se ment code: { Area type: COMmerr1a1
° Cperation | 2! Rosd type 4’20 Lengthyp 0,350 kn
! Tine period : 13.00 - 14.00 Case :

i

t

i

t

i

l

!

ST SRS SRS S St
, FREE FLOW SPEEDS

; Option to enter other free flow speeds No
\
|
|
t
|
i
i
i
\
|
}

....................................................................................

,D1rec-, Base frae-flow ’Ad gstment ' FVo ! Ad ustment factors ‘Actuai frag-flow |
, tion | sp%kg,h c . or . fV f---é-a----,67i---f--7 speed (kn/h) |
riagew W, Side City size
I A G ’: fgiction | T SUHLCIN
T s o G0 3 AT
. n m able 3 pessostosoacpoomant
: {1 W I € R € e ) M B A TR
------ +---------?---- ----#-----------?-------*----------+---------+-----+---~-+------
) 100004700550, 2.4 8340 0,990 1 0.930 134.69'47.9745.09!
b2 :s7.of§o.a:47.o;a§.or 40 7 610 0.9% AL fse.?e:49.zar45.3o; !
! Comnents: ' ' FFV input, dir 1@ None!
| dir 2: None!
; CAPACITY, € = Co x Ftw x FCsp x FCsf x Flcs
| ,D1r;; 8ase Cayac1t/ ... Miustaent factors for capacit ‘ Actualccapacxtyé
by i ammiame e Y T T i
‘ ¢ Carriageway Directional Side friction; Cxt swze {ocu/h
T b :?$b1h’§Fg :’T é?t’chs?' Tab] c$4 L EKES 1 12§§122%£§3) 3
cu/ able able C- able ab (-5 3
B AL O L T L A S L
| ‘\“""T ------------- T ........... AP T e \"«““-T"«“": ------- f l
] 3300 1,048 1,000 0.980 0.900 3030
Pl moopovos 0w ¢ 0% ! o0de0 ¢ 3B
| Fmmeeeetecmaecaaiioos R Y B PP R L pommmeaaan LETEETETPEPPEPP R :
i ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for Tight vehicles .
| Direc-, Traffic flow! Degree of | Actual spee? ; Road Trav I tine, | ACTUAL SPEEDS ;;
Lition | 0 isatyration, 1ight veh, Vlv' segnent i ; . for other |
b Form B2 DS:Q/C T Fig D-0:1/:2 ength, L] (24)/(23) | 1 venicle types |
L pculn ;(2‘l§§1°) L L
g ) ! o @y (@) o W ! Mo
S I ;o 0.528 I 964 0530 9.8 1, 43.95 40.93
Lo N I 0.340 7 3383 | 0.550 ) 36.92 || 47.04 ) 4400
R O TR EEY PET R B e PO B i DL CTTS + tememmea S +
| Space for user remark: ;
; !

.........................................................................................




-

..........................................

; KAJL-URBAN RCACS | Province 0.1y }
, Tty odya Yogyakarta Handlcd by Anief § Prabawa
! FORM UR-1: INPUT C‘ty size: 0.48 m117ons !

Checked by :
GENERAL DATA , kink no/Road nane: Jalan Tantara Pnia&
ROAD GEOMETRY | Seqment between :  Jin. Suprapto and agelang
Purpose: S ent code: | Area type: Cogmerr1a

0 eratlon R ad t 47200 L ngth™ + 0.330 «m
P g T?me pxg$od 1 08.30 - 07.30 Cas? : ’

7 — A """"""""""""""""""""""""""
SRR T *:;'; FHkkrdke . 5
(ammnn ****i*#****i*****#i*** Indicats
=--> B -=-N nortn(N)
OROSS SECTION T
Undivided road . : " ;ﬁ###:::::::::::::::::::::::::::####‘ ‘
side & HsA Wch 3 HsB side

A0 5.9
Note. Widths should be effect1v= widths (in m),
ditches, tress, warungs afc

..................................................................................

| Avnra e carriageway width, Wc (m) j 3. 90 .5, 90 Lo, 80
5”?3” i BT
15tance karb to obstacles 3
Ef?act$ve shoulder width (inanar+outer) (m)' ’
Comment

..................................................................................

..................................................................................

Speed limit 0 km/h
| Restricted accass to vehicla type{
i ;ark1ng restglct%ons (%1me per1odd)
topoing rastrictions (time parto
: ther taFie contral cond?t?ons

f

.........................................................................................

.........................................................................................

-




.........................................................................................

KAJI-URBAN ROADS ! ; Province , Dats D
Kodya Yogyakarta hand ad by Anter & Prabawa

| t .

' FORM UR-2: INALT | M sizel 0.4 M1110%8 | Checked o

: TRAFFIC DATA ; Link no/Road name: Jalan Tantara Po & ‘
; SIDE FRICTION j Segment between : Jn. Suprapto and agelang

: Purpase; | Segment rode ) ; Area type: COMmarc1aI

| Operation | Road type 47200 o Length™ v 0.380 kn

| Tine period :  06.30 - 07.30 ' Case

...........................................................................................

.............................................................................

. Type of traffic data ! ; ANNUAL AVERAGE DAIL¥ TRAFFIC | DIRECTIONA% SSL{T .
Poemmmeseesucseccmacaaas ‘ r

| CLASSIFIED-HOURLY | | (veh/day) (default 0 090) f {normal: 30 - 30)

| (Class/ARdt/UNclass) | { ! ‘ M- 3%
IZZZZ:Z:IZIIZ::IZZZIZ:ZZ-----ZIZIZIZZIZZIIZfZIIZIZ':ZiﬁIZIZZI-----ZIIIZ:ZZIZZIIZZIZIZIZ '
! TRAFFIC Lnght vehicles, LV Heavy vehicles, HV Motorcycles, MC | Total [

B e Tl o o :
| (defaults]) 49.00% (5.008) 0.4 (10.008) ' 30.34% (35.008] 100, 00% 100, 0]

Traffic flow data for undivided urban road

brenibeacnand e e S Rt LT Ly SN

Row, D%rec-‘ Light vehiclas | Heavy vehicles | MotorCycles | Total flow ¢ ||
IR S S A
.1 . pce,l = 1.000 : ce,l = 1.200 1 pea,l = 0,250 seeemmmmsomemmmnionnl |
R e N e BRI
L [Ty Ry s Ry it | veh/h | poufh ||
: ve cy; ve cu ven/h | peu/h | ‘
I O AU I (o) |
bommdoanans tomenaee bommaman dmreas s ST, R D LTSI DRI SRS
Cd oy Dict 1338 0 133 14 a7 1392 ¢ 398 ¢ 70.00 3162 - 1971
ey B R 5 oW W RE NE
bemedoaanectanacanan foeevmcatnccnnnan LR D L LT T LT T PN SRR SIS, '
DO Dirte2) 2223 0 223 0wt 0w coan %y 4517 f 2818 |
| S pucmconan L L LT LT ANy SO SO SRS SR SRS
PO  Directional split, SP = Q1/(Q1+Q2 o0, 00%‘ £9.99%
i I f Pou- ?actor, gcu : ) = E Fa
USI0E FRICTION cLass: i%'&éiéIIé&‘&éié’é?féééﬁé&ié"&éé'ﬂééi'£561‘é’£5'&££25u}{&é';'
$1ght=d ?quenc¥ of events and then us? second table.
no detailed data, use second table on
t

1. Determination of frequency of events
S ‘

.........................................................................................

|
!
i
! D D T P A P SIS beddnecaannad
! Ca]culatlon ' Side friction ! mbol Weightin Frequency | Weighted !
Lof wergited | type of Svents : | ?agtor ? : o ayanis | freguency !
, frequency | {20) VAN V) R {23) Co ()T
| OF events rememeeeooeeooiiel $onoenas f------;----+----------‘----f-----------7
per hour | Pedestrians ; PED P03 L1t /0, 200m i T
pand 200 m. | Parking, stoop1ng veh BV 0 100 40/ h200m | a9
!  Entrysexit of veicles | EEV Y A1 A 1 L S
| Freq¥enc1es , Slow-naving vehicles | SW | 0.4 ! 301/ h 1 10
L drg TOr  eeeeeccceccccaciccaieaa. L R Lo bomceseecaas + i
: bgth s1des : Total: | 621 |
| OF the r0ad, #=mmmemeccoeoem e premmmmasanas
: 2. Determination of side friction class . ‘
| Weighted freaney Typical conditions Side fric- |
! ! of avents %30) y: P | tion class |
! ; ¢ 100 ' Residential area, very few activities; VL= very low |
| . 100 - 299 , Restdential area, some public i L= Tow ;
| | i transparts etc. |
f . 300 - 499 ; Industria] area, some roadside shops s med1um i
; ;300 - 349 | Gommercial, high roadside activity | H= !
; ; > 900 i Conmercral’ared with ver¥ i %h ; VH= very high,
n | , roadside market acfivity | ‘
R S L ST DD E LR PR R G
| For current case indicate side friction class: NA ( H s default) o
4




" KAJT-URBAN ROADS ' Province 0.1.Y

Date e
: : {1ty . Kodya Yogyakarta ! , Handled by Anief & Prabawa
FORMUR3: o Uty size 0.8 Antlons 1 ecked by
| ANALYSIS OF . Liak no/Road nane: Jalan Tentara Pela & ;
; SPEED, CAPACITY | Segment between Jln. Suprapto  and J1n, Magelang ‘
: Purpose: ent code: . Area type: (OMmercial
i 0.380 km

Operation R ad t 47200 ' Length
P ‘T?me TR VIR MR - L |

CREEFN SRR s
o e ot free Flow seeds: M0 .
: (Direc- Base frae-flow ;Adlustment FVo . Adjustment factors ‘Actual free-flow !
;¢ tion speed i for v-----~----v-: -------- eed (kn/h) |
i | ? (km,h{ ,carr1ageway, Pl i Side City size s
L . Table B-1: Jdth, Fiw ; fricts ; v (MERE)
. e ST DL SRRt :Table'8 t (3}, FEUs FFYcs 7}
- A ’All | (kméh) | km/h) Table 83:1/Tab, 84 ------------ Sesemas ,
- (1) N . MC veh {3 4) {3 ‘ (6) RV | MC
X +------«---- DU YRS VAU SO VAU S SES beeeemcccciocaaciecacasananad !
L 330400430310 4.0 4800 090 0 0.9%0 ;41oaau93321;
b lenes S S ¢----...----_----L-------l.-.-..----i..----..-.-.....-..-..-..--l
| Comments: FFV input, d1r None
;'"éiﬁiéiﬁ"é"Eé?ﬁé&'i'Eé;i';'ﬁéé%"ﬁéé; """""""""""""""""""""""" |
: ;D%rnc ‘Base Caparlty, Ad]ustment factors for capa01ty ActualcrapaC1ty'
L et S e -
C rriagewa D1rec ional Side friction, C1t size, cu/h
U e a?dthguy el FCS? e MU (n?gmézl{ 3
D | pcu/h Table'C-3:1!Table'c-3:1! Table L4 Tab C-3:1 1)
RSN ----ﬁ-?l_-- ----EI?Z-_-.---.-E.-l----;.-ﬁ--l_--._-_._-l?l ........ |
DU 8000 ; 0.910 | 000 0000 0800wy ]
(S l----.-.-----.l-..----...-l-----...---i-___..--._---i-.-..-.--*-----...-..-----l
;°';Aéﬁ)&['éﬁééff&&&‘ii&&é['ff&é’%&?"?éﬂi'Qéﬁ{éféé"""'"""""""""""""""'",’
I Ty e S NIy SIS pocmmeeeenanoaaas
, Direc- Traffic flow, De%ree of | Actual spee ? . Road |Travel ting, | ACTUAL SPEEDS |
C . Q ,sa uratio n'l1ght veh, Vv, segment | TT 701 for other |
: ~Form UR-2 | 0S=Q/C ! Fig p-2:1/:2 1=ngth L aes hwrla types |
[ | | 1 [ 1
P i pCU/h 1(2124516) i kn h 5 ' sec } [‘ """"""""" T
(] (e b (23) ; (24) co ) W I o
; ; =2 a1 | 0.7 j 3%.6 0380, 9.5 L3043 NRLIE I
[ S S SR 1S l ............ L-------L ........
' Space for user remark: f

..........................................................................................




: DLy D
, DL . Kodya Yogyakarta Handled by Anlef'& Prabawa
; FORM UR-1: INPUT ; Clty size: (.48 milrons Checked by -
| GENERAL DATA, ' Link no/Road name: Jalan 2. Mangk*buml
| ROAD GEOMETRY | Segment between :  Jln. AM Sangaji and  “Jln. Malioboro
Usegnent coder T re typer coémerém ,
: ogd type € /10 | Lengtnyp ©0.740 km
, Time period . 13.00 - 14,00 (asé : ;

.......................................................................

! | Purpose;
Operation

SITUATION PLAN

|
[ SRR EEY *'i-i Serksiet N !
' Commmn EEEEEENRE #;* SRR RRE Indicate
: +=-> B =N north(N) |
' One-way road ) : : 2## #:::::::::::::::::::::::::::## i . !
: P00 e ‘ng WoAB WsB side 8

..... fememacaeccceccececccacmanfonans

3,00 12.50 00 |
| Note. Widths should be effevtxve widths (inm), i.e. w?th consideration to walls,
, ditches, trees, warungs efc

ceaccaaad -.-------o--------—---.---o‘.

..................................................................................

: T-@iéfgéci&ﬁ.ﬁ-;fi&éé; ----------------------- T Side A | , Side 8 ) Total | Mean |

' Thvarags carriageny wtn de T TR "'6?66'7'"5'56"'"'""17 |
e 1)"ar Shguldir N w X Y e
P D %tanca kerb to obstacies (m) 300 300 800, 300,
.| Effective shoulder width {innnersouter) (), ! ! ‘

! Comment ‘ {

................................................................................

...........................................................................................

! Restricted access to vehicle type<s/

Egrk1ng restgrct%ons (%gme per1odd)
opping restrictions (time perio
R tgafF?v contral cond?t?ons '

..................................................................................




. KAJT-URBAN ROADS | Prav 0.1 | Date .

, LGt Kodya Yogyakar*a , Handled by : Anief 4 Prabawa
, FORM UR-2: INPUT thy siza: 0 48 m1Tions . Checked by

| IRAFFIC DATA ! Link no/Road nane: Jalan P, Hangkfcum1

. SIDE FRICTION ! Segment between :  Jln. AM Sangapt  and  Jin. Maliohorg

. Purpose; t code:  Area type: COMmercial

|

s H
Cperation | B i 2/1U0 ' Langth 0.740 in ’
P ! T?me pg?1od 13.00 - 14,00 ! Casg : !

...........................................................................................

.............................................................................

‘ . Type of traffic data | ANNRAL AVERAGE DAILY TRAFF[C ' X DIRECTIONAB,SPLIT

ot S Ll TR il - Dire. |

| CLSSIFLEDFOURLY | ! (ueh/day) (default Fo) ! (nornal: 30 - a0y

| {CLass/Adt/UNclass) ! | 100- 0%

'comgﬂgou [@HE-Qéﬁ?éfééu[\fﬁéé@'Qéﬁ?él';;]&Wéié?é;&féé]ﬁ -------- Total | !

: (de?aults) 24.79% (45.00%) ! ' 0.083% (10.00%) | 75.11% (45.00%) ' 100.00%(100. 00%); |
......................................... |

‘Row DIrec . Light veh1cles | Heavy vehicles = MotorCycles Total flow Q
WL el 1000 pee = 1,200 pead < 3.5 prreemoseenneneananl
e i-.-.-l-.f--..--..--.-.i--i ........ B e lit ' vah/h ' pcus !
R B Y ) Y oy g g °§x' YU et
R 5!(53'<6):(7):sff<9)7(10)'1
L3 dirt Lorgg 1189 pood s 02 801 1000 , 4795 2095
PEpir2 ! ; ! ; l |
[ SRS F P S orremnean ERb D D LT TR Py SRR Y U SIS
i 5 (Dirt=2! 1189 189 4 3302 ) 9 4795 2093
g Dire ol Bl B T 100,08 60 0%' !
f 7 i ' By %actor, Fgcu L e - 0 43
"éibé'%éié%id&'é[;i;;?"'""i%‘aSEAJié&'&éié"é?i'&{iééi',"'éé'%'FQE‘Eééfé'%&’&%%é&mé"
weighted equencg of events and then 4 ? second tab
If fo detailéd da 3, use second table only

1. Determination of fraquency of events

L S -------.-----------s---------------;-----------+

.------_--..-_----.---------------.-----.--------------.---------_-----.-+

}

|

|

|

! Calcu]ation ! Side friction | Synbol; Weighting |  Frequency | Weighted

! ?f weighted | type of avants , / , ?agtor : | of St | freguency :

| Thequetcy (20) CRn Ry @) )
. 0T events LS L TR TR teecceceaenenana Peesscssanaas :
Lperhour ! Padestrians PP L 0s L 48/ h,200m | u

; and 200 m. i Parking, stog xng veh R N a4 200 | .

| ; Entrysexit of veficles | EEV | 0.7 383/ h00m 268 |

| g;;qggpc1es . Slow-moving vehtcles oW 0.4 L 39_/ h-------_.---_l?---i

: b?th Sides : ‘ Tetal: ' 312

;0T the £0ad, #emmmmmmmemmeem eI
P2 Determ1nat1on of side friction class

L P R A L S

, 'We1 hted frequenc Typical conditions Side fric-

| J o gvents ?30 i » : tion class |

| T | Residential area, very fey activities, VL= yery low L
| ;100 - 299  Residential area, some public ;L= Tow i

. i ) transparts etc. . ,

| ;300 - 499 , Industrxal area, some roadside shops | M= mediun |

| LS00 - 499  Commercial, high roadside agtivity | He hi h |

| | > 900 ! Commercial 'a r=a With ver¥ i %h | VM= very high

| readside markst activity ! ___; |
; ‘ For current case indicate side friction class: NA { M is defaylt) !

..--..----.--..-....--_.---.-..__.-.-_----.----...-..----.---..--.---..----------._.-.-_‘f

..........................................................................................




..

.-

.........................................................................................

KAJI-URBAN ROADS | Ergvince : o 9 [ Yk . H d1 1h ’A‘ bk y
1 © Ko akarta andle n1af & Prabawa
RN R Gt sizel 00 At ane ' Checked b
LYSIS OF Link no/Road name: Jalan P. Mawgkvbumx
SPEED CAPACITY aegment between :  Jn. AM Sangaj1 and  Jln. Malioboro
Purpose code , . Area typn (OMmercial
Operatxon Road type 2/10D ' lan ngth : 0.740 knm

' Time pertod :  13.00 - 14.00 * Cas=

.........................................................................................

FREE FLOW SPEEDS ‘
Option to enter other free flow speeds: No

...........................

e

...........................................................

[Direc- Base free-flow jAdjystment | FVo ‘ Ad]ustment factors ‘Actual free-flow

; tion | spaed (for fmemmeeceecieceecenolspeed (kn/h) |

, i FV? (km’h? lcarmageway F/w Side {C1ty size, e 0
| ‘ Tab Midth, | | f 1ct1on : (4)*{3;*(0) o
, prmmmfmeceeaeas *----+T ble B=2:1,(2)+(3}, FFV FFVcs ) L
, | (2), ’ I {kaih)(ka/h)" Table 83: ! Tao R RAARLT L
UL " veh Q) W) (6) (W OIH K
Pt 157 0‘50 0 47.0,55.0, 4.0 1 610 0.930 ; 0.830 [33.89 47,27 44.43, |
PSR SR SRR S S SO feaeccnann l.---.--..---,-..--...l--.--;
Comments FFY input, d1r 1 None!

.........................................................................................

(CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

..................................................................... ;----.---.--..-.-, '
,D%rec Base Capacity Adjustment factors for capacity | Act ualccapac1tyj
i Ton S St Sl [
C Carriageway, Directional | S1de frlrtxon it s1ze, cu/h ,
SRR P P R, hgcy' oI, frsp s Wml HEE
. pooecuh il a1 Table (-3 1, Table 1 'Tab £s: 1)¥(13)
S RO SL A <)+”M>” L
o ; B0 1080 1000 | 0.940 j 0.800 | 3015 ;,
S SRR demmanane femrccceaeeee S SO RN .
'Aéf{ui['éﬁéEb'55&'fé&\&éi'ffi«é'%5?'1?55%'&&&?6fé;""""""""""" """""""""" j
Direc- Traffic flow Dee ee of | Actual speed ; Road ;Travel tine, ; ACTUAL SPEEDS |
; tion , 0 ;saturation 11ght veh, Vlv, segment I {1 for other 1
o RO 212 Tength, U (24)/(28) 1! wehicle types ||
| i pcu/h (2 24516) | km/h [ km I e | Heemeaant -------j
;(?1)‘ {21 oo (2 : (&) . (&) AU
------&--.---.-----.-.------.-j. ....................... foeemccecccas dmccscucbenconees
P W% 089 569 0 040, B30 | 40.08 i 67
....... S S O SN SURR | L-------‘-------i ‘
‘Space for user remark | .
Program version 1,10 Data of run: 971201/13:38 |




...................

KAJI-URBAN ROADS Provmc= : , Dat2 N . ‘
! . DG o Kadya Yogyakarta , Handled by @ Amzt § Prabawa
, FORM UR-T: INPUT | Clt] size: 0.45 mi1iigns ; Checkad by
; GENERAL DATA,  Link no/Road name: Jalan Mal1o?oro
| ROAD GEOMETRY ' Segment between Jn. P, Mangkubumi and  Jla. A, Yani
| Purpose; | begment code: | Area ?vpe (QMmercial
| Operation ; Road type o 2/1UD | Length’ 740 km
. T1me pertod 13.00 - 14.00 ! Case ;
SITUATICN PLAN ' ;
FRRRA R RRER AR R R R ARt 5 |
P R R R R E R Indicate
s> B ---N north(N]
OR0SS SECTION ey
One-way road ) :::# ZIzzzizszsssszzzzszzzzzzsss ,“#;‘H )
! side A »gsA HcAB W3 side
R ) 0

Note. Widths s
Ttcnes,

0 12,3
hould be °f2ert1ve widths {in m), i.e.
traes, warungs etc

................................................................................

t ; 12, JU
? L Kerb!
es.{m) Do 00
h {innner-guter) () ; ;

..................................................................................

..................................................................................

| Med1an cont1nu1ty {No gaps/Few gaps/Many gaps) No median  One-way road

, .................................................................................

Speed limit i
str1cted access to vehicle type/s/
rking restrictions (time period
t
|

4o (DT

0gping restrictions (time period) :
hgg t?af? 1c contro? éond1tpons :

t
t
!
{
!
3 t
With consideration to walls,
i
]
]
I
i
}

...................




, KAJI-URBAN ROADS | Province : DLy . Dats : .

RN R T ) 618 i g 003 ogiskert Y e i
B e Jalag Waliggors
- SI0E FRICTION 1-3?9???5-??3???9--_1--?3?--?--???959?9?1-‘???-.---9??-_5 ...............
f PurposeOoeratmn ! Eoggen;pgode: 2/1UD frEStﬁpr: 80?33rk$a ,
' Time period : 13.00 - 14.00 ' Cas : ‘
R AT
| Tyge of tatfic data | | ANUAL AVERAGE DATLY TRAFFIC "6i§£éff6&£i'55£if'7
f {'-'éiiéé'-'éb'ﬁdd§[?"[ enltey) (el 10) ! (ooreel: 30 50)
B "5‘5?7@'?"."1" |
f L
7"f§Aﬁﬁf""[?5&%'Qéﬂ'"féé"[Q'QQQQQ'Jéﬁ"fEQ"QQ"QéiéFFiﬁ'QQ"&é """"" Total !

(derau}ts b, 32.96% (45, 00%) o, 258% (10.00%) ' 66.77% (45.00%) ' 100, 20%(100.00%)

.....................................................................................

......................................................................................

!
t
t
y
j [Row D1rac- Light vehicles | Heavy vehtcles | MotorCyclas Total flaw @ L
| ;;.5: ; o, [=1.000 o, J ot ! pes, 5 20280 sommmmeeeeee
e P g
ve ey ven/h [ pey/h | oveh/h ¢ opoy; : , D
R M I ARG A I (1) !
| T LB is00 L ; BB w2000, 0 o7
: ;'é'fé{éfié""édd"I"fédd-?""fi"f """ i'T"ééié """ éié'""""?"JE&&'T"5%56'7
Sy T “Mé&hﬁ??ﬁ?@?"&f&ﬁé """"" hﬁ&'mam"
| E 7! Peu-Factor, Fg : i) - 0.4%9°
SI0E RICTION cLags: T ﬁ&%@&&?%?%?ﬂ"@?EF&E%@G&E[
| ? ghted rnquenC{ of avents and then us? second taple
A0 detailed data, use second taple on !
t

1. Detarmination of frequency of events |

..........................................................................

.---._-----.-.-------.---------------_----....---.--.--....--_--.--------9

..........................................................................................

|
|
;
} i
. Laleutation ! Side friction 'S mbol, Weighting | Frequency @ Weighted j
: ?f weighted | type of avents : ! ! ?agtor 0 of gventg fregunncy |
| 0?“8”33%! ; (20) e @) @) @

v bl L TL TP P U, +-------*---------------------------------—---c-* )
: per hour  Pedestrians ;P03 i 333/ h,200m ¢ o
; and 200 m,  Parking, sto§p1ng ?h i PV YO 35 h 200w , 3
‘ | Entrysexit o venicles | Erv 1 Q.7 188 / h,200m | 12
| Frequencies | Siow- -noving vehicles | Sy 04 27k ‘ a |
; re for PTremeeeesesteaeei, e ST T S, ol
| b?th sides Total 353 ;
 OF T8 F0Rd. Semmmmmn |
: 2. Deternination of side friction class ;
| Thmimpe oy fommmmmet """""""'""""""""‘"""T"‘T""‘T""T
, Meighted frequenc Typical conditions Side fric- |
| ! of events ?30) yf P ' tion class |
| T------------------‘---.--------.-.------.-'----'-‘---.--- -.~------_----T

‘ <100 ! ReSIdent 3l area, very faw activities' Viz vary low

! ;100 - 299 | Resident 3| araa, sonb pplie o " .
i i | transports stc, ' .
, i 300 - 499 , kndustria) araaﬁ some roadsice shops | M= mediun |
i ;300 - 899  bomercial, high roadside actiy) 1ty i f= mgh
. i > 900 | Commercial ‘are3 with ver¥ ht | W= very high)
| ; roadside market activity ; ____________ »
: | For current case indicate side friction olass: NA (M s dafaylt) ¢
+




...........................................................................................

; KAJT-URBAN R0ADS ; Province ; D.LY , Date .

‘ Ity : Kodya Yogyakarta , Handled by © Aner 4 Prapawa |
, FORM UR-3: Clty size: 0.48 m11l1ons ; Checked by :

| MALYSIS OF " Link no/Road nane: Jalan .o?oro

. SPEED, CAPACITY , Segment betwean : Jln, P, Mangkubumx and Jin, A, Yani _
| Purpose; ' Seg code , ; Area type: (CMmercial

i Operatton Road type Length™ + 0.740 km

1UD i
T1me periad 4y 13.00 - 14.00 ! Case :

..........................................................................................

’DIFEC- Base free- row ‘Ad ustment rVo ( Ad]ustment factors ‘Actual froe-flow L
| tion | FVSpeid/h . fO ” *“':Ta-"- 6‘{ ------- ed (kn/h} |
| m rriagewa W 108 1 512. N

! f Tab?ekB-I ? adth gFV y, ! r?ct1on | ! , (4)#53;*(0) !

| T"éj""'*"""ff'? abgk Bh§ 1'E§) ())‘T EF/ gS 1 T gcvﬁi 1 7 2!
m abl ab, Bliteeenee $ommlnsoaaaat !

e ! { Py ! e vnh ! (3§ ! FUG) (6) LV ; Ky j W

LR PPN SR S SI e e ST T S SIS S SR
I

AT olua 4] i T

...........................................................................................

i
: ,Dwrec Base Capac1ty Ad] ustment factors for capacity Actdalcraparlt ,
ALY | """""""""""""""""""""""" i
Co [Larriage 2 D rectignal Side friction’ [City siza cu/h

L Table G-t g e séllt,1gﬁs? >1de fragtion Cigy size 11§5§?2»2(1 )
b L pculh ,Table C-2 1)Table €301 Table T-401 Tap 511 M)
RN ----EI?Z..-..--.SI??-..z-__-_E_.2_-._;--U..-z---.-il??.-..--_;
f Lo 0 1,080 p 1000 T 0940 ) 0.900 3015 o
A S fommeommaacann S SN S N S :
f&ﬁfﬁé&&ﬁ%ﬁﬁﬁ&ﬁ&ﬁ%ﬁ% """""""""""""""""""""" ;
| Direc- Traffic flow Degree of | Actual speﬂ? : Road Trave] t1me| ¢ ACTUAL SPEEDS !
Lt | 153 uratxon,l ght veh Viv! sagnen U i for other |
iy Form UR2 OSSR/ T Fig 031712 langen. L (24)/(23) | | vehlcle types |
D P (2 /510) L ) | SEC | emeemees famseons .
o R R R ) ) () W LK
ot s s T T o B8.08 ) 3% 0.6 )
P e SRS SO S S l .................... beceean i :
! Space for user r=mark

..----_-------._--.----. ------------------.--.----------------------------------.-----.--,




.----.-—-.---------c----.-------.--_-------_--_--__---.----_--------------—----_.---------’.

. KAJI-URBAN ROADS Prgvxnc= : D.
1 .
row et e | B8 st o SO

—
Q-
~
® <
P
o
=5
—~
o
—

= 25YY

| GENERAL DATA T‘F{ai'(}é]i&;&};&xé""""""""f""j'iéa'ﬂ;&? """"""""""""" |
. ROAD GEOMETRY ! Sﬂgment betwesn . JIn, Trikera and JIn. Malicboro
! Purpose; Segnent code:  Area type: CQMmerrwa!
; Operat1on ; foad type - 2/1y ; kength™ 1 0,330 ka
, ' Time perfod : 13A00 - 1400 7 Case :
; SITUATION PLAN ;
: R RN TR RS #‘# R R T TN T 5 ?
1
! S R RS #'! B EEENEER lndicata
! e 8 -+-N north(N} |
: One-way road . l"#ﬂ##:z:::::::::::::::::::::::::####;T: .
i side A WsA WcAB 8 side B
| n---.‘.-..--_---..--_.--_---_-.-;.-:-- '
' 80 o350 .
i Nota. Widths should be ﬂf?ectlva widths (in m), i.2. with consideration to walls,
; ditches, trees, warungs efc ‘ :
| , WIDTHS AND DISTANCES \ Side A | Side B ' Total , Mean |
! T"""""""‘"""""""""""""‘“T""""""""'T """" R
. Average carriageway width, We (m 0.80 0,00, 10.80 ! ,
; Ker %K Sﬁguldzr (S? g | ke L T |
i Dw;tance erb to obstacles (m) | IR UO ;o100 350
- Eftective shoulder width (innner-cuter) (n)’ C
LR Tt T T TS L et Dt L T AMptp . bmmeeeaaa +
Conment: :
! Med1an continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) No median One-way road L

Speed limit : :

estricted access to yahicle type/s/: i

%rk1ng rostg1ct%ons (E%me per1od%) |
opping restrictions {time per

fher taffic HEs sonditions - | !

...........................................................................................

.........................................................................................




 KAJLURSAN ROADS | Provinca © nxv,oa
! . City Y ogyakarta | Handled by Antet § Praoawa

, FORM UR-3: ; 1ty size: 0. 48 m 11110ns . Checkad

, ANALYSIS OF ; Link no/Road name: Jalan A, Yani

| SPEED, CAPACITY | Segment between Jhn. Trikera and Jin. Malioboro

! Purpose; , Se ment ccde » Araa type: COMmarcial )
) Operation | Road type 2/140 | Length™ 0,330 kn

| S Tieperiod 1 13.00 - 14.00 ! Casg 7
........................................................ S

FREE FLOW SPEEDS !
Option to enter other free flow spesds: No

bl Il LI LI LT P GRS

; JDirec- Base free flow  Adjystment | FVo  Adjustment factors Actual frea-flow |

|| tion | ( m/h . rr?a sy senaae &;~--767E'--7-*7 speed (kn/h) !

‘ ) Fiw i ity size

o e e gFwa; 't " ST e

. T"",""T""I""TT able'8-2:1 TR)e(3), FF st FRves ! / ‘

o , EZ) o AT (kméh) km’h) Table 83:1!Tab, 84 feoeasiessooioaraas

LH RN e ) TR W e

. ; aO 0 47, 0 3. 0 00 8107 0930 0.9 ,93.99,47. 27 4, ‘3

e ;---.f. .............. S S SO SO S SRR SR '

. Comments: FEV input, d1. 10 None! !

: . None!

; +CAPACITY {=0Cox FCn x FCsp x FCsf x FCcs o

! lerec Base Capac1ty‘ Ad]ustnent factors for capacity A tyal Cranac1t/
;tion | R Tt e DTS DESERIR SRS .

L {g iCarria ewa“D1r ctional Side friction City e‘ {pcu/h)

L Tale B 'N? th B ol TR I i |

- i pcu/h o Table C-2:1 Tabla C-3:1! Table C-4:1 Tab =311, 1 %* 1)

: n-SI?L-----SII!--_-+----S.-Z---n..--Sl?l-_-i---.-ﬁlfl-_--=--EI??.--n__--_EI.Z--.-_-_i |

; poboy B0 nose 1000 j 0.940 | 0.900 | 3013 \

i SRS SO RS S SO SO S

| ACTUAL SPEED and TRNEL TUE for light wehiclss |
e e s G SIS + ---------------t— !

! ;Dnrer- Traffic 1 ow‘Degree of | Actual spee? } Road ‘Travel t1ne ; ACTUAL SPEEDS |

;. tion ! \ 153 urat1on Jlight veh, Vv, segment i for other

i form U2 DSSOTCT Fig 0-0:1/2 angth, L) (24)/(23) | vahicle types |

o , pcu/h !(2!?/516) Lo e T e someaspesaeeaet |

QRSSO O O 0 N L N . I S L L

: gm0 45038 A 2L VR PR 98 ‘ 37.38 j

P hoeeaes femeammnaans S U S S SRS SN

.--.----------—-------——0------------—-------------- .......................................




...........................................................................................

KAJL-URBAN QOADS r'g/1nca od 9 ) ' 8 31 d b iiat :
. 0 axarta angie A1 rragcawa
ORM UR-2: PUT | 18] siet 008 Togre - fndled by - # rreer

;
| 205
" TRAFFIC DATA 7'[?5&'567&5&&'55&& """""""""" ala d Yai T
Sl FLCTIf .-??9‘1"39?-???!95’1.-_1 ...... ?.‘1..?51'5951_--?’.‘? ....... Jin, Vatioboro
E Purpose; 0p°rat1on ! 3gggeﬁ§p§°de 2/1U0 : frﬁé ﬁype: gqgger;aI
J ' Tine period : 13.00 - 1400 ! Case
T
‘Jypeoftraffcdata 7’Aririd&['A&éé&éé'b&;&'fgﬁ%ié'7 7'6ié§§ﬁ6@i£}'§giif'7:
i CLASSIFIED-HOURLY | b {veh/day) (defau £:0.090)! ' (normal: 50 - 50) !
| (SLass gt Uiclss) | T T : T""ﬁﬁf"f{::;
g i il ey Seices, i oiorios, W | ol |

(degaults) 7. 11% (45, 00%) L 0.302% (10.00%) | 72.57% (45. 00%) | 100.00%(100. 00%)

......................................................................................

Traffxc 1ow data for ona-way urhan road

D D G TSR e emmmccea demeeccaemecemeacaceans +!
;Row D%ref Light vehicles | Heavy vehicles | MotorCycles Total flow Q@ |
b,y tion *----------------~----------------+---------—---;-- :
L ce,1 = 1.000 | pea, = 1.200 | pee,] = 0,230 s--vermmsmmmmmmnrnnanaant
"2, f Sce,Z : ! gce,Q : ! gce,z : e ; 1
P $omeannan pommmane N e aEL AL LA A AL veh/h ; peufh
Do o ovenh peu/h Loveh/h L peu/h | ven/h | pcugh ! E%; | ! ,
L @ TR T T 6 e
j ] j Diet ) 123t CNEEC T 8 000 s 2t |
| 1 1r | | | I i i ] i | A
Fosedomonaaran semmtenes IS ARt LR DL LEEE DETETETT RPN R SRR S |
P9 Dirt2l 12340 84 WL 7 35 0 839 | oggs b !
.... e e e ST Ty SRS SRR ---...-x---.---...-----o
LB . Dirsctional split, SP = Q1/(Q1-Q2 L 100.0%, 100 T
e ! Peusfactor, FSc = W0 - ! 5
| Fmem e +-----------------------------------------+ ------- . -
. SIDE FRICTION CLASS: If deta11$d data are available, use first table to determing |
| ?1gnt=d raqunnc¥ of avents and then us? second tabTe
| 1o detailed data, use second table on
: 1. Determination of frequency of avents :
it b L L LR L S SN peoceeoanans L
: Caleu] atlon i Side frlcy1on ‘ Symbo] W 19ht1ng i Frequency | Weighted ;
‘ ?f we1ghted | type of events , i actor = of gvents | freguency i
i Pqueney (20) cen @) (23) LA
of avents AASEEERE L EEETTTEETORT R SIS S A, T R DT R PO SRR
| i i | - | z i i
er hour Pedestrians PED 1 0.3 339 / h,200m 180
| B 200 . : Parﬁ?ng, stogplng ?h TR L é h 200 | o
| i Entryséxit of vehiclas pOEEV 0T ¢ 161/ h,200n , "y
freeies | Slooinig wiielss ) SW L B LRI LW
| b$th sides ! ‘ Total: | 390 |
p OF the r0ad, #ommmmm e e
: 2. Determ1nat10n of side friction class ‘ ,
! """'"""""""'"“‘""""""“"“"‘“"“"‘T""""""“T
Weighted frequenc Typical conditions Side fric-
| j of eyents ol y: i | tion class |
: j 109 ; Rasidential arza, vary fow acL1v1t1es‘ VL= yery Tow |
| ;100 - 299 . Residential area, some public g oLe Tow ,
| i | transports etc., i
i ;300 - 499 \ erustr1a1 rna some roads1de shops | M= med1um |
, L300 - 899 | bomercial, high roadside activity | 4 |
i : > 900 ! Commercial’ area wwth ver¥ h %h i V= very high,
; e o roggswuﬂ ma[ke _activi ty_ o l
! ‘ For current case i d cate side friction class: NA (M is default)

...........................................................................................




.............. ? - PP

4
| KAJL-URBAN ROADS : P(0v1nce

0.1.Y | Dat v :

| 8 ' Xodya T gyskarta | Hand)ed by Anter & Prabawa
, FORM UR-1: INPUT ' ity size: 0.48 mtlians Checked by i
GENERAL DATA, | L1nk no/Road name: Jalan Letéen? Suprapto :
ROAD GEOMETRY | Segment between @ Jln. Wahid Has1m and Jln. Tentara Palajar |
Purpos ‘ " Seqnent code: | Area type COMmercial |

Operat1on Road type 1 2/200 L ngth 1,330 kn
! Time period : 06.30 - 07.30 ! Case

------------------,------------------------------------+---------------------------------+
SITUATION PLAN . ‘
FELEEEEE DA tT;'; P > |

Fa— EREREEEER #’t I EEEREREE Indicate
iy 8 -+<N north(N] |
e e eemameammememmmemeemsee<easeseseemee<eseeccesseseesemssesssanaact

{R0SS SECTION
WeA Wcd 5 side B

4 +
90 5.10 4.00 1,00 ,
Note. Widths should be effective widths (in @), 1.e. with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

PRI 50 S50 00 P SISO SRR S b bevenenans
l WIOTHS AND DISTANCES * Side A L Side B, Total i Mean | |
" Average carriagewa w1dth- ie----------‘---T'--étiﬁ-’---3-00_'--_5.16-:-‘ i
| R e g te e e |
) ;tance kerb to obstacies. {m) RN 00 Coo2.00 1.00 |
D Effective shoulder width {innnersouter) (m}. , ! i !
R kb L e L EL L $ommmeee- R Rl +

!

Comment: |

feccacccmesmccncscucnccasscarseamaranenen e oo e ---_--..--..--..-.---------..L

|
|
|
i
!
i
i
|
i
|
|
|
|
;
i Undivided road 1: : szzz=zsszzzszzosassszzacsis : : !
i ndivided road ﬁgﬁ#‘ | #z#g
i
|
|
|
t
i
|
|
t
|
i
t
|
!
|

i
i
; Speed limit 0 ke/h ; |
| Restr1cted acgess to vehicle type/s/ |
| ggrk1ng rest;1ct%ons (E{me perlodz) -
app1n rictions (time perio
: Biher Thaffic contal ond thons |
! |

..........................................................................................

: Program version .10 | Date of run: 971201/13: ’8 :

S T L T e R R R e e LA LR R L L L DRt i tabhe b i tiniui bttt +




| KAJL-URBAN ROADS | Province : 0.1.Y  Dat Lon

\ | Gity gdya 1 gyakarta Hand}nd by Anvef & Prabawa

, FORM UR-2: INPUT | ity sizel 0.48 m1lians {hecked b

| TRAFFIC DATA. © Link no/Road name: ’ alan Lntéen? Suprapto

' S[DE FRICTION | Segment between : Jln. Wahid Hasta and Jin. Tentara Pelajar

i Lt O S S SN
 Purgose { Segnent code:  Area type (OMmercial j
; Operatwon ; Road type Length 1.330 n

/240
Time period : / 86.30 - 07.30 Case

...........................................................................

' Type of traffic data ' DIRECTIONAL SPLIT ::
1 Diry - Dir? |

1 : K f : N
| CLASSIFIED-HOURLY f L (veh/day) (default o 090)1 ' {normal: 50 - 30) |
! (Class/AAdt/UNclass) ; : I

+

.................................................

;

i

i

i

: ! : - 408 )

[ S S SNSRI

! ;COTRAFFIC Light vehicles, LV, Heavy vehicles, HV, Motorcycles, M | Total -

j "ld z?aults 16.02% (45, 00%) ! 0.077% (10. 00%) 83,904 {45.00%) | 100 00%(100. 00%)2{

i i i R e e it L e D b e i *t

Z Traffic flow data for undivided urban road ;

M e D D D el e e e foesescscccccaccacccanan +

i ;Row Dxrcc-‘ Light vehicles i Heavy vehicles | ' MotorCycles | Total flow & |

[ } x ---------------- T T pTeeT ) Lt

N ce, ! = 1.000 | pee, ! = 1.200 1 pee,l = 0,250 teemememtenacennteaaaaat

chh R i R D el i

Ll eameeens eI SEELRE pomaanas demmaamestaaeeens + Split | ved/h | pou/h |

Ve ; veh{h ) pcuéh ; veh{h ; pcg{h ;oveh/h | opeuih | f%1 i ‘ o

AL e T

R T T A T TR T TR T R T

R GRS B B 1 AR X A

T o S $mmaaaan P DD IT T $mamecan reeaacan R oo +

DS birte2r 4L 4t 2 2 : 2132 508 VET R Y i

e N e el B R $ommcemntanaanaas bomamcneiannanas daaeees pamemooat

Pigt “Diregtional split, 5P = 01/(Q1+Q2 | 60.00% 60,048

T D Peu-factor, SCU : ) = T Lo.an |

S CEEEEERR B L DL T SR, Femmmmne $amamaan -

| SIOE FRICTION CLASS: If deta11?d data are available, use first table to tharaine‘

| $1ghted ?qunnc¥ of events and th? us? second table

, 10 detailed data, use second table on

i 1, Determxnatlon of frequency of events f
memesescecsescaccasaaan beemcccatannnnnaeaan i IR §

| l i | : : | i : Vo

Calculation Side friction Symbol! Weightin Frequenc Heighted
: ?f weighted | type of events | 4 | ?agtor ! : oF Syants | freggency |
i 0$e§“22%§ | (20) ,(21) ! {e2) : @) @
v O ETE TP TTROREEE PP T e EEESEEORR et

|ger hour | Pedestrians DPED L0t/ R

; and 200 m. | Parking, sto$p1ng veh, o PSV L L0 L 1T/ 0 200m , 7o

| ) Entrysexit of vehicles | EEV . 0.7 | Ggg [ 1,200m | 4%8 i

; Frequencies | Slow-moving vehicles | SW 04 | 7% /h l 2 \

 are for omemoeemeoteco oo rmmmmamtanaeanaanas ammemmmemeeeacmbaaaaaaaaaan )

| b?th sides | Totaly | 848

| O the r0ad, #ommmoommemommee e fommnmcacens g

2. Deternination of side friction class |
......................................................... bemeemmacacacesd

? ‘We1 hted frequenc Typical conditions bSide fric- ||

| l of svents ?30) yl s I tion class l‘

| R “Residential area, very few sctivities Vis yery low | |

f ©100-2%0 ! Residential ares. somd publ?c L { ! -

| | i transports etc., ) 0

| | 308 - 499 i Industria] area some road51de shops | M= mediva |

4 |l fomercia), hig 1gh roadside ctivity | e g

! , > 900  Lommercial ared with ver¥ | VH= very hxgh,

| ; I roadside marke acziv1ty ,

: } For current case indicate side fricticn class: NA (4 s def:a't) ,




" KAJT-URBAN AQADS Provmce D.LY | Date : ) .
| a gdya Yogyakarta , dandled by @ Amef'} Prabawa

, FORM UR-3: Cxty size: 0.48 m1ligns , Cnacked by : ;
! ANALYSIS OF -[;H;-ﬁa-ﬁo;& name: “Jalan Letjend. Supranta i
| SPEED, CAPACLTY ! Segment/betwean : Jla. Wahid Has1 ané J?n Tgntgra Pelajar

P mmetemeeeeiel L e TReer
. Purpase; ent code : Area type: (OMmercial

: P Operation | | Roag type ! Length PP

g} : |
, Time period 6.30 - 07.30 Cas : '

.........................................................................................

.................................................................................

|
| ;
: ;D1rec-’ Base free-flow Ad]¥stment ! FVo ' Ad]ustment factors ‘Actual free-flow |
O R atea A e E e P )
rriagewa WS iz
e e [w?dﬂ,gFwa, :fnct?anl IR e
R "°'7""7Ai"ﬂab(f ORI T, 1. 7 y
] a/t a bemmemtomaeiteans .
BRUE {v Ky ! MCveh: (3) :(ﬁ)! (3) (6) W W owor
------------------------ [ RTINS SIS SRS SRS | el T
: 12 44 0 40, 0 40. 0 20 42 82 ;0810 0.930 196.30,33.00,33, 00,
S S S l-.--+...-+----i ........... . S .----..--‘---.-;.-..-l ----- H
! Comments FFY input, gxr I None!
o S U L N #l
| OARACITY, €= Co xRl x Foap x Rt x P ;
IR SRRt Sl bbbt DI DT DT T U $ecmoceeenancaaan -
| {Direc-, 'Base Capacxty\ Ad]ustmen* factors for capacwty X Actualccapacxty,
b a """""""""""""""""""""""" P
Co C rriageway, Directional Side friction) Crt s1ze cy/h ,
¥ “abé““‘ “iﬁ“f%y”ﬁtc R zccgu rggc “l%??%(;” §
; cu/h g abte UL
: 5-5192-1'-.---!-12-.--r----EI?Z___f___.E__Z_--....__E-.Z-.--.--E--2.--*+----.SEE’2-_-._._;' |
f (1202500 poOLE 0940 0 0,810 ﬁ 0.900 | 2492 ;
RS bommmannmnnas S foeoacnanann $mmmeenccaanan . S ‘!
{ ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehxclss ,
: Direc- ‘Traff1c flow Degree of | Actual ﬁpee? Road 'Travel tine| { ACFUAL SPEEDS ;
i tion f ,sa ura}Ion I1ght ve v segmen i forother
. Forn R-2 | ¢ 1/2 length, L @4)/(23) | | vehicle types | |
b i pCU{h (21 4 6) é i km l 25e | ;""'"T'""".’ !
ML SN ¢ R ?.2.--..1.--5??2..s.--!??l-.--: LMK
R R N R R O i 1330 13144;;2913'2915;:
R S— N R SN S i ----------- S RN S : :
. Space for user remark

........................................................................................




| KAIL-URGAN ROADS érgv'nce Kod 9 L dkarta | Hand ed b inief'&4§rabéua'“7
- ; '

| FORN UR-1: TNAUT ' it) sizel 0,48 011 o ek o '

: GENERAL DATA , Link no/Road name: Jalan KHA Dahlan

;  ROAD GEOMETRY | Segment between :  Jln. Suprapto and JIn. Wirobraja

| "-"'""'"""""""""’""""T """"""""""""""""""
Purpose: Se cod= rsa type: COMmercxal

: P Operation ' , Rogd type @ 47200 ! Lengthyp 0.900 kn

Time pertod :  06.30 - 07.30 | Case

SITUATION PLAN

: =< A
’ ***********;****3*#*** ----- >
: (emana ***********!***#*i**?* N Indicate
| s=-> B -+-north(N)
VOROSSSECTION T
: Undivided road . { : :##g :::::::::::::::::::::::::::##,".!#j f ‘ )

side A WA Hc8 B side B

0 6.25 7 0 1.3
Note. Widths should be ef%act1/e widths (in m), 1.2. with consideration to walls,
ditches, tress, warungs efc

1 WIDTHS AND DISTANCES f Side A | Side 8 ' Total . Mean

: Avera?e carriageway width, We (m) ;6,25 7000 13.25 !

i K} or Shoulder (3) L Kers! Her b? ........ foeeseacal
| D1?tance kerd to obstacles () g 1aly 1A 300 1.0

. Effective sheulder width {innner+outer) {m), | ! ;
Comment

................................................................................

Cspeed Timit T Ok T |

Rastricted acqess to vehicle type/s/ i

ggrk1ng restg1ct%ons (%%me er1odd) |
oppiIng restrictions {time perig

Othgg tgaf$?c contro? cond?t?ons ' :

.-----.---.-------------------.---------.-------.------.--..-----.---------------,

.

-




...........................................................................................

! KAJI-URBAN ROADS | Provincs 0.1y . Date : » ,

, . Gty : a Yogyakarta Handlnd oy Antef & Prabawa
, FORM UR-2: INPUT | 1ty size: (. i8 m1 1hons Chacked by

| TRAFFIC DATA ; Link no/Road name: Jalan KHA Dahlan

. SIDE FRICTION ' Segment between Jln. Suprapto and  Jin. Wircbraja

: Purposa: © Segment code: | Area type: COMmercial

' Qperation ' Road type 47200 ; Length (G.900 km

| Time period :  06.30 - 07.30 ' (ase !

...........................................................................................

.............................................................................

|| Type of traffic data | | AL AVERA@E BILLTREFLC DIRECT%ONAB ST,
------------------------ w

| CLASSIFIED-HOURLY | ! (veh/day) (default ki 090)' f (normal: 30 - 30) ! !
| (CLass/Ardt/UNclass) | | CT0- 0y
f?ﬁﬁi"l@ﬂﬁ%%ﬁ?I&%57%%5&"%"%%%%%:&6 """" Total

:compgs
(eetaults] 18.55% (45.008) | 0.213% (10, 00%) | 81,208 (45.00%) ' 100.004(100.004).

...................................................................................

.........................................................................

.....................................................................................

|
{
100 | Residentia] area, very faw act1v1t1es’ VL= very low
100 - 299 . Residential area, some public (L= Tow
i transports etc. ,
; Industrial area, some roadside shops . M= pedium
I
t

:Row Dirsc-! Light vehicles i Heavy vehicles | MotorCycles Total flow Q o
.1 7"'ééff'f’if666'*"'Eé'i'3'{'édd'?"'é;f{'3'6'5:6'3-----------------------;
ST R N - R =D B & I
I TR T f“"“"T'"“"T""""“"""T SPITy venin g pey
veh/h ¢ peu/h | veh/h | pou/h ! veh/h Tpcu/h (%) ! .

e WU R R W e

R - N R TTT R N T R L

poAbi o0 AT 7 20 a5 ! 26 a9 ! i 43

; 8 Dirt=2) 889 689 ! 8 § . 7 TA4 KT T IS VY A

PRI *""""""""""""""""""""""""""'""'T';""""""'T i
(B Diregtional split, SP = Q1/(Q1+Q2 . 70.00%, 70 04%

e PT B ¥OOR S OO g

?Eﬁ?ﬁfﬁ@f&%?“""ﬁﬁéﬁ@J&G]ﬁ?%ﬁ%@“&fﬂé?ﬁﬁ?%E§¥M5f

: ?1ght=d ?quenc¥ of events and th?n us? second tab ,

, It fo detailed data, use second table on .

: t, Determlnatlon of frequency of events |

[P U T Aot fdieieietind Sttt *"""“"""""""""""‘T """"

- Catculatien F Side friction ' Symbol Weightin Fraquency | Weightad |

| of weighted | ?ype of events | ! | fattor | of suents | freguency !
frequency (20) Cen ) (23) (ed)

T R R PGPt ST D DO RIS TSR ,

per hour | Pedestrians COPED L0 119/ h,200m 8

;and 200 m. | Parking, stcpplng veh | PV | 10 23/ h,200m | a

, ntryeexit of vehicles | EEV | 07 ofyybdte ! 5]

; Frquencxes . Slow=noving vehlcles PS04 T 1isg sk J e

;are for o e e et R e L L RO EE PRy

| b$th sides ! Total: ! o

p OF A8 P0AG, $ommmmmm e el

2 Determ1nat1on of side friction class :

| “"""'"““'"""“"""""""""""“""“"'T """""""" ;

Weightad frequanc Typical conditions L S1de fric-

| e svents %30) fi " ! gwon class !

t

!

l

; 300 - 899 Comnercial, high roadside activity , Feaigh

i > 909 Commercial ‘are3 with var{ m %h VH= v=ry h19h

: ; roadside market activity Q

’ For current case indicate side friction class: NA (B is gefault) | |

..........................................................................

...........................................................................................

. Program versien 1.10 Data of run: 971201713 38




...........................................................................................

. KAJI-URBAN ROADS Province : D.LLY !

: ‘ ity o Kodya Yogyakarta ! Handled by Anvef’4 Prabawa

| FORM UR-3: C]ty siza: 0., i8 mlliens Chac :

| ANALYSIS OF " Link no/Road name: Jalan KHA Danlan

, SPEED, CAPACITY | Segment between Jn. Suprapto and  Jin. Wirgbrajan

| Purposs; Seque &E-Eééé -------------------- UArea type: (OWpercial

! P Oeration | ﬁ ad type /200 , Lengthyp 0900 kn

; ‘ T 1me period ! 06.30 - 07.30 | Casé : )

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds No

|
| .
: [Oirec-  Base free-flow Ad ystment ‘ o Adjustment factors Actual frae-flow |
i tion | sp%kd/h ! for , ” 7---;76----;67£---7--0 speed (km/h) |

‘ n, ,carriagewa W i ity siza
b Tab?e B1; 3 G AN s R e ||
i RS LILIDEEE SERs Tabe B-2:1122)4(3\’ FFst FFVcs (
o ‘ (2)‘ | 'All (kméh) ((kn/n)" Table B3:1! Tab 84 fammemesonans bomment !
BRUR _HV | yeh L@ ) 6] W oW
! j 142 ,33.0,46.0,43. 0 SO -LE A 0,900 } 0.930 43.10 374 34 97,
! ; """""" L"";'"'Y"""""“""'i"""'i"‘""“"""""""“'"""?""'? !
| Conments: FFV input, g' I s None!
;"EAﬁié'ﬁ"é‘"éé‘;'Eéi'i'éééﬁ';'Eé;%'??éé;"'""""""'""‘"""""""""""';’
: ;D1r=v 3ase CapaCIty Ad]ustnent factors for capacity Artualcrapacxty,
[ L P S PO Dbl bt b bl ' i

Co C rriagewa Dlrec ional‘Side friction’ C sizz. (geu/h

L Table G ’w?dth,gFgwyispllt P e (1;siiszsl§13) !
b L peu/h Table C-2:1 Taple ¢-3: Tw}CA ;Tab C-3:1) " #{1d)¥(13)
| ;.SIE’!-;.---_SIQ---_L--_-SI?Z-_-s----Sl?l--_.-__--E-_2----.-1192---;-.-__SI?Z---___-; |
P20 098 ; 0.840 1 0800 ;o080 my
bl y I ; |
B AAD L L EE LT TR E RS s S i foecmeccmeaaan LR L T R AP +

...........................................................................................

..................................................................................

‘D%rar Traffic f]ow De%rea of Actual speﬂ? J Road Trav41 t1me ; ACTUAL SPEECS :
0

i i
! |
" tion isaturation!light veh VIv' segnent I 'l for other
T N P Ry A TR ength L‘ (24)/(23) | | vahicle types |

L i acu/h ,(218/% 6) km’h Dk | se | Hmmmemeeeeaaeaos ‘
Co N Ry ) ! {23) 4 () 0 WK

I TS S DS bomeamcaaas B it T T s LT e !
f V1 R ; 0.3%0 0 #.25  0.900 ; 8.3 3580 346

' 1------1 ............ b s eeemans bl ;---_--.‘-------1

t i

..........................................................................................

..........................................................................................




...........................................................................................

; KAJI-URBAN ROADS , Rrovince ; 0.1Y , Dat : i al
\ ! City gdya T gyakarta Hand ad by Anter & Prabawa
; FORM UR-1 INPUT G ty size: 0.43 m1licns Checke d by
| GENERAL DATA.  Link no/Road nane: Jatan P, aeno?ati
, ROAD GEOMETRY ! Segment betwean  : Jn. Suprapto  and ~ Jin Wircbraja
| Purpose; | aegment code: ‘ , Area type: CQMmerc1a1
| Operatlon Rodd type . 4/20D | 'langth ¢ 0.300 kn |
‘ Twme pertod 06.30 - 07.30 Casa :
| SITUATION PLAN ) | ;
! R Y #;; R R EEEE LT S 5
I P— FESRER RN R R e [ndicate
| > B - north(N] !
| gl [y i '

Undivided road u.## #:::zz:=::::::::::::::::::::“%“; o |
: side A ‘sA WA W8 ”Wgé side 8 !
| ? 9.30 380 250 !
i Note. Widths should be effective widths {in m), 1.8, with consideration to walls !
| ditches, trees, warungs atc .
. HIDTAS A0 DISTANCES Side A Side 3 ' Total | Mean |
| ‘"""""""“""""'""""“""""'*""""7 """""" b
, Average carriageway width, We (m 9.80 '~ 3.80 © 13.60
: | Kerb ?K) or bhguldgr (S? () : Kerb, ke e T s
i Distanca kerb to obstacles (m N 230 2307 5000 250
i Effective shoulder width {innnersouter) () ! | !
: Comment :
: '  Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) | No median Undivided road | ,
"friziﬁ%ié'éé&fééi'éé&bifférié"""'"'"'"'""""""'""""""""""""""""'I
| Spesd limit 0 km/h

' Restricted access to yehicle type{s/
| Sty Eserieons {ine peried)
: Other traffic control conditions” |




- KAJ[-URBAN RCADS , Zrovince

0.1 ' Dat . L.
Gt ty  Kodya Yogyakarta ' Handled by Anref & Prabawa

FORM UR-2: INPUT * £ity siza: 0.48 m1l1dns J ! Chacked b
TRAFFIC DATA. - Link no/Road name: Jalan P, ueno?at
SIDE FRICTION ' Segment between JIn. Suprapte  and  Jln. Wirobraja
Purpose: ., Segment code Area type: COMmerrlaI
P Operation ogd type 100 ’ Le ngth]p 0.500 kn

' Tine per10d 06.30 - 07.30 ! Case2

.........................................................................................

............................................................................

Type of traffic data || ANNUAL AVERAGE DAIL¥ T?AFFIC C ) DIRECTIOML SPLIT
........................ N r r '

| CLASSIFIED-HOURLY | f (veh/day) (defau £0.090)! 7 (normal: 50 - 30) |

| (Class/AMdt/WNclass) | | T Ny
S Wiy i W

' (de?aults) 35.88% (45. 00%) o 0.031% (10. 00%) | 64.08% (45.00%) | 100.00%(100. 00%)‘

.....................................................................................

----.------.--------------.- R b D e LT T T U SE NSO

Row, D%rac- Light vehicles | Heavy vehicles | MotorCycles | Total flw ¢
] ---------------------------------- 6 -----------------

NS ce,] = 1000 | pog,l = 1200 | pce,l = 0250 semmeeemimmeecemioceaaect |

n2 U pees i ! B B iiE e

P L S L D DEE DR A S plit | veh/h | peu/

e e | venh  peaih | vendh | pealh - Yy e
R I A IO A AR (o) ! |

CRUDIRt N0 10 1 a0 aea g

LR I A R 1T SRV O
PRt LD LT IR LT Y P R PP P SUpy Uy S SIS S $ommcreecaccsescb ol
LS Dirte2l Qe L oun 2020 4058 o1 1 - 0332 ) 88 j

K Diregtional split, SP = Q1/(Q1+Q2) = ' 60,994 69.98%
e Biretionsl splity = 01/002) - RN
SI0E FRICTION CLASS: i%’&éEé{ié&’&&ié'&?é’é&éﬁééiéf'&éé'HF;E'Eééfé'ié'&éiéé&{ﬁé'}
$1ght°d ?qunncz of events and th$n us? second table. |

[t fo detailed data, use second table on

. Determination of frequency of events .
Clowlation | Side friction | syl Wegriing | Fremvanerhaiviiad L

\ gf weighted | type of events ; ! : agtcr g : of gventg : freguency '

ey O I ST X L L

'perhour ! Pedastrians COPED 0.5 | 134 /8,200 6] !

o Mn, Par<?ﬁg, stogping veh, | BV ! {0 ! 13 ; h,200m ! 3 !

! Entry-2xit og veﬁ1c? EEC 07 ua1] 7 nl200m f 388 :
‘ g;§q¥ggc1es ! STou -noving vehicles | SW | 0.4 | 632/ h ; I
b$t¥hs1de2d f ‘ Total: | 1328 |
B 1080, #ommmm e e pemmmmmesennt

;2 Detnrm1nat10n of side friction class ‘

‘We1 htad frequenc T ;Eéf-ééﬁ&;{;éﬁ; ----------- ! S;de fric- |

! ? avents %30) y‘ ? ' tion class i

| < 100 , " Residential araa, very few gctivities Vi= very low ;

;100 - 299 | Residential area, somet?gﬁl1grts e L= Tow |

P00 - 49 " Industrial area, some roads?de shops | M= medlum !

300 - 3% I, high \

A0 - , kemmercial, high roadside activity i |

| > 800 | Commercial’ared with ver¥ M gh VH= vnry hlgh,

roadside marke yity ;

For currant case i ndwcate side friction class: NA (W4 15 default) |

..........................................................................

.........................................................................................




~ |

; KAJI-URBAN ROADS ‘ | Province 0.1y ‘ \
| Ity  Kodya T ogyakarta Handlﬂd by Antet & Prabawa

; FORM UR-3: ! 1ty size: 0.43 millians ! Checkad d by

: ANALYSIS OF . Link no/Road name: Jalan P, Seno?ati

; SPEED, CAPACITY ! Segment between Jln. Suprapto  and ) ¥irobrajan

: Purpose; | S ent code ! i Area type: 80Mmerc1al |
; Operatron Road type 47200 : Pength” : (.300 kn

X : ' Tine period 06.30 - 07.30 Case :

, FREE FLOW SPEEDS
i ‘OpE1on to enter other fren+flow speeds No .
;Dlrec-, Base free-flow |Ad] stment ‘ FVo ' Ad]ustwent factors AcLLaI frae-1
; tion i spee | d (k
!

: +
i (2)’ i 'AII ;
(1, LV Hy ! MC veh

....................................

l
1
R XN, BN

' t | 1

[

i

i

i

|

|

i

i

|

r

SN S SO S S S ; : ;

| Comnents: FrY 1npuL g orel |

;Yﬁ&ﬁ"FEﬁ?&I@Eﬁ&ﬁ?&"m"”"”"m"”"m"“"m"T

: ;D%gec ‘Base Capac1ty1 Ad]ustment factors for capacity : Acfua}ccapacvtyI

T P o Pt e e T PP EITREE , [
o C rriageway Directignal’ S1de friction Cit sizel cu/h

L Tl G tn?d}h,gFCwy'splet ST EE iy 1}931222g13) ¥

L ;o peudh S Table C-3:1! Table C-4:1 Tab (o5: T )

| 1-51?2-1----_5112-.--;--.-ﬁl.2---‘----f-§?---;_----5--2_--- LTINS N

R I 7 N T R R A

S S P bemmeeecaeas L SR S ¢

P U +

f ‘ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicle

I ‘ * N
: {Direc-! Trarfxc flow Degree | Actual spen? ; Qoad Travei tine, ; ACTUAL SPEEDS |
ition T Q ;saturation; I1ght veh, Vlv, seg Moy i1 forother
cr o Form IR S0/C T 1/ 2, fangth, L ()/28) | | venicle types |
- {oacu/h ,(21?’ 16) | km,h T N R St the sl :
R (L I I - I T | R ) R L
R SN fomecamanaan R I T . dommmneean R IR ST TEETE DT ‘
BRI ) , 0OT0 L 4036 0.500 ) | 4.60 | 35.03 ) AL ;'
: SO S i-.------.-i--.--------..-i ..................... b obmeee *-------l !




KAJI URBAN ROADS Prov1nc= : 0.1.Y , Date : .
, : Kodya Yogyakarta ; Handled by @ Anter & Prabawa
. FORM UR-1: INPUT ! CIty size! 0.48 m1176ns . Checked by .
. GENERAL DATA. © Link no/Road nane; Jalan Matar?
., Roap GEOMETR? ! aagment between : Jln. Mayor Suryotomo and Jin. P. Mangkubumi
! Purpose; .1 Jegnent code: | Araa type CQMmercial
| Operation | Poad type L ngth 0.710 kn
! ' Tine period 06 0-07.30 ) Casé
i SITUATION PLAN
! EERRRRA A R R bbby 5
! Comonn R R R R T fndicats
| 2> B -+-N norta(N)
VOROSS SECTION T

Undivided road H“ Hit#cczzzzzzzzizoozaanzazoas: ###:‘

side A ﬁsA WeA WeB #WSB side 8
) 30 1.00

g.
Note. Widths should be ef?act1ve widths (i
ditches, trass, warungs etc

...........................................

...........................................

idt
]
I
b} tan e kerl 1es ]
'E ? t?ve shou h (igngemuter) (

Comment

...........................................

Speﬂd linit
| ! Restricted access to vehicle ty ﬂ/s/
| farking restrictions (HTﬁepQQF?%
: Other t?affxc rontro? cond1t$ons

..........................................................................................

..........................................

3.3 ! . .
na), 1.e. with consideration to walls,

......................................

’ , Side A ! Side B ' Total | Hean
6.30 | 5.50 0 12, 0! ‘
C em! bt
) 1 00 ;o 00 2.00 ; 1.00 !
M | | i
ééééi""'&5'rﬁé&x';;}'"05&?&?&&&?&;&'"

...........................................................................................




-

+-

.........................................................................................

KAJL-URBAN RCADS , Provincs . DLy . Data S
,City  Kodya Yogyakarta ,Handled Dy @ Aniat & Prabawa
FORM UR-2: INPUT ' City sizal .43 milions . Checksd by
TRAFFIC DATA ; L1k no/Road name: L Jalan Matar?m _
SIDE FRICTION , oegment between @ Jln. Mayor suryotomo and  Jla. P. Mangkubuni _
Purpose; .| Seqment code: ; Area type: (OMmercial !
Operation Rodd typs r 47200 ;kength™ o 0710 km
, Time period : 10.30 - 07.30 ! (asd ;

_--.--.--.--..---.---------.-------..4----_.--.-.-_--- ...................................

.............................................................................

 Type of traffic data | ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC L DIRECTIONAL SPLIT s
Fremmeemmem e o AADT K-factor ' i, Diel - Dir2 :
; CLASSIFIED-HOURLY | ' (veh/day) '(dsfault: 0.00), | (normal: 30 - 30) !
! (CLass/AAdt/UNclass) ! ‘ | \ 60 - 40%
tememacaam - e LT !
|~ RAEFIC  'Light vehicles, LV, Heavy vahicies, Hy! Motercycles, MC | Total !
,compgsxrxon+-—---------;-~----¢ ------- et S DS SRS SN
o ldetaults)  28.79% (45.00%) © 0.008% (10.00%)  71.17% (45.00%) ' 100.00%(100.0%)’
Traffic flow data for undivided urban roag !
Row,Direc-! Light vehiclas ' Heavy vehicles © MotorCycles | Total flow @ -
L et = 100 et s 02,1 2 0,230 +ermreeiememamermnend |
g e BREIUHE meli0a T
o e R TR T i ULt
2l I A v e RN (o) !}
beeedaaaaa. btk R DT E R RS SO R e e Pommem et K
C3Dirt Ry a0 O N F L R TR
dlwe oo g LA L X R
8 DiRt2 1005 g0 1T U84 1 4 MO0 1649
5 | Directional split, S8 = QU/IQI-02) - a0.00% a0 ai
; 7 - Peu-factor, Fgcu : o) f ° Bl o
SIOE FRICTION CLAs§: i%’aéiéﬁ;&'&ééé’éééﬁ;&é%1';6fé,"J;;}'%{Eéi't'éﬁié'i&'&%iéén}{&;"
a,

watghted fraquancy of events and then use sacond tap
I 3 detailed data, use sacond table on?y

Cleulation | 5{&;‘%5{;;{5;,"'"'?‘5;55513'@;55;;ag';’"‘ﬁ;g&agae;"‘;‘@;;g;,;;a";‘ !
?f weighted | type of avants | . factor © o of eyents | freguency ,
fequency | (20) @y o) (23 [
of avents PR SR T OE TP DA S e RO ST SR
per hour | Pedestrians CPED D 0g ) 38/ h,200m X 2B
and 200 m. | Parklng,,stogpin%,vnh, S I i i
. Entrysexit of veicles | gy T 7 ;8017 hd00m | s !
FrquenCIes . Slow-moving vehrcles ' SHy N AN ! 08

Qré TOr tememeemmmeee e I i S TER ORI S

bgth sides ! Total: 829 B

of the road. R CEE T 08 SRR SON :

2. Determination of side friction class

+.--.--.--.-..-----;--u-_-....-.---.._-.-.-._-.--_--_-«-‘. ............... ’
Weighted frequency’ Typical conditions ' Side fric- |

P events ?30) d * | tion class L

e T L0 T SO bomceeaaaaaos 4!

| ¢ 100 , Residential araa, very few dctivities) VL= yery Tow .

o100 - 299 , Residential area, some public i L= Tow -

, _ transports atc,’ , L

U300 - 499 , Industrial area, some roadside shops | M= medium .

;300 - 899 ; Gommercial, high roadside activity K= high .
; > 900 ; Commercial ared with verg nigh | VH= very h1gh,

1 ; roadside market aciivity ; N
f For current casa indicats side friction class: NA [ His default)

.........................................................................................




, KAJI-URBAN RORDS  Province : 0.1y . Dats o ,
! CCity 0 Kodya Vogyakar a | Handled By :  Anisf 3 Pribawa

; FORM UR-3: Gty sizer 0.48 i1 g0s Checked by

| ANALYSIS - Link no/Road nana: Jalan Matar?

i SPEED, CAPACITY ' Segment betwesn : Jln. Mayor Suryofcmo and Jln. P. Mangkubumi

! Purpose;  egnent code: Area type: (OMmercial

| Operation | Road type ) " Langth’ 0N

| Timeperfod ©  08.30 - 07.30 Casé

...........................................................................................

......................................................................................

: jD{rer- Base freﬂdflow Adw%sLnenL | Vo | Mjustment factors Actuz! él(i-;ggw ,
p oy tion speg r G LTI gpea i
. | Fv?p(xm/h? carro agawy, FVw © Side  City size) e e
O o Tab w1ath, Fiw | , friction , (4)*(ag*(o) :
o T e B 0)0) R g {7 |
| ;{2 Al | (kn/h) ,{km/h) ,Tablg B3:1,Tab, BA:teeeeeees TRt et ,
| () LV L veh {3) (4 ) B wowowe

...................................................................................

i
i l------.-..-,----+.-.-;.-...---.-..-.-..-....--i .......................................
! Comnents: FFY 1nput dir | oy None !
{"&iﬁ;éiﬁ"6"'65‘;?6&';'Eéé&';'ﬁéé.";'Eééé'"'"""""""""""""'"'""""",’
: |Dmc Basa CapaCIty Adjustment factors for capacity Artualcfapac1ty,
[ i ------------------------------------------------ ¢ : [
! {o C rriageway Dirsctional §ide rrwr ton City size gcu/h
UL Table bt gF“c'iy_ﬁ 12 ]?"a? 1ok frigtion Cigy s ! (nﬁig?z)zm) H
. opewh o Table ¢-2: 37! Tablg C 41 Tah C 3 A1)
| 1-!192-;---.11!2-.--r-._.&I?l.-.--_<-E-?2---..--_-E.-2.-_-..-E._2---..._--!?2---.--; |
L1e2 ;6000 0810 0 0.970 08710 0.900 447 -
D eeeeea N SO R S S SOOI !
["Aéfd&i'&@ééb'i&&'ffi&&é['ffn}é?éé"ﬁﬁé'Qlﬁiéiéé"""'"""'"'"""'""""""""f
| ;D1rer- Traffic flow! De?rae of | Actual sped? | Road [Travel time, | ACTUAL SPEEDS |
;| tion | | Q (saturation light van V v, segnent 17 i1 for other
O Form UR-2 | 05:=Q/C ng p-3:1/:2 Iength L)) ! . veh1cl= types |
. T ,'(213/ o) | h I - A Tl
SRR IR 1) B R 07} | (23) (e sy oW e

B R R L L E T POt i S LT TP & Peeveccctcananaad
: P12 1648 I R , 00 6843 R 42 ;30,30
! i_-----l---.----..-..------_---i---------.-...L-_._--..-.-.-.-------L O SR |
’ 1

...........................................................................................

...........................................................................................




...........................................................................................

KAJL-URBAN ROADS | Prov1nc= 0.1Y , Date
, 3 Yogyakarta | Handled by :  Anief & Pribawa
: FORM UR-1: INPUT | C1ty siza: 0. 48 m11l 1005 Checkad by
| GENERAL DATA, ' Link no/Road name: Jalan Mayor aur«?tomo
;RO GEOMETRY | Segnent detween : Jln.Brigjend. Katamso and  Jln. Mataram
! Purgose; ! Seqment code / ‘ Area type (OMnercial
, Operation | Rodd typ Length™ 1 0.750 kn

| 420 ,
. Time per1od 06.30 - 07.30 (ase

..........................................................................................

o
—
—
=
-
=
—
I=)
-
o
=

]
s-ey A
: RN RREE LR R L e >
i (emmmm RN EEEE #'* IR EEEE N Indicata |
: by B -+-N north(X)
i

; CROSS SECTION

i
! Dw]ded road ::'# #:::::::::: i “" ::::::::::## ”:
| side A Wﬁ HeA ig %g WcB %g side 8 )
: Qo 730 0.0 0.00 7,40 1,40

Nota. ¥idths should be effective widths (1n'm), 1., with consideration to walls
ditches, traes, warungs efc

L------_---------_---------------------_-----L--------.--------.-------- ..........

- WIDTHS AND DISTANCES (Side A Side 8! Total | MWean =
' Average carriageway widgth, e ! -‘??5d-f---}-56-7--{3-§6 ..... }-ié-.
: Kerb ?K) or Sholdbr (s o | Kerb! Karbeeeosieillll
tance kerd to obstacles (n) N P 1 A A N
Co 000t 0. 00 0.0 0.60 "

|
|
!
b Ef?éCt1V° shoulder width (inaner-outer) (m)
]
|
|

.............................................

: Spend limit 0 kn/h
: Rnstr1cted access to vehicle type/s/:

, Sarkmg restgxct%ons (%%me perlodé)

; 0pping restrictions (time perio

b Othg? tafFic control ondithons. -

}

..................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................
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; KAJL-URBAN ROADS E'o«1nc= ; 9 LY ) : ‘3‘ ib niaf § 235
‘ 1t Ko akarta andla Anief § Prabawa
| FOR U2 T | ot siae! 0, R TTEE FEE i
; TRAFFIC DATA i Llﬂk no/Road name: Jalan Maycr aurg?tomo
. SIDE FRICTION : Segment between : JIn. Brigjend. Ka*amso and n. Mataram
| '--""""""-'-'-------'--'-'----'~-'~'-----'-'--'-'-'7 """""""""
. Purpose; \ Segment coda: | Araa type: COMmercial
; P Gperation | Rogd type 42D L le ngthyp 5,750 kn
, Time partod ; 06.30 - 07.30 ' Case :

...........................................................................................

.............................................................................

| Type of traffic data | | ARNAL AVERAGE DAILY TRA TRAFCIC b DIRECT%ONAB ST
R SRS Drel - Dir2 !
L1 CUSSIFIED-HORLY | ! (vehiday) !(defauli Ty (normal: 30 -'50) !
|| (Class/Aadt/UNclass) | ‘ ; 80 - 104
~ ;12:2121232222322:21212------IIZIZIIIZZIZIIiiIZIII‘ZIZIiZIZZf_----_ZIIZZIIIIZIIIZ:IIZZI :
‘ TRAFFIC ’Light vehicles, LV Heavy vehicles, HV Motorcycles, MC | Total Y

..........................................................................

YoM
; dsgau ts L24.92% (45, 0%) | " 0.020% (10, 00%) | 50 (45.00%) | 100.008(100.00%),

....................................................................................

it DR T R P I --------.------..-------.--------4----_..---------.--.---L

|
i
t
t
}
; K
; Row, D1rer- Light vehicles I Heavy vehicles Hotorlycles Total flow ¢ |
b by i TR aeve fromeaemceeees *""""‘""I"‘ i

! ce,l = 1.000 1 pcet = 1,200 ' pee,t = 0.250 oo
e R i BEd 1A mel s T
S RN T vy e eyt e (LR LU LR
: ve cu; vah/h  pry/ veh/h | pey; \ '
| l 2, (0 (24 ? 9(3) f (44 i p(S? L) p(7) f ?8; C(9) )
O s e IRt et [Ty SRR oo e St SRS SR

RN T B K I T | 1] 2207 392, 39.99 . 29411 1286
R I S R ;83740000 ) tde1 ! sm
AR L LT T T S B tecccmecetcannana LR A U 4
(18 ‘D1r1*2’ 1222 1222 | 1 1y %79 0 95 ;4902 : 238 |
A s"61Eé'ﬁé&;i';"]E"éﬁ"'d{"d{'dz'" 50,98 3. |
RS f ?actor 5 /) ! R
SIOE FRICTION CLass: f%'&éEé{ié&'&;Eé'éEé"a'J;{1'56i'é"&;é'E{F§£'£a'5ié'£é'&%EQEM',T
, ?1ghted frequency of events and then USf second tab
! A0 detailed data, use second table on
''1. Determination of frequency of events ) |
i : T""""""""""“"? """" ISt St Camintead
Calculation alde friction Synbol| Weightin Fraquenc Heightad
! ?f weightad | type of avents | e O f of dyanis | freguency !
| Trequetcy (20) poen @y @)
. O Ave s # ------------------------ LR R . demmeceemana &---------------%-----------3
Lperhour | Pedestrians A I B (AN R T
pand 200 m. | Parking, ;togplng ven. | PV | i 64/ 0,200m | o4
i  Entry-exit of vehicles | BV | 07 e/ 0200 68y |
, Frequencies | STow-moving vehicles M 0 689 h | 38
| gre for e R R s oot
; 0gth s1des Total: | 1086 !
p OF HHE F0ad. Semmmmmemmmmeeee 0 LR EEEUREES T
| 2. Determination of side fr1ct1on class e
! Weighied Fragpeney ical conditions | Side friee !
! of events ?30) y: ” ' tion class |
: L0 | Residentia] area, very fay aotiviti as; VL= very Tow |
‘ 100 - 299 i Residential area, some public L= low ,
: | transports ete, i .

| i 300 - 499 \ Industrlal area some roadside shops | M: medlum ‘
| ;300 - 899 Commercial, high roadside act] v1ty = )
, ; > 900 | Commercial area with v=r¥ h gh . VH= very h1gh,
| L ______roadside marke _activi :g_~_. _______________
; For current case indicate side friction class: NA (VH s default) |

..........................................................................

..........................................................................................




e m e e ecacecmeeceelecmmceemccadccacmececeaccceean

| KAJL-URBAN ROADS | Province :
FORM (R-3: !

|

|

!

| ANALYSIS OF
 SPEED, CAPACITY !
i

t

|

Purpose; { Segment code ‘ Area type (OMmercial

Operation i Road type 4/20 ‘ gth 0.750 kn ,
‘ | Tlme period : 06.30 - 07.30 C
| FREE FLOW SPEEDS ;
 Jption to enter other free flow speedss b0 s |
' Direc-' Base free-flow Adjustoent | FVo | Adjustment factors Actual frag-flow |
|1 tion | p%ed/h W F& T-‘-ét&-.--‘ﬁ-i ------ speed (kn/h] |

carr1a gway, FVs i i s1z‘
: : : T b? * ? Tab]g gFgwi 2)+~3): ffg5§§° ’ Fchs : (4)*é§3*(6) |
ERII ’A] L lah) :fkm %) Tab)g 83:11Tab, B4:14emsemsmiotesan. ‘!
e e )W) e
B A T W R e 45.6340.91138.45
o 337.0:50A0:47.0153.03 I L0 I R 146.00140.35.37.83!
HEE SR P R e e R DT TSy SRR Femmmeeaan bommnn tumeee pamman +
| Comnents: FFV input, dic |: None! !
| dir 2: None! !
. CAPACITY, € = Co x FOn x Flsp x FEf x Flcs
: :D%rgﬁ ‘Base Capacwty, Adjustment factors for rapacxty ! Actualccapac1ty;
L LT PSR PSSt Pty i
Co Carriageway Directional! >1de fr1rtxon C1t s cu/h

L Table et R R e Fng‘ fra MO (115?51222(13) |
P o peu/h o Taple C-2: T ble C-3:1 Tabla {-4:1 ;180 =510 *(14)%{13) |
i i_(10) ! ) : {12) : (13) () s) : (16) |
P S AT T T e AR T s
A 300 1040 0 1000 0 0.850 ¢ o0.900 2625
P2 l ¥ | 1.0 AL 80 0 Lo akh
f"Aéﬁ}/i['éﬁéﬁb';&&'féAx}é['fi{aé'%6?'1755%'&&6{51';;""""""""""";"""""'""",7
| Direc- Traffic fiow Degree of | Actual speed | Road | Travel tine, | ACTUAL SPEEDS | |
i o | S egrigt?on 118h%ave§pee?v' segognt il || Tor other | j//
Cio Form UR- | ps=QjC ! 1/ 2 ength, L (24)/(23) | ! vehicle types |
' Py 4 10) km/ oo kmo o sec jopeeeees At
| ;_EII2-:----&?12----&--_-.-2--_1_-.__992-__-.:_-.{?‘32-.z---E??!-._; AR
DT oTooss 0490 | 4oy 0730 §0d 37.57 ' 3531 !
S R LA LA I ¢ I R O 51
| }
| Tomeees fosecamoanaan ; ---------- R R T T LT DTS U Popeoann-- peommeen: |

1ty
C1ty siza: 0. 48

.................................................

' Link no/Road name:
Segment between

dya Eﬁndlad gy Anief § Prabawa

tomg

Jalan Mayor Sur
n. Mataram

. J1n.Brigjend. Katamso and

i

........................................................................................

-
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =124
Kend. Parkir, berhenti =17

Kend. keluar/masuk =685
Kend. lambat (sepeda/becak dil) =725

Total = (0.5*124 ) + (1.0*17 ) + (0.7*685 )+ (0.4* 725)
= 849 kelas hambatan : tinggi ( high)

C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas

Rumus : FV=(FVy+ FVy) * FFVse * FF Vs
1. Kecepatan arus bebas dasar FV,

Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 2/2 UD, didapat FV, LV =44.0 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVy

Dari tabel 3.6 , untuk tipe jalan : 2/2 UD

Lebar jalur lalu-lintas efektif : 9.10 m, didapat FVw =4.2 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vg

Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 2/2 UD

Kelas hambatan samping : tinggi (High), didapat FFVgp = 0.810

Jarak kerb — penghalang : 1.00 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FF Vs

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FFV¢s = 0.930
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5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FViv=(44 +4.2)*0.810 * 0.930 =36.30 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C = Co * FCw * FCsp * FCsp * FCcs (smp/jam)

—

. Kapasitas dasar Cy

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 2/2 UD, didapat Co= 2900 smp/jam

[\S]

. Faktor penyesuaian lebar jalur FCw
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 2/2 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 3.25 m, didapat FCw = 1.254

LI

. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCgp

Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 60 — 40 %, didapat FCsp = 0.94

S

. Faktor penyesuain hambatan samping FCgg
Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 2/2 UD
Kelas hambatan samping : tinggi (High)

Jarak kerb — penghalang : 1.00 m, didapat FCgsr = 0.810

W

. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk Ukuran kota : 0.48 juta (0,1 — 0.5), didapat FCcs = 0.900

[o)}

. Kapasitas sesungguhnya
C=2900 * 1.254 * 0.940 * 0.810 * 0.900 = 2942 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00* 411)+(1.2*2 )+(0.25*2152 )=951 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C=951 /2942=0.382
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6.1.3.7 Analisa Kinerja Jalan Panembahan Senopati

)
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Keterangan :

D = Shopping Centre
D = Perkantoran /Bank

D = Sekolah

Gambar 6.13 Kondisi Geometrik Jalan P Senopati

2.50 9.80 5.80 2.50

15.60

Gambar 6.14 Potongan Melintang Jalan P Senopati




A. Formulir UR-1 ( Input)
Propinsi
Kota
Ukuran kota
Hari, tanggal
Nama jalan
Lokasi Penelitian
Batas jalan
Tipe jalan
Panjang jalan
Lebar jalan
Lebar kerb / trotoar / bahu jalan
Tipe lingkungan

Periode

B. Formulir UR-2 ( Input)
Tipe data arus Lalu-lintas
Pemisahan arah Lalu-lintas
Komposisi Lalu-lintas (default)
LV (45 %)
HV (10 %)

MC (45 %)

80

: Daerah Istimewa Yogyakarta
: Kotamadya Yogyakarta

: 475905 jiwa ( 0.48 juta)

: Senin, 1 Desember 1997

: Jalan P. Senopati

: Depan Shopping Centre

: JI. KHA Dahlan dan J1. Sultan Agung
:4/2UD

:0.500 km

:15.60 m

:2.50m

: Komersial

:06.30 - 07.30

: Classifield - Hourly

:70-30%

= 2272 kendaraan ( 35.881 %)
= 2 kendaraan ( 0.031 %)

= 4058 kendaraan ( 64.087 %)
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Hambatan samping.
Frekuensi berbobot kejadian per 200 m per jam (pada jam puncak) pada kedua

sisi jalan adalah sebagai berikut.

Pejalan kaki =134
Kend. parkir, berhenti =13
Kend. keluar/masuk = 1411
Kend. lambat (sepeda/becak dll) =652

Total = (0.5%134 )+ ( 1.0*13 )+ (0.7*1411 )+ (0.4* 652)
= 1329 kelas hambatan : sangat tinggi ( very high)
C. Formulir UR-3 (Analisis)
C.1 Perhitungan kecepatan arus bebas
Rumus : FV=(FVy + FVy) * FFVs * FFVcs
1. Kecepatan arus bebas dasar FVo
Dari Tabel 3.5, untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat FV, LV =53 km/jam
2. Penyesuaian lebar jalur FVw
Dari tabel 3.6 , untuk, tipe jalan : 4/2 UD
Lebar jalur lalu-lintas efektif : 15.60 m (total), didapat FVw = 3.2 km/jam
3. Faktor penyesuaian hambatan samping FF Vg
Dari tabel 3.7 atau 3.8 ,untuk tipe jalan : 4/2 UD
Kelas hambatan samping : sangat tinggi, didapat FFVsr = 0.900
Jarak kerb — penghalang : 2.50 m
4. Faktor penyesuaian ukuran kota FFVcs

Dari tabel 3.9, untuk ukuran kota: 0.48 juta (0.1 — 0.5), didapat FF Vs = 0.930




5. Kecepatan arus bebas sesungguhnya ( untuk kendaraan ringan )
FViy=(53+3.2)*0.900 * 0.930 =47.03 km/jam
C.2 Perhitungan Kapasitas

Rumus : C=Cy* FCw * FCsp * FCsr * FCcs (smp/jam)

s

. Kapasitas dasar Cy

Dari tabel 3.10 untuk tipe jalan : 4/2 UD, didapat Co= 6000 smp/jam

[\

. Faktor penyesuaian lebar jalur FCy,
Dari tabel 3.11, untuk tipe jalan : 4/2 UD

Lebar lajur lalu-lintas efektif : 15.60 m (total), didapat FCw = 1.074

I

. Faktor penyesuaian pemisahan arah FCsp

Dari tabel 3.12, untuk pemisahan arah : 70 — 30 %, didapat FCsp = 0.940

ELN

. Faktor penyesuain hambatan samping FCgp
Dari tabel 3.13 atau 3.14, untuk tipe jalan : 4/2 UD
Kelas hambatan samping : sangat tinggi

Jarak kerb — penghalang : 2.5 m, didapat FCsg = 0.900

(9

. Faktor penyesuaian ukuran kota FCcs

Dari tabel 3.15, untuk ukuran kota : 0.48 juta (0,1 - 0.5), didapat FCcs = 0.900

@)

. Kapasitas sesungguhnya
C =6000 * 1.074 * 0.940 * 0.900 * 0.900 = 4907 smp/jam
C.3 Arus lalu-lintas Q
Q=(1.00*2272 )+ (1.2*2 )+ (0.25%4058 )= 3288 smp/jam
C.4 Derajat kejenuhan DS

DS=Q/C= 3288/4907=0.670 ( DS <0.800)




